[

772614%470DD5

Volume Il / Nomor 01 / Desember 2022

PENDIDIKAN BERMUTU

(Jurnal Inovasi Pembelajaran dan Manajemen Pendidikan)

Volume Il | Nomor 01 | 102 Halaman | Tanjung Selor - Desember 2022 | ISSN 2614-4700

Diterbitkan Oleh: Balai Penjaminan Mutu Pendidikan (BPMP)
Provinsi Kalimantan Utara



PENDIDIKAN BERMUTU

ISSN : 2614 - 4700

(Jurnal Inovasi Pembelajaran dan Manajemen Pendidikan)

Pengarah

Dr. Jarwoko, M.Pd.
Penanggungjawab

Drs. Hari Purwanto, M.Si.
Ketua Penyunting

Ariani Arsad, S.P., M.Pd.
Anggota Penyunting
Rabiatul Adawia, S.Ds.

Emiy Sulistiyaningsih, S.Kom.
Faradhillah Sandy, S.Kom.
Reviewer

Qudratullah Polanagau, S.Ag., M.Pd.
Emy Juwarni, M.Pd.

Andri Syawaludin, S.Pd.l., M.Pd.
Jhoni Eppendi, M.Pd.

Irianto Aras, M.Pd.

Pengantar Redaksi

Bismillaahirrahmaanirrahiim,
Assalamualaikum Wr. Wb. Shalom, Om Swastiastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan. Selamat
Sejahtera bagi kita semua.

Puji dan sykukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan
hidayahNya, Jurnal Pendidikan Bermutu Volume Il Nomor 01 Tahun 2022 dapat terbit sesuai
jadwal.

Jurnal ini diterbitkan oleh BPMP Provinsi Kalimantan Utara tujuannya untuk menyebarluaskan
eksistensi BPMP Provinsi Kalimantan Utara sebagai penjaminan mutu pendidikan dan
memperat hubungan dengan stakeholder terkait masalah Pendidikan.

Jurnal Pendidikan Bermutu ini hadir sebagai salah satu media publikasi dan edukasi yang
ditujukan untuk membantu pendidik dan tenaga kependidikan serta pemerhati tenaga
kependidikan lainnya dalam mengembangkan wawasan dan keahliannya dalam menulis
artikel.

Kami sangat berterima kasih kepada para penulis telah mempercayakan tulisannya di jurnal
ini. Segenap redaksi dan pengelola jurnal ini mengucapkan selamat membaca, semoga
dapat membawa berkah, manfaat dan menginspirasi bagi kita semua.

Wassalamualaikum Wr.Wb.
Shalom, Om Santi santi santi Om, Namo Budaya, Salam Kebajikan.

Redaksi

N -

. Jurnal Inovasi Pembelajaran dan Manajemen Pendidikan - Pendidikan Bermutu
merupakan jurnal terbitan pertama pada Juni 2022 oleh Balai Penjaminan Mutu
Pendidikan Provinsi Kalimantan Utara.

. Penyunting menerima sumbangan tulisan yang belum pernah diterbitkan di
jurnal/media publikasi lain. Naskah dalam bentuk soft file dan print out di atas
kertas HVS A4 Spasi Single (spasi satu baris) Setiap naskah berjumlah 5 sampai
dengan 10 halaman dengan format seperti tercantum pada halaman kulit dalam
belakang.

. Naskah yang masuk dievaluasi oleh penyunting dan dapat dilakukan perubahan
pada tulisan yang dimuat untuk keragaman format, istilah dan tata cara lainnya.



Daftar Isi

Penerapan Mencari Kartu yang Disebar ke Kelompok Lain dan Dipresentasikan untuk
Meningkatkan Nilai Pengetahuan IPS Peserta Didik Kelas VIIl SMPN 4 Tanjung Palas — Yoyok
F N o 1T o1 o T TSSOt

Peningkatan Hasil Belajar Pengelolaan Bisnis Ritel Materi Melakukan Manajemen Inventory
dalam Bisnis Ritel dengan Pendekatan Pembelajaran Drill and Practice Melalui Perpaduan
Google Form dan Google Meet Siswa Kelas XIl BDP 1 SMK Negeri 1 Tarakan Tahun Ajaran
2021/2022 — ANTK SUGIAITE cveueeeeeeieecieiees et st ste et ese s s st ssresesesssse e sssessses s esesesess sessssssesssssssensesasens

Peningkatan Hasil Belajar Custome Made Materi Perancangan Bolero dan Rompi dengan
Menggunakan Video Pembelajaran Melalui Google Classroom bagi Peserta Didik Kelas XI Tata
Busana SMK Negeri 1 Tarakan Tahun Pembelajaran 2021/2022 - Santi Asmara Dhani ................

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi Descriptive Text dengan Menggunakan
PowerPoint Melalui Media WhatsApp — Yulli Fransisca ENdeY .........ccocvueeueieinineivescese e seeceeienns

Urgensi Home Visit dalam Pembelajaran Agama Katolik Kelas X SMAN Terpadu Unggulan 1
Tana TidUNE —ZaKarias SUTAT ....civeci ettt sttt s et et et e e st se e st e e bene et e e areans

Penerapan Model Discovery Learning Bahasa Indonesia dan IPA Siswa Kelas V SDN 018
Tarakan Tahun Pelajaran 2019/2020 — SUFANSYAN .....ooveuiuireereceeiereeecte ettt

Penerapan Jigsaw Dalam Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA 2
SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan — Mohammad Karimulla .........cccccceeveveeneenne.

Esensi Pendidikan Agama Islam dalam Profil Pelajar Pancasila — Abdul Sakir ..........cccceeeeeueerenes

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournamen untuk
Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa Sekolah Menengah Atas — Neneng
[ =TT - 1V T o | TR

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
(PTMT) Mata Pelajaran Kimia Menggunakan Pendekatan Multiple Representation — Tri Sejati

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Kimia Pokok Bahasan lkatan Kimia Melalui Pembelajaran
Aplikasi Google Classroom Kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan Tahun Pelajaran 2020/2021
— HaiNUN MUSAALIFAN ..o ettt st et st st s b e et ben e

Upaya Peningkatkan Hasil Belajar Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi Materi IF
pada MS. Excel Melalui Aplikasi Google Classroom Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1
TArakan — NUFTING ..ottt s sttt s s et st et s st e b sen s s eaesasaesesee e sanas

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Menggunakan Aplikasi Google Classroom di Kelas
XIl Lintas Minat EKONOMI = SUMYANA ....cuiiieece ettt sttt s e e e se e taes s e e et stestesnnenes

Peningkatan Aktivitas Siswa Melalui Pemberian Tugas Terstruktur Disertai Umpan Balik pada
Pelajaran FisiKa — SUAIJO c..ucuieiecece ettt st s te e st sttt e s s e e se et st sbeenesanessaetanssennean

Peningkatan Hasil Belajar Tusuk Dasar Hiasan dengan Pendekatan Blended Learning Melalui
Google Classroom Peserta Didik Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tarakan Tahun Ajaran
2021/2022 — Ewit Dihasma YUlIaNINGIUM c....ooovevieeeeeeeee ettt et eaee et eses v s seseasete e sersasenes

11

17

23

28

35

40

50

57

65

72

79

86

92



PENERAPAN MENCARI KARTU YANG DISEBAR KE KELOMPOK LAIN DAN
DIPRESENTASIKAN UNTUK MENINGKATKAN NILAI PENGETAHUAN IPS
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMPN 4 TANJUNG PALAS

YOYOK ARDIANTO
SMP Negeri 4 Tanjung Palas

Abstrak. The lack of activeness of students in the learning process is a factor in the development of a card-finding game
that is distributed to other groups and presented. This learning inoovation work aim to increase the value of social science
knowledge for class VIl student of SMPN 4 Tanjung Palas. The development method uses research and development. The
card sought are pictures or writings with certain themes that are distributed to other groups. Students collect into groups
according to the theme and present it. In the closing section, an evaluation is carried out by playing guess cards. Based on
the data from the practical application of learning innovations, it was found that there was an increase in the results of
the social studies daily test for class VIII SMPN 4 Tanjung Palas students.

Keywords: looking for cards, presentation, knowledge

Abstrak. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi faktor penyebab dikembangkannya
permainan mencari kartu yang disebar ke kelompok lain dan dipresentasikan. Karya Inovasi pembelajaran ini bertujuan
untuk meningkatkan nilai ilmu pengetahuan IPS peserta didik kelas VIII SMPN 4 Tanjung Palas. Metode
pengembangannya menggunakan penelitian dan pengembangan. Kartu yang dicari adalah gambar atau tulisan dengan
tema tertentu yang disebar ke kelompok lain. Peserta didik mengumpulkan ke kelompoknya sesuai tema dan
mempresentasikannya. Pada bagian penutup dilaksanakan evaluasi dengan bermain tebak kartu. Berdasarkan data hasil
aplikasi praktis inovasi pembelajaran ditemukan peningkatan hasil ulangan harian IPS peserta didik kelas VIIl SMPN 4
Tanjung Palas.

Kata Kunci: mencari kartu, presentasi, pengetahuan

PENDAHULUAN (keterampilan). Ketiganya dibangun terutama
Tujuan pembelajaran dalam jangka pendek dan dengan proses pendidikan yang berlangsung di
tujuan pendidikan dalam jangka panjang dapat sekolah sehingga dapat dikatakan bahwa proses
tercapai diantaranya melalui keberhasilan proses pendidikan merupakan sarana pengembangan dan
pembelajaran yang terjadi di sekolah. Tujuan alih fungsi pengetahuan (transfer of knowledge)
pendidikan Indonesia adalah untuk menciptakan terhadap peserta didik selain sebagai sarana
manusia utuh dalam arti memiliki kecerdasan dalam pembentukan serta penanaman nilai karakter
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan (transformation of values ).

keterampilan, seperti yang tercantum dalam Ketercapaian tujuan pendidikan nasional dapat
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 lebih mudah terwujud melalui proses pembelajaran
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang  aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional menyenangkan. Dalam  Peraturan Pemerintah
sebagai berikut nomor 32 tahun 2013 pasal 19 ayat 1 tentang
“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan Standar Nasional Pendidikan diamanatkan sebagai
dan membentuk watak serta peradaban bangsa berikut :

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk diselenggarakan  secara interaktif, inspiratif,
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ruang yang cukup bagi prakarsa kreativitas dan
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
yang demokratis serta bertanggung jawab”. perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.
Tujuan pendidikan tersebut terdiri dari tiga aspek Salah satu mata pelajaran yang diharapkan
yaitu bahwa manusia Indonesia diupayakan dapat menjadi alat pencapaian tujuan pendidikan

memiliki kualitas yang baik dalam aspek kognitif tersebut adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS).
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor Menurut Banks dalam Sapriya (2006:4) IPS sebagai



bagian dari kurikulum Sekolah Dasar dan Menengah
yang mempunyai tanggung jawab pokok membantu
para siswa untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai yang diperlukan dalam
hidup bernegara di lingkungan masyarakatnya. Hal
ini menunjukkan bahwa IPS sebagai salah satu mata
pelajaran yang dipelajari pada tingkat sekolah dasar
dan menengah memiliki peran yang sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan karena
kajian IPS memiliki ciri khas yakni sangat dekat
dengan kehidupan peserta didik sehari-hari.

Tujuan pembelajaran IPS menurut Rachmah
(2014:19) adalah  untuk membantu siswa
menguasai, memahami dan mengembangkan

kemampuan yang berkaitan dengan disiplin ilmu
sosial. Akan tetapi para ahli mengamati bahwa
sampai saat ini pendidikan ilmu pengetahuan sosial
belum menunjukkan hasil yang memuaskan baik
dalam segi penguasaan konsep maupun dalam
peningkatan keterampilan sosial.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran [IPS
diperlukan model dan media pembelajaran yang
dapat mendukung terciptanya suasana
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman
belajar bagi peserta didik. Proses pembelajaran
secara terorganisir yang lebih bermakna harus dapat
diciptakan agar seluruh potensi peserta didik baik
dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan
dapat dikelola dengan baik menjadi pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Kondisi proses pembelajaran seperti yang
dipaparkan di atas belum sepenuhnya terlaksana
pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 4 Tanjung
Palas. Secara umum kondisi SMPN 4 Tanjung Palas
bukanlah sekolah unggulan ataupun favorit di
kecamatan Tanjung Palas sehingga input kualitas
peserta didik memiliki rata-rata nilai yang tidak
terlalu tinggi begitupun dengan cara belajar yang
diterapkan masih relatif standar dan belum
didukung oleh sarana belajar yang lengkap seperti di
kota besar. Antusiasme peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran IPS selama ini masih
perlu ditingkatkan, untuk itulah maka diperlukan
berbagai inovasi-inovasi baru yang diharapkan dapat
menunjang  peningkatan  pencapaian  tujuan
pembelajaran di SMPN 4 Tanjung Palas.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penulis  menyusun  sebuah  karya inovasi
pembelajaran dengan judul “Penerapan Mencari
Kartu Yang Disebar ke Kelompok Lain, Untuk
Meningkatkan Nilai Pengetahuan IPS Peserta Didik
Kelas VIII SMPN 4 Tanjung Palas”

RUMUSAN MASALAH

Pengembangan karya inovasi pembelajaran ini
berawal dari temuan bahwa proses pembelajaran
berlangsung secara monoton yang berdampak pada
kurangnya peran serta peserta didik dalam proses
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pembelajaran serta kurang tercapainya tujuan
pembelajaran pada aspek pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut maka disusunlah
karya inovasi pembelajaran berupa penerapan
mencari kartu yang disebar ke kelompok Iain
dengan rumusan masalah yaitu “Apakah penerapan
mencari kartu yang disebar ke kelompok lain dapat
meningkatkan nilai pengetahuan IPS peserta didik
kelas VIIl SMPN 4 Tanjung Palas?”

TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan
masalah di atas, tujuan utama karya inovasi
pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan nilai
pengetahuan peserta didik kelas VIII pada mata
pelajaran IPS SMPN 4 Tanjung Palas. Secara rinci
tujuan dari penyusunan karya inovasi pembelajaran
ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan mencari
kartu yang disebar ke kelompok lain pada mata
pelajaran IPS kelas VIIl SMPN 4 Tanjung Palas.

2. Untuk mengetahui peningkatan nilai
pengetahuan IPS peserta didik kelas VIII SMPN 4
Tanjung Palas melalui penerapan mencari kartu
yang disebar ke kelompok lain.

MANFAAT PENELITIAN

Penerapan mencari kartu yang disebar ke
kelompok lain pada proses pembelajaran mata
pelajaran IPS peserta didik kelas VIII SMPN 4
Tanjung Palas diharapkan dapat memberikan
manfaat, diantaranya :

1. Manfaat Bagi Peserta Didik

Penerapan mencari kartu yang disebar ke

kelompok lain diharapkan dapat membuat

peserta didik mempelajari materi khususnya
tentang mobilitas sosial dengan menggunakan
cara belajar yang menuntut peran aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran menjadi lebih
menantang serta menyenangkan sehingga
dengan meningkatnya peran aktif peserta didik
dalam pembelajaran akan mempermudah
dalam pemahaman konsep pengetahuan dari
materi yang dipelajari.

2. Manfaat Bagi Peserta Didik

Guru inovatif senantiasa berupaya untuk
memperbaharui kemampuan dalam
pengembangan pembelajaran yang bermakna
dan menyenangkan bagi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran mencari kartu
yang disebar ke kelompok lain diharapkan dapat
menjadi perangsang meningkatnya semangat
inovasi bagi seluruh guru. Manfaat lainnya
adalah karya inovasi pembelajaran ini dapat
menambah perbendaharaan media
pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran di kelas masing-masing.



3.

Manfaat Bagi Guru

Guru inovatif senantiasa berupaya untuk
memperbaharui kemampuan dalam
pengembangan pembelajaran yang bermakna
dan menyenangkan bagi peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran mencari kartu
yang disebar ke kelompok lain diharapkan dapat
menjadi perangsang meningkatnya semangat
inovasi bagi seluruh guru. Manfaat lainnya
adalah karya inovasi pembelajaran ini dapat
menambah perbendaharaan media
pembelajaran yang dapat diterapkan pada
pembelajaran di kelas masing-masing.

Manfaat Bagi Pihak Sekolah

Penerapan mencari kartu yang disebar ke
kelompok lain pada mata pelajaran IPS kelas VIlI
SMPN 4 Tanjung Palas dapat diterapkan juga di
kelas dan mata pelajaran lain sehingga dapat
berdampak positif pada kualitas pembelajaran
di SMPN 4 Tanjung Palas.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori yang Melandasi Karya Inovasi Pembelajaran
Pada bagian ini dipaparkan mengenai konsep yang
melandasi penerapan mencari kartu yang disebar ke
kelompok lain dalam pembelajaran IPS di kelas VI
SMPN 4 Tanjung Palas.

1.

Mencari Kartu

Adalah sistem pembelajaran yang
mengutamakan kemampuan sosial terutama
kemampuan bekerja sama, kemampuan
berinteraksi di samping kemampuan berpikir
cepat melalui permainan mencari pasangan
dengan dibantu kartu ( Wahab, 2007:59 ).

Model mencari kartu merupakan salah satu
alternatif yang dapat diterapkan kepada peserta
didik. Penerapan metode ini dimulai dari teknik
yaitu peserta didik disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum
batas waktunya, peserta didik yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin. Tehnik
metode penerapan mencari kartu
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah
satu keunggulan teknik ini adalah peserta didik
mencari kartu sambil belajar mengenai konsep
atau topik dalam dalam suasana yang
menyenangkan.

Suyatno ( 2009:72 ) mengungkapkan bahwa
model  mencari  kartu adalah  model
pembelajaran dimana guru menyiapkan kartu
yang berisi soal atau permasalahan dan
menyiapkan kartu jawaban kemudian peserta
didik mencari pasangan kartunya. Model
pembelajaran mencari kartu merupakan bagian
dari pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran  kooperatif didasarkan atas
falsafah homo homini socius, falsafah ini
menekankan bahwa manusia adalah makhluk
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sosial (Lie, 2003:27). Model mencari kartu ini
melatih siswa untuk memiliki sikap sosial yang
baik dan melatih kemampuan peserta didik
dalam bekerja sama di samping melatih
kecepatan berfikir peserta didik.
Presentasi
Presentasi adalah suatu kegiatan berbicara di
hadapan banyak hadirin atau salah satu bentuk
komunikasi. Presentasi merupakan kegiatan
pengajuan suatu topik, pendapat atau informasi
kepada orang lain. Berbeda dengan pidato yang
lebih sering dibawakan dalam acara resmi dan
acara politik, presentasi lebih sering dibawakan
dalam acara bisnis. Tujuan  presentasi
bermacam-macam, misalkan untuk membujuk,
memberikan informasi, atau untuk
menyakinkan.
Pengetahuan IPS
Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelajaran merupakan tolak ukur
awal dari keberhasilan suatu pembelajaran.
Peserta didik dikatakan berhasil dalam proses
pembelajaran apabila dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan baik
melalui tes-tes yang diberikan oleh guru sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah
disampaikan sejak awal. Ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat dilihat dengan tingkat
ketercapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada materi yang dipelajari.

Penilaian pada proses pembelajaran memiliki

sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam

tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah
sesuai klasifikasi Benyamin Bloom dalam

Sudjana N. (2010:22) yaitu :

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang meliputi
pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari aspek penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.

c. Ranah Psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Hal ini meliputi gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, serta
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dari ketiga ranah tersebut, hasil belajar yang

menjadi fokus pengamatan pada kegiatan ini

adalah ranah pengetahuan atau kognitif yang
diperoleh melalui hasil ulangan harian pada
materi yang dipelajari yaitu mengenai mobilitas
sosial pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) kelas VIII.



Penggunaan istilah llmu Pengetahuan Sosial
pada lingkungan pendidikan di Indonesia mulai
digunakan sejak diberlakukannya kurikulum tahun
1975 untuk SD, SMP dan SMA. Dalam kurikulum IPS
tahun 1975, ditetapkan bahwa IPS adalah bidang
studi yang merupakan perpaduan dari sejumlah
mata pelajaran sosial.

Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial
merupakan salah satu mata pelajaran vyang
diberikan di SD dan SMP. Menurut Somantri
(2001:74) Pendidikan IPS adalah penyederhanaan
atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.

Mata pelajaran IPS dapat dipandang sebagai
mata pelajaran yang relatif baru karena cara
pandangnya bersifat terpadu. Hal ini mengandung
arti bahwa IPS bagi pendidikan dasar dan menengah
merupakan hasil perpaduan dari mata pelajaran
geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah,
antropologi, psikologi, dan sosiologi. Perpaduan ini
disebabkan mata pelajaran tersebut memiliki objek
material kajian yang sama yaitu manusia. Hal
tersebut senada dengan pendapat Sapriya (2009:3)
bahwa mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama
mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran
Sejarah, Ekonomi, Geografi serta mata pelajaran
ilmu sosial lainnya. Ciri khas mata pelajaran IPS
pada jenjang pendidikan dasar adalah sifat terpadu
(integrated) dari sejumlah mata pelajaran dengan
tujuan agar mata pelajaran ini lebih bermakna bagi
peserta didik sehingga pengorganisasian pelajaran
disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik dan
kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa IPS adalah gabungan dari
beberapa disiplin ilmu sosial. Istilah gabungan
disini adalah bahwa IPS merupakan suatu bidang
studi utuh dan didalamnya tidak ada pemisahan
disiplin ilmu misalnya antara geografi, ekonomi,
sosial dan sejarah. Dengan kata lain bidang studi IPS
tidak lagi mengenal adanya pelajaran geografi,
sosiologi dan sejarah secara terpisah, melainkan
semua disiplin ilmu tersebut diajarkan secara
terpadu (integrated). Berdasarkan pendekatan
terpadu (integrated) tersebut batas disiplin ilmu
menjadi lebur. Dengan demikian walaupun IPS
berinduk  kepada ilmu-ilmu sosial, dengan
pengertian bahwa teori, konsep, prinsip yang
diterapkan pada IPS adalah teori, konsep, dan
prinsip yang ada dan berlaku pada ilmu-ilmu sosial
akan tetapi llmu Sosial dengan bidang keilmuannya
dipergunakan dalam IPS untuk melakukan
pendekatan, analisis dan menyusun alternatif
pemecahan masalah sosial yang dilaksanakan pada
pengajaran IPS.
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Hasil Inovasi yang Relevan

Hasil inovasi yang relevan dengan penerapan

mencari kartu yang disebar ke kelompok Iain

diantaranya sebagai berikut :

1. Dengan teknik ini diharapkan guru dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban paling tepat, selain
itu teknik yang terdapat di dalamnya juga
mendorong siswa untuk semangat kerjasama.
(Arno:2015).

2. Model pembelajaran kooperatif tipe kartu
berpasangan guru dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat, selain itu teknik yang
terdapat di dalamnya juga mendorong siswa
untuk semangat kerja sama dan berbagi
informasi, atau pengalaman dengan teman. (Tri
Rahayu:7).

3. Model pembelajaran ini merujuk pada
pendekatan yang diterapkan, yang meliputi
strategi pembelajaran, teknik pembelajaran,
metode pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran. (Nisrohah Neni Riyanti:441).

METODE PENELITIAN

Karya inovasi pembelajaran ini dilaksanakan
untuk mata pelajaran IPS pada kelas VIII| SMP Negeri
4 Tanjung Palas untuk mengembangkan media
pembelajaran. Prosedur Penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun Pelajaran
2021/2022 pada materi Mobilitas Sosial. Kelas VIlI
dipilih  sebagai subjek penelitian dengan
pertimbangan berdasarkan observasi awal memiliki
hasil belajar paling rendah pada mata pelajaran IPS
dengan ketuntasan belajar dan keaktifan peserta
didik didik tidak mencapai mencapai KKM.

Karya inovasi pembelajaran ini dilaksanakan
dengan memberikan angket, mengumpulkan
informasi, membuat desain produk, validasi desain,
perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk.
Kegiatan dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data observasi, kuesioner dan tes
akhir.

Analisis validasi data pada penelitian ini
melibatkan kolaborator dalam kegiatan observasi
dan membuat kisi-kisi penulisan soal akhir untuk
memenuhi validasi teoritik. Fokus penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIIl SMP Negeri 4 Tanjung
Palas pada semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022, dengan indikator vyang diteliti,
peningkatan keaktifan dan hasil belajar IPS pada
materi Mobilitas Sosial, dengan jenis data kualitatif
dan  kuantitatif. = Berdasarkan pada teknik



pengumpulan data di atas, maka penulis
menggunakan lembar observasi, lembar kerja
peserta didik, kuesioner serta soal tes akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ide Dasar

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
dikenal oleh sebagian peserta didik sebagai mata
pelajaran yang terkadang menjenuhkan karena
proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS
terkadang kurang melibatkan peserta didik dan
interaksi pembelajaran cenderung berjalan searah
dari guru daripada peserta didik. Informasi
tersebut merupakan hasil dari pengisian angket
pada peserta didik mengenai penilaian mereka
terhadap proses pembelajaran IPS selama ini.
Berdasarkan hasil refleksi berupa masukan dari
peserta didik melalui angket tadi diperoleh data
bahwa peserta didik menginginkan proses
pembelajaran yang berbasis teknologi informasi,
ingin belajar didalam dan diluar ruang kelas, serta
ingin belajar diselingi dengan permainan.

Keaktifan  peserta didik dalam proses
pembelajaran perlu ditingkatkan untuk itu
diperlukan proses pembelajaran aktif ( Active
Learning ) berupa “ Mencari kartu “ atau make a
match yang menurut Asmani ( 2016 ) merupakan
metode dengan memanfaatkan kartu untuk
dicocokkan antara pertanyaan dan jawaban. Kartu
yang dicari oleh peserta didik haruslah media
pembelajaran yang dapat menambah rasa ingin
tahu dan meningkatkan keterampilan pembelajaran
abad 21, dengan dipresentasikan di depan
kelompok lain untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi. Proses kegiatan belajar mengajar pun
dilaksanakan didalam dan diluar ruangan kelas
sehingga peserta didik akan dapat menyukainya.

Untuk mengakomodir keinginan peserta didik
agar proses pembelajaran diselingi dengan
permainan maka untuk mengevaluasi ketercapaian
materi pada pertemuan tersebut dilakukan sebuah
permainan berupa lomba antar kelompok dan
dipresentasikan.

Rancangan Karya Inovasi Pembelajaran
Dalam penyusunan karya inovasi pembelajaran

ini penulis lebih fokus ke arah pengembangan media
pembelajaran. Prosedur penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan ( research and
development ). Menurut Sugiyono ( 2008:289 )
tahapan penelitian dan pengembangan diantaranya
sebagai berikut :

1. Potensi dan masalah. Berupa paparan mengenai
potensi yang dimiliki sekolah seperti sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah, daya dukung
dari peserta didik serta kapabilitas guru dalam
penggunaan media pembelajaran.

Yoyok Ardianto, Penerapan Mencari Kartu yang Disebar ...... 5

2. Mengumpulkan informasi. Data-data diperoleh
melalui observasi atau pengamatan terhadap
hal-hal yang dapat menjadi daya dukung
terhadap perancangan media pembelajaran
yvang akan diterapkan sehingga dapat menjadi
solusi atas masalah yang dihadapi pada proses
pembelajaran.

3. Desain produk. Proses pelaksanaan desain
produk mempertimbangkan data-data potensi
yang dimiliki sekolah, peserta didik dan guru.

4. Validasi desain. Berupa revisi terhadap media
pembelajaran berdasarkan hasil validasi desain
agar media pembelajaran layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

5. Revisi produk. Setiap temuan mengenai
kekurangan media pembelajaran pada saat uji
coba produk digunakan untuk memperbaiki
media pembelajaran.

6. Uji coba produk. Pelaksanaan uji coba produk
diterapkan pada kelompok kecil dalam proses
pembelajaran.

7. Revisi produk. Setiap temuan mengenai
kekurangan media pembelajaran pada saat uji
coba produk digunakan untuk memperbaiki
media pembelajaran.

8. Uji pemakaian. Pelaksanaan uji coba pemakaian
media pembelajaran diterapkan pada skala yang
lebih luas agar didapatkan data yang lebih

lengkap.
9. Revisi produk. Berupa perbaikan apabila masih
ditemukan kekurangan pada media

pembelajaran yang digunakan.

10. Pembuatan secara masal. Hasil akhir dari
pembuatan media pembelajaran yang telah
divalidasi, direvisi dan dikembangakan
kemudian dipublikasikan pada rekan-rekan guru
yang lain.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian dan
pengembangan dapat diamati pada bagan dibawah
ini:

Uji coba produk
Revisi produk
Uji coba pemakaian

Revisi produk
Pembuatan secara massal

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian dan
Pengembangan



Proses Penemuan/Pembaharuan
Penemuan media pembelajaran mencari kartu ke
kelompok lain melalui proses sebagai berikut:
1. Potensi dan masalah

Potensi yang dimiliki oleh SMPN 4 Tanjung
Palas diantaranya berupa tingkat kebersamaan
peserta didik yang sangat tinggi, terdapat LCD dan
kertas karton yang mudah didapat, selain itu guru
IPS pun memiliki kapabilitas yang cukup dalam
penggunaan internet dan media pembelajaran
berbasis teknologi informasi untuk mengunduh
media gambar. Selain memiliki potensi tersebut,
SMPN 4 Tanjung Palas memiliki masalah dalam
proses pembelajaran IPS diantaranya berdasarkan
hasil penyebaran angket mengenai proses
pembelajaran IPS terhadap 14 peserta didik kelas
VIl tahun pelajaran 2021/2022 diperoleh data 65%
berpendapat bahwa pembelajaran IPS relatif
monoton, 30% berpendapat bahwa pembelajaran
IPS relatif menarik dan 5% menjawab biasa saja.
Data tersebut digambarkan pada grafik di bawah
ini.

KONDISI
PEMBELAJARAN IPS

5%

Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Angket Kondisi
Pembelajaran IPS Kelas VIII

Berdasarkan angket tersebut juga diperoleh
data mengenai cara belajar yang diharapkan
peserta didik dengan cara menjawab setiap peserta
didik boleh memilih lebih dari satu jawaban. Hasil
angket tersebut diperoleh data bahwa 15% ingin
cara belajar sama seperti sebelumnya, 70% ingin
pembelajaran berbasis teknologi informasi, 60%
ingin belajar di dalam dan di luar ruang kelas, 9%
ingin belajar dengan lebih banyak ceramah dari
guru, 65% ingin belajar diselingi permainan dan 3%
menjawab lainnya.

CARA BELAJAR YANG

100 70 60 5

m Cara belajarsama seperii sebelumnya

m Pembelajaran berbasis teknologi

minformasi Belajar di dalam dan diluar
ruang kelas

B Belajar dengan lebih banyak ceramah dari
guru Belajar diselingi permainan

Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Angket Cara Belajar yang
Diharapkan
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Berdasarkan  angket tersebut diperoleh
informasi bahwa masalah yang dihadapi pada
pembelajaran IPS kelas VIII diantaranya berupa
pembelajaran yang monoton (kurang menarik)
sehingga dan mengharapkan pembelajaran yang
berbasis teknologi informasi dengan pelaksanaan
pembelajaran di dalam dan di luar ruangan serta
diselingi permainan agar proses pembelajaran
berlangsung lebih menarik dan lebih mudah
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Mengumpulkan Informasi

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan
sebelumnya maka dikumpulkan informasi-informasi
terkait upaya untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran diantaranya
dengan prinsip pembelajaran aktif yang dipaparkan
oleh John Locke dalam Warsono (2014:4) dengan
prinsip tabula rasa yang menyatakan bahwa
pengetahuan berpangkal dari pengalaman dengan
kata lain, untuk mendapatkan pengetahuan maka
seseorang harus aktif mengalaminya sendiri. Salah
satu metode vyang bisa diterapkan pada
pembelajaran aktif dengan pelaksanaan
pembelajaran di dalam dan di luar kelas adalah
mencari kartu seperti yang dipaparkan oleh Wahab
( 2007:59) yang menyatakan bahwa “sistem
pembelajaran yang mengutamakan penanaman
kemampuan sosial terutama kemampuan
bekerjasama, kemampuan berinteraksi disamping
kemampuan berpikir cepat melalui permainan
mencari pasangan dibantu kartu”. Untuk
mengakomodir  tantangan abad 21 yang
mengharuskan kita agar kemampuan bekerjasama
dan kemampuan komunikasinya meningkat oleh

peserta didik melalui diskusi kelompok dan
dipresentasikan.

Sebagai upaya untuk untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran maka

dilaksanakanlah permainan mencari kartu
berkelompok dengan gambar yang dapat
meningkatkan  antusiasme  serta = semangat

berkompetisi peserta didik.

3. Desain Produk

Berdasarkan informasi yang diperoleh maka
dimulailah  desain  produk berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan
pembelajaran aktif dengan menerapkan permainan
berburu harta karun dan evaluasi pembelajaran
dengan permainan bingo. Tahapan operasional
proses pembelajaran ini  diawali  dengan
pembelajaran Discovery Learning berupa pembagian
kelompok (4-5 anggota berdasarkan nomor yang
disebut peserta didik), mengamati video
pembelajaran, Peserta didik diminta membuat
pertanyaan, mengumpulkan data dengan
menggunakan permainan “Mencari kartu” vyaitu
dengan cara berkeliling di sekitar sekolah mencari



sejumlah kartu berupa lembaran berisi gambar
materi untuk didiskusikan dengan kelompoknya,
membuat laporan hasil diskusi pada lembar kerja
yang telah disediakan, kembali ke kelas,
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
kemudian ditanggapi oleh kelompok lainnya dan
guru, membuat kesimpulan.

4. Validasi Desain

Desain produk berupa kegiatan pembelajaran
di atas divalidasi oleh seorang guru yang memiliki
kapasitas untuk memvalidasi suatu rancangan
proses pembelajaran sehingga rencana pelaksanaan
pembelajaran beserta perangkatnya dinyatakan
memenuhi syarat untuk dapat diterapkan pada
proses pembelajaran IPS di kelas VIII SMPN 4
Tanjung Palas.

5. Perbaikan Desain

Pada proses validasi desain diperoleh beberapa
perbaikan diantaranya mengenai jumlah anggota
kelompok vyang terlalu  banyak sehingga
dikhawatirkan tidak semua anggota kelompok dapat
ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar kelompok
jadi anggota kelompok dirubah menjadi 3-4 anggota
saja, sedangkan untuk penentuan anggota
kelompok juga dirubah agar tidak berdasarkan
nomor yang disebut tapi berdasarkan hasil nilai
ulangan sebelumnya sehingga diharapkan pada
setiap kelompok berisi peserta didik dengan
kemampuan akademik yang beragam.

6. Uji Coba Produk

Desain pembelajaran yang telah diperbaiki pada
tahap validasi kemudian diterapkan pada
pembelajaran di kelas VIII karena kelas tersebut
pada ulangan harian sebelumnya memiliki rentang
nilai yang paling besar sehingga diasumsikan bahwa
kelas tersebut dapat mewakili berbagai karakter
peserta didik di SMPN 4 Tanjung Palas.

7. Revisi Produk

Setiap temuan mengenai kekurangan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada saat uji coba
produk digunakan untuk memperbaiki media
pembelajaran. Beberapa revisi produk yang perlu
diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran ini
diantaranya bahwa waktu pelaksanaan
pembelajaran tidak mencukupi jika dilaksanakan
dalam satu pertemuan sehingga harus dilaksanakan
dalam dua pertemuan.

8. Uji Pemakaian

Setelah dilaksanakan revisi produk kemudian
dilaksanakan  uji coba  pemakaian  media
pembelajaran mencari kartu pada skala yang lebih
luas yaitu pada mata pelajaran IPS di seluruh kelas
dan berdasarkan hasil pengamatan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan mencari kartu
dapat berlangsung dengan baik.
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9. Revisi Produk

Berdasarkan hasil penerapan pembelajaran
dengan menggunakan mencari kartu dinyatakan
bahwa proses pembelajaran telah berhasil dengan
baik sehingga tidak diperlukan revisi produk,
walaupun demikian pada perkembangannya bisa
saja ditambahkan untuk menugasi setiap kelompok
agar berswafoto dengan latar belakang setiap kartu
yang ditemukan dan dikirimkan pada guru. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota
kelompok ikut dalam kegiatan mencari kartu
tersebut yang dibuktikan dengan lengkapnya
anggota kelompok pada gambar swafoto tersebut.

10.Pembuatan Secara Massal

Hasil akhir dari proses pembelajaran
menggunakan mencari kartu ini kemudian dilakukan
diseminasi terhadap rekan-rekan guru yang lain
untuk menambah perbendaharaan penerapan
proses pembelajaran bagi guru-guru lain.

Aplikasi Praktis Dalam Pembelajaran
Tahapan aplikasi praktis dalam
pembelajaran mencari kartu di kelompok lain
diantaranya sebagai berikut:
1. Tahap persiapan pembelajaran
a. Penyusunan Rencana
Pembelajaran (RPP)
b. Menyiapkan video pembelajaran dan slide
presentasi

Pelaksanaan

PINOARUM INTERAKSI SOSIAL
TERHADAP KENIDUPAN SOSIAL DAN
KIDANOSAAN

Gambar 4. Video Pembelajaran dan Slide
Presentasi

c. Menyiapkan kartu berupa gambar-gambar
dan tulisan di kertas karton

AN ,i

Gambar 5. Proses Pembuatan Kartu

d. Menyiapkan laptop dan LCD Projector



e. Menyiapkan lembar kerja siswa

f. Menyiapkan soal di kertas karton sebagai
bahan evaluasi ketercapaian materi yang
dipelajari pada pertemuan tersebut

3). Mobilitas Horizontal

Gambar 6. Proses Pembuatan Soal di Kartu

g. Menyebarkan

kartu bergambar tempat-

tempat yang tersebar di sekeliling lingkungan
sekolah/di kelompok lain.

Gambar 7. Contoh Kartu Bergambar

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran

a. Pelaksanaan

Pembelajaran Discovery

Learning dengan Mencari Kartu

1)

2

3)

4

Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4—
5 anggota berdasarkan penyebaran

tingkat nilai ulangan harian
sebelumnya.

Memulai penerapan model
pembelajaran discovery learning

dengan mengamati video pembelajaran
sebagai bentuk stimulus

Peserta didik diminta untuk membuat
problem statement berupa pertanyaan
yang berkaitan dengan video yang
diamati

Peserta didik mengumpulkan data (data
collecting) dengan menggunakan
permainan “Mencari Kartu” vyaitu
dengan cara berkeliling di sekitar
sekolah mencari sejumlah kartu di
kelompok lain dan  didiskusikan
didiskusikan dengan kelompoknya di
sekitar lokasi ditemukannya kartu
tersebut sehingga semua kartu yang
telah  disebar dapat ditemukan,
didiskusikan dan membuat laporan hasil
diskusi pada lembar kerja yang telah
disediakan.

b.
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Gambar 8. Proses Pencarian Kartu dan Diskusi

9

6)

7

Kelompok

Pada waktu yang telah ditentukan,
seluruh kelompok kembali ke dalam
kelas dan mempersiapkan hasil diskusi

kelompoknya masing-masing untuk
dipresentasikan.
Melakukan verification dengan

mengkomunikasikan/mempresentasika
n hasil diskusinya di depan kelas
kemudian ditanggapi oleh kelompok
lainnya dan guru.

Gambar 9. Kegiatan Presentasi Kelorﬁpok
Peserta didik dengan bimbingan guru

membuat generalization berupa
kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

Evaluasi pembelajaran dengan permainan
mencari kartu

1)

2)

3)

pada
untuk

Menyiapkan peserta  didik
kelompoknya masing-masing
mencari dengan tepat dan cepat.
Peserta menempel kartu yang sesuai
dengan pertanyaan di LKPD.

Peserta didik saling mengamati atas
hasil karyanya dan saling berdiskusi.
Kelompok lain bertanya.



Gambar 10. Proses Tanya Jawab

4) Setiap kelompok bersaing untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ditanyakan kelompok lain secara tepat
dan cepat karena keduanya dapat
menjadi pembeda poin yang diperoleh
setiap kelompok.

5) Akumulasi skor yang diperoleh setiap
kelompok akan tampak setiap selesai
menjawab pertanyaan sehingga di akhir
pertanyaan akan ditampilkan kelompok
mana saja yang menjadi juara pada
pertemuan tersebut

Data Hasil Aplikasi Praktis Inovasi Pembelajaran
Setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan mencari kartu kemudian pada
pertemuan berikutnya dilaksanakan ulangan harian
mengenai  mobilitas  sosial yang hasilnya
dibandingkan dengan hasil ulangan harian dengan
tema yang sama pada tahun pelajaran sebelumnya
sehingga diperoleh data seperti di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Rentang Nilai Ulangan Harian
Mobilitas Sosial Mata Pelajaran IPS Kelas VIl
Tahun Pelajaran 2020/2021 dan 2021/2022

Tahun Plaaran 2020/ 2001 Tafun Pelgaran 2021/ 2002

Glas | Nl | Nl Rete | fels | Nl | Mai | Rate
Teinggi | Terendah | rata Teringgi | Terendah | rafa

Vil 13 oo W% 0 | 80
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Tabel 2. Perbandingan Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian
Mobilitas Sosial Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
Tahun Pelajaran 2020/2021 dan 2021/2022

T.P. Persen TP Persen Selisih
2020/2021 | tase | 2021/2022 | tase | Persentase

KKm 62 62
Jumlah siswa 2 KKM 10 56% 12 86% 30%
Jumlah siswa < KKM 3 4% 2 14% 30%
Jumlah total siswa 18 100% 14 100%

Analisis Data Aplikasi Praktis Inovasi Pembelajaran

Berdasarkan data hasil aplikasi praktis inovasi
pembelajaran, dapat ditemukan bahwa terdapat
peningkatan nilai ulangan harian mobilitas sosial
pada tahun pelajaran sebelum menggunakan
mencari kartu (70,20) dengan tahun pelajaran
setelah menggunakannya (81,00) dengan rata-rata
peningkatan nilai sebesar 10,8 seperti vyang
digambarkan pada gambar berikut ini.

Nilai Rata-rata Ulangan

77T TahunPelajaran 2020/2021 Jahun Pelajaran 20212022

Gambar 11. Grafik Bagan Nilai Rata-rata Ulangan Harian

Hal serupa juga tampak jika kita melihat data
persentase jumlah siswa dengan nilai diatas KKM
bahwa terdapat peningkatan persentase pada tahun
pelajaran sebelum menggunakan harta karun si
Kahoot (60,69%) dengan tahun pelajaran setelah
menggunakannya (80%) dengan rata-rata
peningkatan nilai sebesar 19,04% seperti yang
digambarkan pada bagan berikut ini.

Jumlah Siswa Dengan Nilai Diatas

20,00
%

§ 40,00

20,00
%

Iahun Pelajaran 2020/2021 Tahun Pelajaran 202 1/2022

Gambar 12. Perbandingan Rekapitulasi Nilai Ulangan
Harian Mobilitas Sosial



Diseminasi

Hasil temuan pada inovasi pembelajaran
mencari kartu kemudian didiseminasikan pada
rekan-rekan guru lain yang dilaksanakan di SMPN 4
Tanjung Palas pada tanggal 4 Oktober 2021 untuk
menambah perbendaharaan metode pembelajaran
yang dapat diterapkan pada mata pelajaran dan
jenjang kelas lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran menggunakan mencari kartu
dapat digunakan pada proses pembelajaran IPS
kelas VIII materi mobilitas sosial.

2. Pembelajaran menggunakan mencari kartu
dapat meningkatkan nilai pengetahuan IPS
peserta didik kelas VIl SMPN 4 Tanjung Palas.
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil

temuan yang diperoleh adalah agar kita senantiasa

berupaya untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran kita dan kita dapat menindaklanjuti
hasil refleksi tersebut agar mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran dengan metode
pembelajaran yang semakin berkembang mengingat

bahwa perkembangan dunia pada era industri 4.0

semakin memberikan tantangan bagi kita sebagai

guru untuk membentuk manusia yang siap
menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi.
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENGELOLAAN BISNIS RITEL
MATERI MELAKUKAN MANAIJEMEN INVENTORY DALAM BISNIS RITEL
DENGAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN DRILL AND PRACTICE
MELALUI PERPADUAN GOOGLE FORM DAN GOOGLE MEET
SISWA KELAS Xil BDP 1 SMK NEGERI 1 TARAKAN
TAHUN AJARAN 2021/2022

ANIK SUGIARTI
SMK Negeri 1 Tarakan

Abstract. The purpose of this journal is to find out the role of the Drill and Practice learning approach through a combination
of Google Form and Google Meet on student learning outcomes in Retail Business Management subjects, especially the
material for Conducting Inventory Management in Retail Business. The results of online teaching and learning are strongly
influenced by the way the teacher delivers the subject matter in different situations and conditions in each class. Each class
has unique conditions so the teacher must adjust the delivery of the material so that students can learn online to the fullest.
The author chooses the Drill and Practice approach, which is an exercise with practice that is carried out repeatedly
continuously to gain practical skills and dexterity about the knowledge learned. Online learning gives rise to various types
of learning interactions, using several applications provided by Google, including Google Forms whose main function is to
create forms for both information gathering and online quizzes and Google Meet as a video conferencing application that
can be attended by up to 100 participants. This journal describes the author's experience in teaching. The class that is used
as the object of research is class X/l BDP 1 SMKN 1 Tarakan located in Tarakan City, North Kalimantan Province. There are
35 students in class XII BDP 1 SMKN 1 Tarakan consisting of 10 male students and 25 female students. The Drill and Practice
learning approach is able to improve student learning outcomes as well as activities in following lessons. This is evidenced
by the KKM limit of 75 observations made before using the Drill and Practice learning approach, 20 students were incom plete
(57.14%). The application of the Drill and Practice learning approach in 2 (two) cycles and 6 (six) meetings is able to reduce
students who do not complete to 2 students (5.71%), and will be given remedial in the next meeting so that all students
complete learning

Keywords: learning outcomes, Drill and Practice learning approaches

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendekatan pembelajaran Drill and Practice melalui perpaduan
Google Form dan Google Meet terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel khususnya materi
melakukan manajemen inventory dalam bisnis ritel. Hasil belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh cara guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda di tiap kelas, sehingga guru harus
menyesuaikan dalam menyampaikan materi agar siswa dapat belajar daring dengan maksimal. Salah satu pendekatan yang
bisa dipilih adalah Drill and Practice yaitu, latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali secara kontinyu untuk
mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Pembelajaran daring
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran, dengan menggunakan beberapa aplikasi yang disediakan Google
antara lain Google Form yang fungsi utamanya untuk membuat formulir baik untuk pengumpulan informasi maupun kuis
secara online serta Google Meet sebagai aplikasi konferensi video yang bisa diikuti hingga 100 peserta. Jurnal ini
mendeskripsikan pengalaman penulis dalam mengajar. Adapun kelas yang dijadikan objek penelitian adalah kelas XII BDP
1 SMKN 1 Tarakan yang berada di Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara. Siswa pada kelas XIl BDP 1 SMKN 1 Tarakan
berjumlah 35 orang siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan. Pendekatan pembelajaran Drill and
Practice mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus aktivitas dalam mengikuti pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan
hasil pengamatan sebelum menggunakan pendekatan pembelajaran Drill and Practice, dengan batas KKM 75 siswa yang
tidak tuntas berjumlah 20 orang siswa (57,14%). Penerapan pendekatan pembelajaran Drill and Practice dalam 2 (dua)
siklus dan 6 (enam) kali pertemuan mampu mengurangi siswa yang tidak tuntas menjadi 2 orang siswa (5,71%), dan akan
diberikan remedial dalam pertemuan berikutnya sehingga semua siswa tuntas dalam pembelajaran.

Kata Kunci: hasil belajar, pendekatan pembelajaran Drill and Practice
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
SMK adalah  sekolah menengah vyang

mempersiapkan siswa untuk siap kerja di bidang
tertentu dengan memperdalam keterampilan siswa.
Sementara itu pembelajaran daring membatasi akses
siswa menggunakan alat, bahan dan tempat praktik
di sekolah. Seringkali terjadi gangguan belajar dan
kesulitan akses ke fasilitas pendidikan yang
merupakan beberapa dampak Covid-19. Tantangan
pembelajaran daring SMK adalah mempertahankan
penguasaan pembelajaran yang bersifat
keterampilan atau hands on. Guru dituntut
menampilkan pembelajaran yang inovatif, kreatif,
menarik dengan memanfaatkan teknologi yang ada,
serta menciptakan situasi yang membuat siswa mau
dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk
mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi
lainnya secara optimal ke arah yang positif

Hasil belajar Pengelolaan bisnis ritel materi
Melakukan manajemen inventory dalam bisnis ritel di
kelas XIl BDP 1 SMKN 1 Tarakan belum memuaskan,
hal ini terlihat dari masih rendahnya ketuntasan
belajar klasikal yang hanya mencapai 42,86%. Banyak
siswa yang mengalami kesulitan untuk memahami
materi hitungan, maka dari itu guru harus
menggunakan pendekatan yang berbeda.
Pendekatan yang dipilih adalah Drill and Practice
yaitu, latihan dengan praktek yang dilakukan
berulang kali secara kontinyu untuk mendapatkan
keterampilan dan ketangkasan praktis tentang
pengetahuan yang dipelajari.

Melakukan manajemen inventory dalam bisnis
ritel merupakan materi yang cukup sulit dikuasai
siswa, sehingga diperlukan banyak latihan untuk
menguasainya. Melalui pendekatan pembelajaran
Drill and Practice diharapkan siswa XIl BDP 1 SMKN 1
Tarakan mengalami perubahan dalam mengikuti
aktivitas belajar begitu pula hasil belajarnya,
diharapkan ketelitian, kecermatan dan keterampilan
siswa dalam menghitung makin terasah sehingga
hasil belajarnya meningkat.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah  dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Drill and Practice melalui perpaduan
Google Form dan Google Meet dalam pembelajaran
Pengelolaan Bisnis Ritel dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Melakukan manajemen
inventory dalam bisnis ritel di kelas XIl BDP 1 SMK
Negeri 1 Tarakan tahun ajaran 2021/2022?

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan di atas, yaitu
untuk meneliti apakah terjadi peningkatan hasil
belajar mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel
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materi Melakukan manajemen inventory dalam
bisnis ritel siswa kelas X/l BDP 1 SMK Negeri 1 Tarakan
dengan pendekatan pembelajaran Drill and Practice
melalui perpaduan Google Form dan Google Meet.

Manfaat

Setelah dilaksanakan penelitian ini diharapkan
memberi manfaat kepada :
1. Siswa.

a. Merangsang siswa agar berusaha lebih baik,
memupuk inisiatif, bertanggung jawab dan
berdiri sendiri dalam pembelajaran daring.

b. Memotivasi siswa supaya belajar lebih giat
dengan cara memberi kesempatan kepada
siswa untuk berlatih dan mengembangkan
materi yang sudah dipelajari secara daring.

2. Guru.

a. Meningkatkan kreativitas mengajar guru dan
membantu guru lebih terampil dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran
inovatif dalam pembelajaran daring.

b. Guru bisa melatih siswa berhadapan dengan
persoalan tidak hanya hafalan, sehingga
pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil
belajar lebih mendalam, dan mengembangkan
daya pikir siswa dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pengelolaan Bisnis Ritel.

3. Sekolah.

a. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
pedoman dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara daring, yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Menjadi alternatif dalam  pendekatan
pembelajaran secara daring bagi mata
pelajaran lain dalam rangka perbaikan
pembelajaran di kelas.

TINJAUAN TEORI

Pendekatan Pembelajaran Drill And Practice
Pendekatan Drill and Practice menurut

Roestiyah N.K (2010, h. 125), adalah suatu teknik

yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar

siswa melakukan kegiatan latihan, siswa memiliki
ketangkasan dan keterampilan lebih tinggi dari apa
yang dipelajari.

Pendekatan pembelajaran Drill and Practice ini
digunakan dengan tujuan :

1) Diterapkan untuk materi yang menekankan
aspek keterampilan, baik keterampilan fisik
maupun keterampilan mental.

2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti
mengalikan, membagi, menjumlahkan,
mengurangi, menarik akar dalam hitungan dan
mengenal benda.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara
suatu keadaan dengan hal yang lain.



4) Berhubungan dengan pembentukan kemahiran
motoris (fisik) atau kemahiran yang bersifat
penyesuaian.

Menurut Sumiati dan Asra (2011, h. 105) guru
perlu  memperhatikan prosedur pendekatan
pembelajaran Drill and Practice diantaranya:

1) Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran
atau tindakan yang dilakukan secara otomatis.

2) Guru harus memilih latihan yang mempunyai
arti luas yang dapat menanamkan pengertian
pemahaman akan makna dan tujuan latihan
sebelum mereka melakukannya.

3) Guru perlu mengutamakan ketepatan,
kemudian diperhatikan kecepatan, agar siswa
dapat melakukan latihan secara tepat,

kecepatan atau keterampilan menurut waktu
yang telah ditentukan.

4) Guru memperhitungkan waktu atau masa
latihan yang singkat

5) Guru dan siswa perlu memikirkan dan
mengutamakan proses-proses yang esensial
atau yang pokok atau inti.

6) Guru perlu memperhatikan
individual siswa.

7) Guru harus mempertimbangkan jenis tugas,
kemampuan siswa dan waktu yang diberikan.
Sedangkan langkah-langkah menerapkan

pendekatan Pembelajaran Drill and Practice :

1) Siswa dibekali dengan pengetahuan secara
teori, sesuai dengan bahan ajar yang akan
diterapkan dengan pendekatan pembelajaran
Drill and Practice.

2)  Guru memberikan contoh latihan soal sebelum
diberikannya latihan yang sebenarnya berkaitan
dengan materi yang telah diberikan.

3) Pelaksanaan latihan: guru memberikan latihan
soal-soal, kemudian dikerjakan oleh siswa
dengan bimbingan guru.

4) Guru mengoreksi dan membetulkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan latihan.

5) Siswa diharuskan mengulang kembali latihan
untuk mencapai hasil yang diharapkan.

6) Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa,
dengan lembar tes. Evaluasi dilakukan pada saat
melakukan kegiatan yang ketiga kalinya.

7) Memberikan latihan penenangan, siswa yang
masih mengalami kegagalan dapat mengulang
lagi latihan yang diberikan guru.

Hasil belajar

Keberhasilan belajar siswa dapat diamati
melalui nilai ketercapaian tugas belajar baik lisan
maupun tertulis. Kegiatan belajar memerlukan
keterlibatan sikap, perhatian, pemikiran dan aktivitas
siswa (Ningtyas & Wuryani, 2017:70)..

Supratiknya (2012:5) menjelaskan bahwa hasil
belajar yang menjadi ukuran penilaian adalah
kemampuan vyang diperoleh setelah mengikuti

perbedaan
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proses pembelajaran. Sedangkan Suprijono (2012:5)
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian, sikap, apresiasi dan keterampilan.
Perubahan sikap mengacu pendapat dari Bloom,
yaitu menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya baik dalam bentuk kognitif, afektif, dan
psikomotoris maka perlu dilakukan suatu evaluasi,
tujuannya untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menunjukkan kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Pengelolaan Bisnis Ritel

Pengelolaan Bisnis Ritel diajarkan dengan tujuan
memberikan pengetahuan sederhana mengenai
pengelolaan usaha ritel yaitu tentang keseluruhan
aktivitas bisnis yang terkait dengan penjualan dan
pemberian layanan kepada konsumen dalam
pemasaran barang untuk membekali siswa Program
Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP) dapat
terjun ke bisnis ritel dengan proses bisnis yang cukup
kompleks, mengajarkan strategi mencapai
keberhasilan dalam pasar ritel yang kompetitif,
belajar bagaimana menawarkan produk dan
pemilihan waktu yang tepat dan memperkenalkan
dunia bisnis yang selalu memunculkan ide kreatif dan
pemasaran yang baik.

Persediaan (inventory) harus dikelola
sedemikian rupa sehingga perusahaan berada pada
zona aman dari berbagai kemungkinan yang bisa
mengancam perusahaan terkait dengan persediaan
bahan baku ataupun produk jadi yang mereka
butuhkan.

Google Form dan Google Meet

1. Google Form
Google Form adalah aplikasi yang dapat
digunakan orang-orang dalam dunia kerja atau
pendidikan untuk membuat kuisioner/soal
secara online memberikan tugas
latihan/ulangan, mengumpulkan berbagai data,
membuat formulir pendaftaran, dan
mengumpulkan pendapat tentang pendidikan/
kegiatan secara online dengan membagikan
alamat link form kepada para siswa atau sasaran
dan menempelkannya di sebuah halaman
Website.

2. Google Meet
Google Meet adalah salah satu aplikasi yang
dapat digunakan orang-orang dalam dunia kerja
atau pendidikan yang menyediakan solusi
konferensi video, dapat membuat rapat online
dengan peserta hingga 100 orang dan durasi
hingga 60 menit.
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah: terdapat peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel materi
Melakukan manajemen inventory dalam bisnis ritel
dengan pendekatan pembelajaran Drill and Practice
melalui perpaduan Google Form dan Google Meet
siswa kelas XIl BDP 1 SMK Negeri 1 Tarakan tahun
ajaran 2021/ 2022.

PEMBAHASAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang digunakan untuk memecahkan
masalah partisipasi belajar yang kurang aktif dan
hasil belajar siswa yang rendah selama masa
Pandemi Covid-19.

Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah siswa kelas XIl BDP 1 SMK Negeri 1
Tarakan yang berjumlah 35 siswa. Lokasi Penelitian
Tindakan Kelas adalah SMK Negeri 1 Tarakan.
Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan pada bulan
Juli sampai dengan bulan September 2021.

Data dan Sumber Data
1. Data
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini :
data hasil belajar kondisi awal, data hasil belajar
siklus |, data aktivitas belajar siklus I, data hasil
belajar siklus Il, data aktivitas belajar siklus Il.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer yang diperoleh dari
siswa melalui tes tertulis
b. Sumber data sekunder yang diperoleh dari:
aktivitas siswa dan aktivitas guru.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: formulir absen menggunakan
aplikasi Google Form, data pengumpulan tes akhir
pembelajaran melalui Google Form, lembar
observasi keaktifan siswa dan guru, dokumentasi
hasil belajar peserta didik.
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Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
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Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan kelas

Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan: data kehadiran siswa melalui
Google Form, data pengumpulan tes akhir
pembelajaran melalui Google Form, nilai tes akhir
pembelajaran pada setiap pertemuan dalam setiap
siklus, hasil persentase ketuntasan belajar pada
setiap pertemuan dalam setiap siklus, dan data dari
observasi untuk menilai keaktifan siswa dan guru
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Teknik Analisis Data

Diperoleh dari tingkat keaktifan siswa dan guru,
serta hasil belajar siswa berupa nilai tes akhir
pembelajaran.

Indikator Keberhasilan Penelitian

a. Peningkatan nilai hasil belajar untuk setiap
pertemuan pada setiap siklus minimal 0,5 (5%).

b. Rata-rata tes akhir pertemuan dalam satu kali
pertemuan dengan ketuntasan minimal sebesar
75,00

c. Persentase ketuntasan hasil belajar sebesar
80%.

d. Hasil pengamatan terhadap ketepatan guru
dalam menerapkan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan pendekatan
pembelajaran Drill and Practice di setiap
siklusnya.

e. Ketuntasan secara individu

f.  Ketuntasan secara klasikal

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Pra Siklus
Terdapat 15 orang siswa atau 42,86% yang
telah berhasil mencapai ketuntasan, dan 20
orang siswa atau 57,14% belum mencapai



ketuntasan, sehingga akan dilakukan perbaikan
tindakan pada siklus selanjutnya.

Paparan Siklus | Pertemuan 1

Siklus | pertemuan 1 pada tanggal 07 Agustus
2021 dengan durasi waktu 2x45 menit.
Kompetensi dasar Melakukan manajemen
inventory  dalam bisnis ritel materi
Mengidentifikasi manajemen inventory dalam
bisnis ritel. Pada tahap ini pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran Drill And Practice
dengan tahapan sebagai berikut : perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
tindakan dan refeksi tindakan

Analisis data siklus | pertemuan 1, terdapat 2
orang siswa yang tidak mengikuti kegiatan
KBM daring (1 orang siswa sakit dan 1 orang
siswa tidak masuk tanpa keterangan), terdapat
13 orang siswa atau 37,15% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 20 orang siswa atau
57,14% belum mencapai ketuntasan, sehingga
akan dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Paparan Siklus | Pertemuan 2

Siklus | pertemuan 2 pada tanggal 14 Agustus
2021  dengan durasi waktu 2x45 menit.
Kompetensi dasar Melakukan manajemen
inventory dalam bisnis ritel materi Menerapkan
metode Economic Order Quantity (EOQ). Pada
tahap ini pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran Drill And Practice  dengan
tahapan sebagai  berikut: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
tindakan dan refleksi tindakan.

Analisis data siklus | pertemuan 2, terdapat 2
orang siswa yang tidak mengikuti kegiatan
KBM daring (1 orang siswa sakit dan 1 orang
siswa tidak masuk tanpa keterangan), terdapat
20 orang siswa atau 57,14% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 13 orang siswa atau
37,15% belum mencapai ketuntasan, sehingga
akan dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Paparan Siklus | Pertemuan 3

Siklus | pertemuan 3 pada tanggal 21 Agustus
2021 dengan durasi waktu 2x45 menit.
Kompetensi dasar Melakukan manajemen
inventory dalam bisnis ritel dengan materi
Menerapkan metode periodic review. Pada
tahap ini pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran Drill And Practice  dengan
tahapan sebagai  berikut: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
tindakan dan refleksi tindakan.

Analisis data siklus | pertemuan 3, terdapat 1
orang siswa yang tidak mengikuti kegiatan
KBM daring tanpa keterangan, terdapat 22
orang siswa atau 62,85% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 12 orang siswa atau
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34,29% belum mencapai ketuntasan, sehingga
akan dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Paparan Siklus Il Pertemuan 4

Siklus Il pertemuan 4 pada hari Sabtu tanggal 04
September 2021 dengan durasi waktu 2x45
menit. Kompetensi dasar Melakukan
manajemen inventory dalam bisnis ritel dengan
materi Menerapkan metode material
requirement planning (MRP).. Pada tahap ini
pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran Drill And Practice  dengan
tahapan sebagai  berikut: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
tindakan dan refleksi tindakan.

Analisis data siklus Il pertemuan 4, terdapat 27
orang siswa atau 77,14% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 8 orang siswa atau
22,86% belum mencapai ketuntasan, sehingga
akan dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Paparan Siklus Il Pertemuan 5

Siklus Il pertemuan 5 pada hari Sabtu tanggal 11
September 2021 dengan durasi waktu 2x45
menit. Kompetensi dasar Melakukan
manajemen inventory dalam bisnis ritel dengan
materi Menerapkan metode Just In Time.. Pada
tahap ini pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran Drill And Practice  dengan
tahapan  sebagai  berikut: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi
tindakan dan refleksi tindakan.

Analisis data siklus Il pertemuan 5, terdapat 29
orang siswa atau 82,86% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 6 orang siswa atau
17,14% belum mencapai ketuntasan, sehingga
akan dilakukan perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Paparan Siklus Il Pertemuan 6

Siklus Il pertemuan 6 pada hari Sabtu tanggal 18
September 2021 dengan durasi waktu 2x45
menit. Kompetensi dasar Melakukan
manajemen inventory dalam bisnis ritel materi
Menghitung biaya-biaya manajemen inventory
dalam bisnis ritel. Pada tahap ini pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran Drill And
Practice dengan tahapan sebagai berikut:
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi tindakan dan refleksi tindakan.
Analisis data siklus Il pertemuan 6, terdapat 33
orang siswa atau 94,29% yang telah berhasil
mencapai ketuntasan, dan 2 orang siswa atau
5,71% belum mencapai ketuntasan. Siswa yang
belum tuntas akan diberikan remedial dalam
pertemuan berikutnya sehingga semua siswa
tuntas dalam pembelajaran.



Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan
telah menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan pembelajaran Drill and
Practice, dengan demikian tujuan penelitian telah
tercapai. Berikut ini hasil penelitian dalam dua siklus,
perubahan hasil belajar dan keaktifan siswa sebagai
berikut :

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Dari Siklus | ke Siklus Il

No | Aktivitas Banyaknya Persentase (%) Rata-rata
1 Siklus [ 22 62.85 73.43
2 Siklus IT 33 94,29 87.71

Peningkatan Hasil Belajar dari Siklus I ke Siklus II

s2.29

Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Dari Siklus | ke Siklus Il

Tabel 2. Peningkatan Kreativitas Siswa Mengikuti KBM
Daring Dari Siklus | ke Siklus Il

No Aktivitas Banyaknya Persentase (%)
1 Siklus T 31 88,57
2 Siklus I 33 94,29
Peningkatan keaktifan siswa ngikuti KBM daring dari Siklus
I ke Siklus I1
- [—

Grafik 2. Peningkatan Kreativitas Siswa Mengikuti KBM
Daring Dari Siklus | ke Siklus Il

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada mata
pelajaran Pengelolaan Bisnis Ritel materi melakukan
manajemen inventory dalam bisnis ritel dengan
pendekatan pembelajaran Drill and Practice untuk
kelas XIl BDP 1 SMK Negeri 1 Tarakan tahun pelajaran
2021/2022 dengan rentang waktu penelitian dari
bulan Juli 2021 sampai dengan bulan September
2021 dalam 2 (dua) siklus dan 6 (enam) Kkali
pertemuan, menunjukkan hasil yang signifikan
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang
sebelumnya ketuntasan minimum dari siklus 1 hanya
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sebanyak 22 orang siswa atau 62.85% meningkat di

siklus Il dengan ketuntasan 33 orang siswa atau

94.29%. Walaupun masih ada 2 orang siswa atau

5,71% belum tuntas maka akan diberikan remedial

tersendiri dalam waktu yang berbeda, sehingga

semua siswa akan meningkat hasil belajarnya.

Saran

1. Siswa
Merangsang siswa dan memotivasi siswa agar
supaya belajar lebih giat dan berusaha lebih
baik, memupuk inisiatif, bertanggung jawab dan
berdiri sendiri, dalam pembelajaran daring.

2. Guru
Pendekatan pembelajaran Drill and Practice
dapat meningkatkan kreativitas mengajar guru
dan membantu guru lebih terampil dalam
menggunakan  pendekatan  pembelajaran
inovatif dalam pembelajaran daring, dan
melatih siswa berhadapan dengan persoalan
tidak hanya hafalan sehingga pengetahuan yang

diperoleh siswa dari hasil belajar lebih
mendalam.

3. Lembaga/Sekolah
Bahan evaluasi dan pedoman dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran secara
daring, yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, dan alternatif dalam pendekatan
pembelajaran secara daring bagi mata pelajaran
lain dalam rangka perbaikan pembelajaran di
kelas.
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PENINGKATAN HASIL BELAJAR CUSTOME MADE MATERI PERANCANGAN
BOLERO DAN ROMPI DENGAN MENGGUNAKAN VIDEO PEMBELAJARAN
MELALUI GOOGLE CLASSROOM BAGI PESERTA DIDIK
KELAS XI TATA BUSANA SMK NEGERI 1 TARAKAN
TAHUN PEMBELAJARAN 2021/2022

SANTI ASMARA DHANI
SMK Negeri 1 Tarakan

Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah menggunakan video pembelajaran melalui Google Classroom
dapat meningkatkan hasil belajar Custome Made materi perancangan bolero dan rompi pada peserta didik kelas XI Tata
Busana SMK Negeri 1 Tarakan Tahun Pembelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan menggunakan model spiral dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2 (dua) siklus yang dilaksanakan dalam
3 pertemuan setiap siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tarakan yang
berjumlah 31 orang, pada mata pelajaran Custome Made materi Perancangan Bolero/Rompi. Dilaksanakan selama 3 bulan
dari bulan Juli sampai dengan September 2021. Hasil belajar peserta didik meningkat dari kondisi pra siklus ketuntasan
belajar hanya 16,13% dengan nilai rata-rata 40,97, pada siklus | ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi pada
pertemuan ke-1 adalah 41,94% dengan rata-rata nilai 60,97. Pertemuan ke-2 adalah 58,84% dengan rata-rata nilai 66,94.
Pertemuan ke-3 adalah 74,9% dengan rata-rata nilai 75,32. Pada siklus Il pertemuan ke-4 menjadi 67,74% dengan nilai rata-
rata 75,16. Pertemuan ke-5 adalah 77,42% dengan nilai rata-rata 76,13. Pada pertemuan ke-6 menjadi 90,32% dengan nilai
rata-rata 82,26. Dengan demikian maka penerapan video pembelajaran melalui Google Classroom mampu meningkatkan

hasil belajar peserta didik.
Kata Kunci: hasil belajar, video pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran di masa pandemi covid-19 masih
dilaksanakan secara daring atau online maka peneliti
berinisiatif menggunakan video pembelajaran
Youtube dalam meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Custome Made
materi perancangan bolero dan rompi melalui
Google Classroom. Dengan berjalannya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
penggunaan media pendidikan, khususnya media
video sudah merupakan tuntutan yang mendesak.
Hal ini disebabkan sifat pembelajaran yang
kompleks. Terdapat berbagai tujuan belajar yang
sulit dicapai hanya dengan mengandalkan penjelasan
guru. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat
mencapai hasil yang maksimal diperlukan adanya
pemanfaatan media, salah satunya media video.

Video pembelajaran adalah media vyang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip,
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi
pembelajaran. Video merupakan bahan
pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan/materi pelajaran. Video pembelajaran ini juga
bisa diperoleh melalui kanal Youtube. Banyak sekali
konten-konten pembelajaran yang mendukung
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penyampaian materi pembelajaran pada peserta
didik. Selain melalui Youtube pendidik juga dapat
membuatnya sendiri secara kreatif dan inovatif.
Materi pada mata pelajaran Custome Made
secara garis besar meliputi pengetahuan dan
keterampilan membuat pola, merancang biaya dan
bahan, menggunting, menyetrika, menjahit,
menghitung harga jual, dan kemasan (Silabus mata
pelajaran Custome Made). Secara khusus materi
pembelajaran Custome Made semester 1 difokuskan
pada pembuatan busana rompi atau bolero, jas atau
jaket dan gaun pesta. Setelah mempelajari mata
pelajaran Custome Made, peserta didik diharapkan
mampu memiliki perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku tersebut dapat berupa kemampuan
menerima pembelajaran dalam memahami serta
menguasai pengetahuan dan keterampilan membuat
pola, merancang biaya dan bahan, menggunting,
menyetrika, menjahit, menghitung harga jual, dan
kemasan busana busana rompi atau bolero, jas atau
jaket dan gaun pesta. Kemampuan ini disebut hasil
belajar, “Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajar” (Sudjana, 2010, him.22). Hasil belajar
tersebut diharapkan mampu dimanfaatkan peserta
didik sebagai kesiapan bekerja di butik. “Kesiapan
adalah  keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban di
dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”.



(Slameto, 2010, him.1 13). Peserta didik yang siap
untuk menjadi tenaga kerja di butik adalah peserta
didik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
Custom-Made dengan disertai kesiapan fisik dan
mental yang baik.

Penggunaan video pembelajaran melalui Google
Classroom di masa pandemi covid 19, diharapkan
dapat meningkatkan minat, keaktifan, kreativitas dan
tanggung jawab dalam belajar sehingga berimbas
pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Maka
perlu ditumbuhkan rasa kesadaran dari peserta didik
untuk lebih berperan aktif dalam mengikuti
pembelajaran secara daring khususnya pada mata
pelajaran Custome Made. Selain itu dengan
menggunakan media video pembelajaran
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi
pendidik dan meningkatkan kepekaan pendidik
terhadap sikap dan perilaku belajar peserta didik.
Pendidik harus lebih berperan aktif dalam
pembelajaran, lebih komunikatif dalam
berkomunikasi dengan peserta didik, dan harus lebih
kreatif dalam pembuatan media pembelajaran untuk
materi yang akan disampaikan pada peserta didik.
Untuk meningkatkan hubungan kemitraan antara
pihak sekolah dengan peneliti. Sekolah harus mampu
memfasilitasi kebutuhan pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran secara daring sebagai
upaya mendukung jalannya proses belajar mengajar
secara daring pada masa pandemi covid 19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model
spiral dari Kemmis dan Taggart. Penelitian ini akan
dilaksanakan dengan menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 (dua) siklus. Dalam
setiap siklus terdiri dari 4 tahap vyaitu tahap
perencanaan, tahap implementasi, tahap observasi,
dan tahap refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas XI Tata Busana SMKN 1
Tarakan. Peserta didik kelas XI Tata Busana ini
berjumlah 31 orang, pada mata pelajaran Custome
Made materi Perancangan Bolero/Rompi. Alasan
pemilihan tempat penelitian tersebut adalah karena
peneliti sebagai pendidik yang mengampu di sekolah
tempat bertugas.

Pada siklus tindakan terakhir sekurang -
kurangnya adalah 60% peserta didik menunjukan
kedisiplinan dalam pengumpulan tugas materi
mengerjakan  tes  tertulis  disetiap  selesai
pembelajaran. Skenario penelitian berisi garis besar
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Setiap
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Bila dirasa
sangat perlu dapat dipertimbangkan untuk dilakukan
siklus selanjutnya.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Instrumen penelitian kualitatif meliputi
lembar observasi, lembar wawancara, lembar
kegiatan peserta didik, dan catatan lapangan,
sedangkan instrumen penelitian kuantitatif berupa
tes. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: a. Lembar
Observasi, b. Lembar Kegiatan Peserta Didik, c.
Lembar Refleksi.

Untuk mendapatkan data dalam kegiatan
penelitian tindakan kelas, maka diperlukan suatu
teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai
dengan kondisi sekolah atau lebih tepatnya kondisi
kelas yang dijadikan sebagai tempat penelitian.
Teknik pengumpulan data yang tepat, maka akan
memudahkan proses penilaian didalam penelitian,
akan menjadi jelas langkah-langkah yang akan
dilaksanakan. Teknik pengumpulan data vyang
digunakan dalam penelitian kali ini adalah bentuk tes
dan non tes. Analisis data kualitatif, yaitu analisis
terhadap data-data yang bersifat kualitatif dan bukan
berbentuk angka statistik. Analisis data kuantitatif
yaitu analisis data dalam bentuk angka-angka
statistik. Dalam teknik ini, peneliti membandingkan
hasil belajar sebelum tindakan dengan hasil belajar
setelah tindakan.

HASIL PENELITIAN

Pra Siklus

Hasil dari diadakannya pretest sebelum
pembelajaran siklus | diperoleh hasil dari 31 siswa,
peserta didik yang tuntas 16,13% dan 83,87%
peserta didik yang tidak tuntas. Nilai rata-rata yang
diraih oleh peserta didik 40,97 Dari hasil nilai yang
diperoleh ketuntasan minimal secara klasikal masih
dibawah standar 85% dari jumlah peserta didik. Nilai
rata-rata juga masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal 75 adalah 40,97. Setelah dilakukan
pengisian angket, ternyata penyebabnya adalah
tidak ada pelajaran ini pada kelas atau semester
sebelumnya, sehingga peserta didik yang belum
memahami materi dalam pembelajaran. Rentang
Hasil Belajar Pra Siklus dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Rentang Hasil Belajar Pra Siklus

No Rentang | Frekuensi | Prosentase Keterangan
Nilai *) % &

A (Baik

1 ]90-100 1 3,23 Sekali)

2 | 75-89 4 12,90 B (Baik)

3 60-74 1 3,23 C (Cukup)

4 | 41-59 4 12,90 D (Kurang)
E (Kurang

5 0-40 21 67,74 Sekali)

*) Banyaknya peserta didik




Grafik Rentang Hasil Belajar Pra Siklus dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini.

RENTANG HASIL
BELAJAR PRA SIKLUS

M Frequensi M@ Prosentase %

A=90- B=75- C=60- D=41- E=0-
100 89 74 59 40

Gambar 1. Grafik Rentang Hasil Belajar Pra Siklus

Dengan memperhatikan Gambar 1 Rentang Hasil
Belajar Pra Siklus di atas, maka dapat diperoleh
ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus Secara Klasikal,
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Ketuntasan . Prosentase
No o Frekuensi*) Keterangan
Nilai %
1 Tuntas 5 16,13 % 75-100
Tidak
2 26 83,88 % 0-74
Tuntas
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melalui Google Classroom kelas XI Tata Busana.
Tahap perencanaan, berdasarkan masalah yang telah
diidentifikasi pada tahap pra siklus, telah
direncanakan model pembelajaran pada materi
perancangan bolero dan rompi dengan
menggunakan video pembelajaran melalui Google
Classroom. Untuk tahap pelaksanaan, dilaksanakan 3
kali pertemuan yaitu pada hari : Kamis, tanggal 25 Juli
2021, 5 dan 12 Agustus 2021 pada jam ke 1-2.
Pelaksanaan pembelajaran ini mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dipersiapkan. Pada tahap ini, pendidik melakukan
pembelajaran dengan menerapkan video
pembelajaran melalui Google Classroom. Untuk
model ini, peserta didik bekerja secara nyata,
memecahkan persoalan di dunia nyata dengan
mengembangkan materi dalam pembelajaran yang
dapat menghasilkan solusi berupa produk atau hasil
karya secara nyata atau realistis.

Dari pertemuan ke-1, 2, dan 3 pada siklus | data
ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I, Pertemuan Ke-

1,2dan 3
Ketuntasan Prosentase % Keterangan
No Hasil Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Belajar 1 2 3
1 Tuntas 41,94% 54,84% 74,19% 75 - 100
Tidak
2 58,06% 45,16% 25,81% 0-
Tuntas

*) Banyaknya peserta didik

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus dapat
dilihat pada gambar 2 berikut ini.

KETUNTASAN HASIL BELAJAR
PRA SIKLUS

MW Tuntas M@ Tidak Tuntas

Sdalif

25,
4&.

Frequensi*) Prosentase %

Gambar 2. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Siklus |

Setelah data tentang hasil belajar peserta didik
selama proses pembelajaran diperoleh dari tahap pra
siklus, akan dilanjutkan ke tahap siklus I. Berikut
adalah hasil penelitian siklus | untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi Perancangan
Bolero dan Rompi menggunakan video pembelajaran

Grafik Ketuntasan hasil belajar Siklus I, Pertemuan
ke-1,2, dan 3 dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.

KETUNTASAN HASIL BELAJAR SIKLUS I,
PERTEMUAN KE-1,2 DAN 3

M Tuntas M Tidak Tuntas

74,19

h
58,06
Semam 54,84
‘
41,9 i&
.|81

Pertemuan 1

Pertemuan2 Pertemuan3

Prosentase %

Gambar 3. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I,
Pertemuan Ke-1,2 dan 3

Dengan memperhatikan data pada tabel 3,
maka diperoleh data rata-rata hasil belajar siklus I
pertemuan 1,2 dan 3 pada tabel 4 berikut ini.



Tabel 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siklus |, Pertemuan Ke-1,2,

dan3
Nilai Rata-Rata
Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Ke-1 Ke-2 Ke-3
60,97 66,94 75,32

Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siklus I, Pertemuan
Ke-1,2, dan 3 dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.

RATA-RATA HASIL BELAJAR SIKLUS |,
PERTEMUAN KE-1,2, DAN 3

75,32
60,97, 60,24,
Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siklus |,
Pertemuan Ke-1,2, dan 3

Dari data di atas, secara klasikal peningkatan
hasil belajar peserta siswa mengalami peningkatan.
Namun hasilnya belum memenuhi harapan yang
diinginkan setelah dilakukan tes untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik selama pembelajaran.
Kemampuan siswa dalam memahami perancangan
bolero dan rompi menggunakan video pembelajaran
melalui Google Classroom selama siklus |
menunjukkan bahwa pada pertemuan ke-1 adalah
41,94% tuntas dan 58,06% tidak tuntas, pertemuan
ke-2 adalah 54,84% tuntas dan 45,16 tidak tuntas,
serta pada pertemuan ke-3 adalah 74,19% tuntas dan
25,81 tidak tuntas. Untuk ketuntasan secara klasikal
belum mencapai standar 85% walau pada pertemuan
ke-3 sudah ada peningkatan. Nilai rata-rata yang
dihasilkan meningkat dilihat dari perolehan nilai
pada pertemuan ke-1,2 dan 3 yaitu 60,97; 66,94; dan
75,32. Walau nilai rata-rata telah mencapai
ketuntasan tetapi secara klasikal masih belum
mencapai standar yang ditetapkan dalam penelitian
yaitu 85%. Hal ini perlu dilakukan analisa penyebab
ketidaktuntasan secara klasikal dalam pembelajaran
tersebut.

Tahap Refleksi, merupakan tahapan di mana
semua tahap siklus | telah dilakukan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi, langkah
selanjutnya yaitu merefleksi diri untuk mengetahui
keberhasilan dan kekurangannya. Berdasarkan data
yang terkumpul selama siklus |, proses pembelajaran
masih kurang efektif yang ditunjukkan dengan masih
kurangnya ketuntasan secara klasikal, karena masih
di bawah kriteria ketuntasan minimal 85% yang telah
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ditetapkan oleh peneliti, karena prosentasi peserta
didik yang tuntas pada siklus | pertemuan ke-3 baru
mencapai 74,19 %. Hal ini terlihat dari hasil tes tulis
yang telah dilakukan. Untuk itu, diperlukan suatu
perbaikan dalam pembelajaran untuk siklus
berikutnya.

Siklus I

Berikut ini adalah beberapa tahapan yang
dilakukan pada proses siklus Il : Tahap perencanaan,
di mana rencana perbaikan pembelajaran pada siklus
Il dibuat berdasarkan kekurangan yang ada pada
siklus I. Pada siklus Il ini, rencana pembelajaran
memfokuskan pada perancangan bolero dan rompi
berupa menggambar desain produksi 1 dan 2. Tahap
pelaksanaan ini dilaksanakan pada hari : Kamis,
tanggal : 2,9 dan 17 September 2021, jam ke 1-2.
Dalam siklus I, ini dilakukan hampir sama dengan
tahapan pada siklus sebelumnya, hanya saja lebih
ditekankan pada kemampuan peserta didik dalam
pemahaman  pengetahuan selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan harapan hasil
belajar peserta didik lebih baik.

Dari pertemuan ke-4,5, dan 6 pada siklus Il data
ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 5
sebagai berikut.

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I, Pertemuan Ke-

4,5dan 6
Prosentase % Keterangan
Ketuntasan
No Nilai Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
ilai
4 5 6
1 Tuntas 67,74% 77,42% 90,32% 75-100
Tidak
2 32,26% 22,38% 9,68% 0-74
Tuntas

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I, Pertemuan
4,5 dan 6 dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.

KETUNTASAN HASIL BELAJAR SIKLUS 1,
PERTEMUAN KE-4,5 DAN 6

M Tuntas MTidak Tuntas

90,32

32,26
22,38 B

Pertemuan4 Pertemuan5 Pertemuan 6

Prosentase %

Gambar 5. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1I,
Pertemuan Ke-4, 5 dan 6



Dengan memperhatikan data pada Tabel 5,
maka diperoleh data rata-rata hasil belajar siklus Il
pertemuan 4,5 dan 6 pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Rata-Rata Hasil Belajar Siklus 1l, Pertemuan Ke-4,
5,dan 6

Nilai Rata-Rata

Pertemuan Ke-4 Pertemuan Ke-5 | Pertemuan Ke-6

75,16 76,13 82,26

Rata-Rata Hasil Belajar Siklus I, Pertemuan Ke-4, 5,
dan 6 dapat dilihat pada gambar 6 berikut ini.

RATA-RATA HASIL BELAJAR SIKLUS I,
PERTEMUAN KE-4,5, DAN 6

82|2§
7; ]ﬁ 76|1§
PertemuanPertemuanPertemuan
Ke-4 Ke-5 Ke-6

Nilai Rata-Rata

Gambar 6. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siklus I,
Pertemuan Ke-4, 5, dan 6

Dari data di atas, secara klasikal peningkatan
hasil belajar peserta siswa mengalami peningkatan.
Hasilnya sudah memenuhi harapan yang diinginkan
setelah dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik selama pembelajaran. Kemampuan
siswa dalam memahami perancangan bolero dan
rompi menggunakan video pembelajaran melalui
Google Classroom selama siklus I menunjukkan
bahwa pada pertemuan ke-4 adalah 67,74% tuntas
dan 32,26% tidak tuntas, pertemuan ke-5 adalah
77,42% tuntas dan 22,58% tidak tuntas, serta pada
pertemuan ke-6 adalah 90,32% tuntas dan 9,68 tidak
tuntas. Untuk ketuntasan secara klasikal telah
mencapai standar 85% walau pada pertemuan ke-4
dan 5 belum mencapai prosentasi ketuntasan. Hasil
belajar rata-rata yang dihasilkan meningkat dilihat
dari perolehan hasil belajar pada pertemuan ke-4,5
dan 6 yaitu 75,16; 76,13; dan 82,26. Hasil belajar
rata-rata telah mencapai ketuntasan secara klasikal
dan telah mencapai standar yang ditetapkan dalam
penelitian yaitu 85%. Tetapi masih ada 3 orang
peserta didik yang belum tuntas pada pertemuan ke-
6. Hal ini perlu dilakukan analisa penyebab
ketidaktuntasan dari 3 orang peserta didik tersebut
dalam pembelajaran selanjutnya.

Tahap Refleksi, merupakan tahapan di mana
semua tahap siklus Il telah dilakukan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi, langkah
selanjutnya yaitu merefleksi diri untuk mengetahui
keberhasilan dan kekurangannya. Berdasarkan data
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yang terkumpul selama siklus I, proses pembelajaran
sudah efektif yang ditunjukkan dengan telah
tercapainya ketuntasan secara klasikal, karena telah
mencapai kriteria ketuntasan minimal 85% yang
telah ditetapkan oleh peneliti. Prosentasi peserta
didik yang tuntas pada siklus Il pertemuan ke-6 telah
mencapai 90,32 %. Hal ini terlihat dari hasil tes tulis
yang telah dilakukan.

Untuk nilai rata-rata yang diperoleh peserta
didik juga telah melebihi standar kriteria ketuntasan
minimal yaitu 82,26. Dengan data tersebut, pada
siklus ini pembelajaran Custome Made materi
perancangan bolero dan rompi sudah lebih baik. Dari
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
video pembelajaran melalui Google Classrom mata
pelajaran Custome Made kelas X| Tata Busana dapat
meningkatkan hasil belajar dengan dibuktikan jumlah
siswa yang tuntas dalam pembelajaran berangsur-
angsur naik dan pada siklus Il jumlah tersebut telah
memenuhi target yang telah ditetapkan meskipun
pada awal pra siklus hasil belajar peserta didik masih
jauh dari target. Perhatian pendidik tidak hanya
berpusat pada peserta didik yang mendapat nilai
tuntas saja, tetapi seluruh peserta didik mendapat
kesempatan yang sama dalam mendapatkan
pembelajaran. Selain itu, perlu adanya praktik
langsung selama pembelajaran daring sehingga
peserta didik dapat lebih memahami dan
mengaplikasikan secara langsung maksud dan tujuan
dari pembelajaran yang diberikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan video pembelajaran melalui Google
Classroom, pada mata pelajaran Custome Made
materi perancangan bolero dan rompi bagi peserta
didik kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tarakan di
masa pandemi covid-19 terjadi peningkatan dari
kondisi pra siklus hingga siklus Il pertemuan ke-6.
Terjadi peningkatan secara bertahap pada siklus |
pertemuan ke-1 ketuntasan belajar secara klasikal
meningkat menjadi 41,94%. Siklus | pertemuan ke-3
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
meningkat menjadi 74,9%. Peningkatan hasil belajar
juga terus berlanjut pada siklus Il pertemuan ke-6
ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi
90,32%. Untuk nilai rata-rata juga mengalami
peningkatan, pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata
40,97. Siklus | pertemuan ke-3 mencapai nilai rata-
rata 75,32. Nilai rata-rata terus meningkat pada
siklus Il pertemuan ke-6 yaitu mencapai 82,26. Maka
dengan menggunakan video pembelajaran melalui
Google Classroom sangat baik diterapkan dalam
pembelajaran secara online atau daring.



Saran

Bagi Peserta Didik, penggunaan video
pembelajaran melalui Google Classroom ini, dapat
meningkatkan minat, keaktifan, kreativitas dan
tanggung jawab dalam belajar sehingga berimbas
pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Bagi
Pendidik harus lebih berperan aktif dalam
pembelajaran, lebih komunikatif dalam
berkomunikasi dengan peserta didik, dan harus
lebih kreatif dalam pembuatan media pembelajaran
untuk materi yang akan disampaikan pada peserta
didik. Bagi Sekolah harus mampu memfasilitasi
kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran secara daring sebagai upaya
mendukung jalannya proses belajar mengajar
secara daring pada masa pandemi covid 19.
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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA INGGRIS MATERI DESCRIPTIVE
TEXT DENGAN MENGGUNAKAN POWERPOINT MELALUI MEDIA
WHATSAPP

YULLI FRANSISCA ENDEY
SMK Negeri 1 Tarakan

Abstrak. Pada masa pandemi guru-guru di SMK Negeri 1 Tarakan sepakat untuk menggunakan teknologi sebagai media
belajar jarak jauh. Salah satu aplikasi yang dipergunakan adalah WhatsApp karena aplikasi ini mudah dan terjangkau.
Karena masa pandemi yang tiba-tiba terjadi memaksa para guru dan siswa untuk belajar jarak jauh menggunakan aplikasi
daring, hal ini menyebabkan tidak terbiasanya menggunakan aplikasi daring ini sehingga pembelajaran bahasa inggris
materi Descriptive Text pada kelas X tata Boga 2 SMK Negeri 1 Tarakan pada pembelajaran jarak jauh belum optimal, karena
memiliki nilai tidak sesuai KKM ataupun di bawahnya. Maka dilakukan perbaikan pembelajaran menggunakan media
WhatsApp dengan metode ketuntasan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua buah
siklus dalam melaksanakan penelitiannya. Penelitian tindakan Kelas (PTK) ini meningkatkan persentase ketuntasan dari
27,77% menjadi 72,22%, berdasarkan hasil ini PTK dilanjutkan pada siklus ke-Il yang hasilnya menunjukkan peningkatan
yang lebih baik lagi yaitu 91,7% siswa mencapai tingkat ketuntasan dan mendapatkan nilai melebihi KKM >72.

Kata Kunci: hasil belajar, media WhatsApp, PowerPoint

PENDAHULUAN

Manusia sangat membutuhkan pendidikan, hal
ini disebabkan zaman yang selalu berkembang,
begitu juga dengan pendidikan yang selalu
mengalami perubahan dan tentunya perbaikan
terutama pada model pembelajaran yang lebih
inovatif agar tercapainya pendidikan yang bermutu.
Dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan
pada segala aspek kehidupan manusia (Maimunah,
2021).

Pandemi corona yang terjadi di Indonesia pada
tahun 2020 menyebabkan pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh (online). Pandemi yang
terjadi menyebabkan perubahan pola pembelajaran
tatap muka ke pembelajaran jarak jauh. Hal ini
membuat tantangan bagi guru-guru untuk dapat
mengelola kelasnya, sehingga membuat kesepakatan
para guru-guru untuk memanfaatkan teknologi
sebagai media belajar jarak jauh di masa pandemi.
Pembelajaran jarak jauh memiliki beberapa kendala
dari berbagai faktor seperti faktor peserta didik dan
keluarga peserta didik maupun sarana dan prasarana
yang belum memadai (Septyanti & Kurniawan, 2020).
Media pembelajaran yang dipergunakan harus
mudah dan terjangkau yang dapat dipergunakan
dalam pembelajaran jarak jauh yaitu menggunakan
aplikasi WhatsApp.

Pemanfaatan  aplikasi  WhatsApp  yang
dipergunakan sebagai media pembelajaran bagi
siswa akan berhasil jika guru mampu menguasai dan
mengorganisir metode pembelajaran dengan baik.
Sebaliknya keberhasilan proses pembelajaran siswa
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akan gagal jika guru tidak dapat atau tidak mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif serta
interaktif. Di mana kondusif adalah membuat
suasana peserta didik nyaman untuk belajar serta
suasana interaktif yang diciptakan mampu membuat
peserta didik bergairah untuk belajar, memiliki
kreativitas dan juga tanggung jawab untuk belajar
secara mandiri.

Proses pembelajaran yang dinilai berhasil bisa
ditunjukkan pada penguasaan pelajaran oleh peserta
didik. Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran
dapat dilihat dari tingkat penguasaan materi yang
dinyatakan pada perolehan nilai. Dalam proses
pembelajaran, problem di kelas acap kali dialami oleh
guru. Problem tersebut adalah menurunnya minat
belajar siswa, hasil belajar siswa yang tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimal, siswa kurang aktif
belajar, dan lain sebagainya. Problem tersebut tentu
memerlukan solusi, karena jika dibiarkan, kualitas
pendidikan akan  semakin  menurun  dan
pembelajaran akan tidak efektif. Upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi problem
tersebut adalah dengan melakukan penelitian
tindakan kelas (Hartati & Hidayati, 2021).

Pelajaran bahasa inggris mencakup semua
konsep bahasa yang berupa keterampilan menyimak
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading)
dan menulis (writing). Pembelajaran bahasa inggris
merupakan aktivitas yang dilakukan peserta didik
untuk mencapai kompetensi berbahasa mencakup
empat keterampilan yang sudah ditentukan baik
secara kognitif, afektif dan psikomotor. Materi
Descriptive Text merupakan salah satu materi yang
ada di kelas X. Descriptive Text adalah suatu teks yang
menjelaskan atau mendeskripsikan orang, binatang



atau suatu benda baik bentuknya, sifatnya,
jumlahnya dan lain-lain. Tujuan dari Descriptive Text
adalah untuk menjelaskan, menggambarkan atau
mengungkapkan seseorang atau suatu benda.

SMK Negeri 1 Tarakan merupakan salah satu
SMK Negeri yang berada di Kota Tarakan Kalimantan
Utara. SMK Negeri 1 Tarakan memiliki beberapa
program keahlian yaitu: Akuntansi dan keuangan
Lembaga, Manajemen Perkantoran dan layanan
Bisnis, Pemasaran, usaha layanan Pariwisata,
Perhotelan, Kuliner/Tata Boga serta seni dan
ekonomi kreatif Busana.

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar bahasa inggris materi Descriptive Text
dengan menggunakan PowerPoint melalui media
WhatsApp di SMK Negeri 1 Tarakan Kelas X Tata Boga
2.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas X sebanyak 36 orang. Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tarakan, Kecamatan
Tarakan tengah Kota Tarakan. Variabel yang diamati
dalam penelitian ini adalah:

1. Keterampilan guru dalam menggunakan media
WhatsApp

2. Aktivitas peserta didik dalam media WhatsApp

3. Hasil belajar peserta didik dalam memecahkan
soal Descriptive Text pada pembelajaran jarak
jauh mata pelajaran bahasa inggris.

[ MMulai

|
W+

| Perencanaan |

l

| Tindakan |

l

| Observasi |

l

| Refleksi |

\1_—_)/’
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas, yaitu penelitian yang mengupayakan
perbaikan proses pembelajaran yang hasilnya akan
memberikan dampak bagi peningkatan aktivitas
belajar siswa yang bermuara pada prestasi belajar.

Metode penelitian ini digambarkan seperti pada
gambar 1. Penelitian melaksanakan dua siklus dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Siklus
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dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi (Sani, 2017).
Tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
sebagai berikut :
a. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahapan awal

dalam penelitian ini yang berisi segala rencana

yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap

perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun RPP sesuai indikator yang telah
ditetapkan dan skenario penggunaan
media WhatsApp

2. Menyediakan media pembelajaran yaitu
PowerPoint untuk setiap pertemuan

3. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tulis
dan lembar kerja peserta didik

4. Menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati aktivitas peserta didik dan
guru.

b. Pelaksanaan tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan
beberapa hal yaitu peneliti berperan sebagai
guru dan peneliti  melakukan tindakan
berdasarkan pada tahap  perencanaan
sebelumnya. Tahap pelaksanaan tindakan
merupakan tahap implementasi. Dalam

penelitian ini direncanakan dalam dua siklus.

c. Observasi
Tahap observasi adalah kegiatan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti. Kegiatan observasi
yang dilaksanakan dilakukan secara kolaborasi
dengan guru pengamat untuk mengamati
kegiatan pembelajaran antara guru dan peserta
didik.

d. Refleksi
Tahapan terakhir adalah refleksi. Pada tahap ini
dilakukan kegiatan pengemukaan kembali apa
yang sudah terjadi dan sudah dilakukan. setelah
mengkaji proses pembelajaran yaitu aktivitas
peserta didik dan guru, serta keterampilan
proses mata pelajaran bahasa inggris, apakah
sudah efektif dengan melihat ketercapaian
dalam indikator kinerja pada siklus ke-l, serta
mengkaji kekurangan dan membuat daftar
permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan
siklus ke-l, kemudian bersama tim kolaboratif
membuat perencanaan tindak lanjut untuk
siklus berikutnya.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan hasil Belajar Bahasa Inggris Materi
Descriptive Text Dengan Menggunakan PowerPoint
Melalui Media WhatsApp Pada Peserta Didik Kelas X
Tata Boga 2 SMK Negeri 1 Tarakan terlihat pada Tabel
1 hasil dari tes formatif dan hasil ketuntasan yang



dilakukan sebelum dilakukan penelitian ini. Di dalam
tabel terlihat bahwa dari 36 orang peserta didik
hanya 52,78% yang dianggap tuntas atau yang
memiliki nilai di atas KKM yaitu >=72.

Tabel 1. Hasil Tes Formatif dan Ketuntasan Pra-Siklus

Rentang frekuensi persentase Kriteria
90-100 0 0,00% Tuntas
80-90 10 27,78% Tuntas
72-79 0 0,00% Tuntas
60-71 19 52,78% tidak tuntas
0-59 7 19,44% tidak tuntas
Rentang frekuensi  persentase Kriteria
72-100 19 52,78% Tuntas
0-71 17 47,22% tidak tuntas

Hasil Tes Formatif dan Ketuntasan Pra-Siklus

m Tuntas

Tidak tuntas

Gambar 1. Persentase Ketuntasan Pra-Siklus

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu Siklus
ke-l yaitu minggu pertama, kedua bulan Agustus
2021 dan siklus ke-ll adalah minggu ketiga dan
keempat bulan Agustus 2021.

Siklus ke-I
1. Perencanaan
a. Menyusun RPP dengan materi Descriptive
Text untuk pertemuan 1,2 dan 3 dengan
indikator 3.6.1, 3.6.2 memahami fungsi
sosial Descriptive Text , memahami struktur
text dan language future dari Descriptive

Text .

b. Menyiapkan sumber dan media
pembelajaran berupa media WhatsApp dan
PowerPoint

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis
dan lembar kerja peserta didik.

d. Menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati keaktifan peserta didik dan
keterampilan guru dalam pembelajaran

2. Tindakan

Kegiatan yang sudah dilaksanakan pada tahap

kedua ini terdiri dari tiga kegiatan vyaitu

pendahuluan, bagian inti dan penutup. Dengan
detail sebagai berikut:
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Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik melalui media WhatsApp.

b. Guru mengabsen peserta didik melalui
media WhatsApp.

C. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran dari rumah
masing-masing  dengan membimbing
peserta didik melalui media WhatsApp.

d. Guru memotivasi peserta didik untuk tetap
semangat dalam pembelajaran jarak jauh,
serta mengajak peserta didik agar rutin
menjalankan perilaku hidup bersih dan
sehat di masa pandemi Covid-19.

Kegiatan inti

a. Guru memulai pembelajaran dengan
membagikan materi ppt tentang Descriptive
Text pada pembelajaran jarak jauh dengan
contoh soalnya di media WhatsApp.

b. Peserta didik mempelajari materi tentang
Descriptive Text pada pembelajaran jarak
jauh melalui media WhatsApp.

€. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya hal-hal yang belum
diketahui bisa melalui japri WhatsApp
pribadi dan inbox Messenger.

Penutup

a. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan
belajar dengan berkomentar di media
WhatsApp lalu guru akan memberikan
penguatan pada masing-masing peserta
didik melalui WhatsApp pribadi peserta
didik

b. Guru memberikan apresiasi terhadap
kegiatan pembelajaran jarak jauh melalui
media WhatsApp.

Observasi

Pengamatan proses pembelajaran  yang
difokuskan  pada  kegiatan guru  saat
melaksanakan proses belajar mengajar serta
kegiatan selama mengikuti proses belajar
mengajar didapat penguasaan media WhatsApp
sudah baik, tetapi masih ada beberapa peserta
didik yang kebingungan menggunakan media
WhatsApp. Materi pembelajaran yang dibuat
sudah kreatif namun terlalu panjang sehingga
peserta didik mudah merasa bosan. Observasi
terhadap peserta didik dilakukan untuk
mengetahui aktivitas belajar peserta didik, yaitu
masih terdapat peserta didik yang kurang
memahami materi dan kurang perhatian pada
mata pelajaran selain itu peserta didik cukup
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
jarak jauh.

Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengkaji

aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan
tercapainya indikator kinerja. Refleksi juga



dilakukan untuk menemukan kekuatan dan
kelemahan selama pelaksanaan penelitian.
Kelemahan dalam pelaksanaan penelitian
digunakan guru untuk memperbaiki pelaksanaan
penelitian selanjutnya. Hasil dari data tes
formatif setelah diadakan perbaikan pada siklus
ke-l dapat dikatakan bahwa ada peningkatan
dalam hasil pembelajaran yang dilakukan
menggunakan media WhatsApp. Pada tabel 2
dan tabel 3 terlihat peningkatan pada setiap
pertemuan yang sudah dilakukan.

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siklus Ke-1

"~ Petemuan2

Peremuan 1 Pertemuan 3 Kriteria
Rentang Frekuensi Perseniase Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase
90-100 2 556% 2 5 56% 2 5,56% tuntas
80-90 17 4722% 24 66.67% 26 72.22% tuntas
72-79 0 0,00% ] 0,00% ] 0,00% tuntas
tidak
60-71 17 47.22% 10 27,78% 8 22 22% tntas
tidak
0-59 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% tuntas
Tabel 3. Ketuntasan Siklus Ke-1
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 2
Tuntas 1952 78%) 26 (61,54%) 28 (77.78%)
Tidak Tuntas 17 (47 22%) 10038 46%) 8 (22 22%)

Persentase Tingkat Ketuntasan Siklus ke-|

[l = I TV N B = R
SR = = T R~ T = R -

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

g TLIMEES Tidak Turtas

Gambar 2. Persentase Tingkat Kelulusan Siklus Ke-1

Siklus ke-II

1.

2.

Perencanaan

a. Menyusun RPP dengan materi Descriptive
Text untuk pertemuan 1,2 dan 3 dengan
indikator menganalisis karakteristik
Descriptive Text , menjawab soal reading
tentang Descriptive Text .

b. Menyiapkan sumber dan media
pembelajaran berupa media WhatsApp dan
PowerPoint

c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis
dan lembar kerja peserta didik.

d. Menyiapkan lembar observasi untuk
mengamati keaktifan peserta didik dan
keterampilan guru dalam pembelajaran

Tindakan

Kegiatan yang sudah dilaksanakan pada tahap

kedua ini terdiri dari tiga kegiatan vyaitu
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pendahuluan, bagian inti dan penutup. Sebagai

berikut:

Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam kepada peserta
didik melalui media WhatsApp.

b. Guru mengabsen peserta didik melalui
media WhatsApp.

c. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran dari rumah
masing-masing  dengan membimbing
peserta didik melalui media WhatsApp.

d. Guru memotivasi peserta didik untuk tetap
semangat dalam pembelajaran jarak jauh,
serta mengajak peserta didik agar rutin
menjalankan perilaku hidup bersih dan
sehat di masa pandemi Covid-19.

Kegiatan inti

a. Guru memulai pembelajaran dengan
membagikan materi ppt tentang Descriptive
Text pada pembelajaran jarak jauh dengan
contoh soalnya di media WhatsApp

b. Peserta didik mempelajari materi tentang
Descriptive Text pada pembelajaran jarak
jauh melalui media WhatsApp

c. Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya hal-hal yang belum
diketahui bisa melalui japri WhatsApp
pribadi dan inbox Messenger.

Penutup

a. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan
belajar dengan berkomentar di media
WhatsApp lalu guru akan memberikan
penguatan pada masing-masing peserta
didik melalui WhatsApp pribadi peserta
didik

b. Guru memberikan apresiasi terhadap
kegiatan pembelajaran jarak jauh melalui
media WhatsApp.

Observasi

Observasi yang dilakukan dalam siklus ke-II

adalah peserta didik aktif dalam mengikuti

pembelajaran serta dalam melaksanakan diskusi
pada kerja kelompok. Ternyata melalui media

WhatsApp dalam meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar peserta didik telah sesuai dengan

rencana yang diharapkan. Hasil

Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi Siklus ke-ll terlihat

peserta didik sudah sesuai dengan skenario yang

direncanakan. Beberapa hal yang ditentukan
pada tahap ini sangat memuaskan karena
peningkatan keaktifan peserta didik dan lebih
percaya diri dalam mengutarakan pertanyaan
dan pendapat. Serta guru sudah
mengoptimalkan penyampaian materi. Proses
pembelajaran siklus ke-Il dinilai baik karena
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Terlihat pada tabel 4 dan tabel 5 yang



berisi peningkatan hasil proses pembelajaran, di
akhir penelitian ini terlihat semua peserta didik
mengalami hasil ketuntasan 100% di atas KKM
yang artinya pembelajaran jarak jauh
menggunakan media WhatsApp di laksanakan
dengan baik.

Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siklus Ke-II

Pertemuan 2 Pertemuan 3 Kiiteria

Pertemuan 1
Rentang Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
80-100 2 556% 7 194% 1§ 2.20%
80-00 B T2 B056% 28 T7.78%
7219 0 000% 0 0,00% 0 0,00%

B0-71 6 1667% 0 000% 0 0,00%

(59 0 000% 0 000% 0 0.00%

Tabel 5. Ketuntasan Siklus Ke-ll

Pertemuan 1 Pertemuan2 Pertemuan 3
Tuntas 30(6:3%) 33(91%) 36 (100%)
Tidak Tuntas 6(16.67%) 3(8.3%) 0(0%)

Persentase Tingkat Ketuntasan Siklus Ke-lI

120%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

g TUINEES Tidak Tuntas

Gambar 3. Persentase Tingkat Ketuntasan Siklus Ke-II

Peningkatan aktivitas dari hasil belajar peserta
didik yang lebih baik pada siklus Il dikarenakan dalam
kegiatan proses perbaikan pembelajaran
menggunakan media WhatsApp dalam pembelajaran
menarik perhatian peserta didik dan sesuai dengan
materi pembelajaran. Selain itu perbaikan juga
dilakukan pada metode pengajaran selain
menggunakan media WhatsApp sebagai fokus
penelitian juga dilakukan metode pembelajaran yang
lain seperti ceramah, penugasan, tanya jawab agar
proses pembelajaran tidak monoton dan kelas yang
dihadapi memiliki suasana yang hidup.

SIMPULAN DAN SARAN

Terjadi peningkatan terhadap aktivitas dan hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan media
WhatsApp dari 36 peserta didik kelas X tata Boga 2
yang semula hanya 27,78% peserta didik yang
memenuhi nilai KKM ataupun melebihinya menjadi
72,22% pada siklus ke-1 penelitian tindakan kelas ini,
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sedangkan pada siklus ke-ll peningkatan lebih
menggembirakan lagi yaitu sebesar 91,7% atau 33
peserta didik yang memenuhi ataupun melebihi nilai
KKM pelajaran bahasa inggris materi Descriptive Text
dengan nilai KKM 272.
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URGENSI HOME VISIT DALAM PEMBELAJARAN AGAMA KATOLIK
KELAS X SMAN TERPADU UNGGULAN 1 TANA TIDUNG

ZAKARIAS SURAT
SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung

Abstrak. Kondisi peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Kelas X SMAN Terpadu
Unggulan 1 Tana Tidung mengindikasikan adanya permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penulis selaku guru
mata pelajaran melakukan tinjauan ilmiah untuk membantu mengatasi masalah pembelajaran tersebut. Penulis menyadari
bahwa home visit adalah hal yang urgen dalam pembelajaran Agama Katolik. Artikel tinjauan ilmiah ini bertujuan
mendeskripsikan urgensitas home visit atau kunjungan ke rumah dalam rangka meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung. Dengan dan melalui
home visit, peserta didik bisa termotivasi untuk kembali hadir dan aktif dalam pembelajaran baik pembelajaran dari rumah
maupun tatap muka, dan orang tuanya pun dilibatkan serta bertanggung jawab dalam proses pendidikan anak. Berkat kerja
sama guru dan orangtua melalui home visit, niscaya permasalahan pembelajaran dapat diatasi.

Kata kunci: urgensi, home visit, pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan sebuah
keniscayaan dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa. Tidak heran, betapa banyak upaya yang telah
dilakukan pemerintah melalui kebijakan, program,
bahkan beberapa kali pergantian kurikulum, guna
meningkatkan kualitas pendidikan. Kini, program
merdeka belajar yang menjadi terobosan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
Nadiem Makarim, sejak tahun 2020 melalui Surat
Edaran Nomor 1 Tahun 2020, memasuki episode ke-
15 yakni Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka
Belajar, menjadi sebuah upaya transformasi
pendidikan menuju kualitas terbaik.

Program Merdeka Belajar  bermaksud
menciptakan suasana belajar yang membahagiakan.
Esensinya adalah kemerdekaan berpikir,
memberikan kebebasan kepada anak untuk
menggeluti bidang yang disukai; bukan belajar
sesuka hati. Merdeka Belajar melahirkan
pembelajaran dengan paradigma baru. Salah satu ciri
pembelajaran paradigma baru adalah pembelajaran
berdiferensiasi yaitu pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan peserta didik;
sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar peserta
didik. Hal senada telah digagas Bapak Pendidikan
Nasional, Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan
adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak agar sebagai manusia dan
masyarakat, mereka dapat mencapai kebahagiaan
setinggi-tingginya.

Pendidikan Agama Katolik merupakan salah satu
wadah untuk membentuk kualitas peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
serta meningkatkan potensi spiritual. Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
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perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan
potensi spiritual merupakan sebuah upaya untuk
memperkembangkan jati diri dan inti hidup peserta
didik (Heryanto, 2008: 14) yang mencakup
pengenalan, pemahaman, dan pemahaman nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan individu ataupun
kolektif kemasyarakatan. Pendidikan Agama Katolik
adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan
berkesinambungan dalam rangka mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memperteguh
iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa sesuai dengan ajaran Gereja Katolik,
memperhatikan penghormatan terhadap agama
lain dengan hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional (Permendiknas No.22 tahun
2006). Keberhasilan  pembelajaran Pendidikan
Agama Katolik di sekolah-sekolah turut menentukan
kualitas pendidikan.

Ada banyak faktor yang mendukung
keberhasilan suatu pembelajaran, antara lain media
pembelajaran yang digunakan, metode yang
digunakan oleh guru, kemampuan guru dalam
mengelola kelas, motivasi peserta didik, partisipasi
peserta didik, potensi peserta didik, serta interaksi
antara peserta didik dengan guru pada proses
pembelajaran. Aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran merupakan salah satu unsur penting
dalam menentukan keefektifan suatu pembelajaran.
Keefektifan pembelajaran akan terjadi jika peserta
didik secara aktif dilibatkan dalam suatu proses
belajar dan pengorganisasian penemuan informasi.
Oleh karena itu, guru harus mencari alternatif
pembelajaran atau metode dan pendekatan yang
mampu  mendorong  peserta  didik  untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.



Keberhasilan pembelajaran menuntut adanya
partisipasi aktif siswa.

Berdasarkan observasi penulis di SMAN Terpadu
Unggulan 1 Tana Tidung khususnya pada peserta
didik yang beragama Katolik kelas X tahun pelajaran
2021/2022, guru mata pelajaran, dalam hal ini
penulis, telah melaksanakan pembelajaran dengan
beberapa metode atau pendekatan namun belum
membuahkan hasil yang diharapkan. Pada awal
pandemi Covid-19, penulis membuat grup WhatsApp
untuk berbagi informasi kepada peserta didik dan
melaksanakan pembelajaran daring dengan zoom
meeting. Namun  kehadiran siswa  sangat
memprihatinkan. Kemudian penulis menggunakan
Google Classroom dan juga mengirim video
pembelajaran serta lembar kerja interaktif kepada
para peserta didik. Hal ini pun kurang efektif karena
sebagian peserta didik berada di tempat yang tak
terjangkau internet, ada yang kesulitan paket data,
ada juga yang memiliki paket data dan terjangkau
jaringan internet tetapi tidak aktif belajar. Kehadiran
peserta didik di classroom masih minim bahkan ada
peserta didik yang belum bergabung di classroom.
Tidak banyak peserta didik yang mengerjakan dan
mengumpulkan tugas-tugas atau penilaian harian di
classroom. Dari rekapan kehadiran peserta didik
pada Bulan Agustus sampai pertengahan September
2021, dari 20 anak kelas X, ada 5 orang sama sekali
tidak hadir dan belum bergabung di Google
Classroom. Sebanyak 3 anak, tanpa keterangan (alpa)
lebih dari 3 hari. Hanya 5 anak yang selalu hadir
setiap kali pembelajaran Agama Katolik. Anak atau
peserta didik yang mengerjakan tugas di classroom
hanya 10 orang (Tabel 1). Kurang aktifnya peserta
didik dalam pembelajaran tersebut menunjukkan
rendahnya kualitas pembelajaran. Jika kondisi
pembelajaran ini dibiarkan maka perlahan tapi pasti
akan ada generasi yang hilang (lost generation)
karena kehilangan kesempatan belajar (lost
learning).

Penulis melihat bahwa para peserta didik
sesungguhnya membutuhkan juga sentuhan
personal di mana guru perlu memiliki ikatan
emosional dengan peserta didik. Pada zaman yang
serba digital ini, para guru dituntut terbuka terhadap
berbagai perkembangan teknologi namun tidak
boleh mengesampingkan aspek sentuhan personal.
Teknologi tak dapat menggantikan peran guru.
Dalam hal ini perlu digiatkan home visit, bukan hanya
oleh guru Bimbingan Konseling, tetapi juga oleh guru
mata pelajaran. Home visit oleh guru mata pelajaran
sangat penting mengingat jumlah tenaga guru BK di
SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung hanya dua
orang, sementara peserta didik seluruhnya
berjumlah 490 orang. Selain itu, salah satu guru BK
adalah perempuan yang mana agak kesulitan untuk
mengunjungi rumah peserta didik yang jauh dari
sekolah. Home visit oleh guru mata pelajaran bisa
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menjadi salah satu alternatif untuk membantu
memecahkan permasalahan belajar. Permendikbud
Nomor 111 tahun 2014 menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan layanan bimbingan konseling, guru
Bimbingan Konseling boleh bekerjasama dengan
pihak lain, termasuk guru mata pelajaran. Karena itu,
penulis membuat artikel tinjauan ilmiah yang
dikemas dalam judul: Urgensi Home visit dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik Kelas X
SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung.

Mencermati latar belakang tulisan di atas, maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah
home visit merupakan hal yang urgen dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas X
SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung? Sementara
tujuan penulisan artikel ini adalah mendeskripsikan
urgensitas home visit dalam rangka meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
pendidikan Agama Katolik. Diharapkan penulisan
artikel ini bermanfaat bagi bagi sekolah, sebagai
bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan; bagi guru, sebagai informasi
bagi guru tentang pelaksanaan home visit untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik; dan
bagi peserta didik, sebagai masukan bagi peserta
didik dalam rangka meningkatkan keaktifannya
dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN

Home visit
1. Pengertian Home visit

Home visit atau kunjungan rumah adalah suatu
layanan pendidikan untuk memahami individu
melalui kunjungan ke rumah orang tua peserta didik
dengan tujuan untuk mengenal dan memahami
keadaan peserta didik di rumah. Menurut WS.
Winkel (1995:76), home visit adalah salah satu teknik
pengumpul data dengan jalan mengunjungi rumah
peserta didik untuk membantu menyelesaikan
masalah yang dihadapi peserta didik dan untuk
melengkapi data yang telah diperoleh dengan teknik
lain. Akhmad Sudrajat (2011:79) menjelaskan bahwa
home visit adalah salah satu kegiatan pendukung
layanan bimbingan yang dilakukan oleh pendidik
dalam rangka mengumpulkan dan melengkapi data
atau informasi tentang peserta didik, dengan cara
mengunjungi rumah peserta didik guna membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Sedangkan
Sukardi (2008: 235) menyatakan kunjungan ke
rumah  atau home visit adalah metode yang
bertujuan mengetahui keadaan peserta didik di
rumah untuk memperoleh berbagai keterangan atau
data yang berguna untuk pemecahan masalah
peserta didik dalam pembelajaran.

Jadi, home visit adalah metode atau upaya yang
dilakukan untuk mendeteksi kondisi keluarga dalam
kaitannya dengan permasalahan anak atau individu



agar masalah belajar anak dapat diatasi sesuai
karakteristik anak tersebut.
2.  Tujuan Home visit

Secara umum home visit bertujuan:

a. Memperoleh data penting tentang latar
belakang kehidupan peserta didik dan
keluarganya, baik berupa data baru maupun
mengecek akurasi data yang telah diperoleh
melalui teknik lain

b. Memahami lingkungan kehidupan peserta
didik secara lebih dalam yang meliputi
fasilitas belajar, sumber gangguan belajar,
kebiasaan belajar dan lain-lain

c. Mendiskusikan masalah peserta didik jika
memerlukan kerjasama dengan orangtua
atau wali.

d. Membangun hubungan antara lembaga
keluarga, sekolah dan masyarakat (Sudrajat,
2011:79).

3. Manfaat Home visit

Ada pun manfaat home visit, yakni:

a. Adanya dukungan orangtua
program sekolah

b. Adanya kerjasama orangtua dan sekolah
dalam menyelesaikan masalah pembelajaran

c. Munculnya kesamaan visi orangtua dan
sekolah

d. Melancarkan pelaksanaan program sekolah
demi  tercapainya pendidikan yang
berkualitas

e. Meningkatnya rasa tanggung jawab orangtua
terhadap pendidikan anaknya

f. Kehadiran/kunjungan dan sapaan guru ibarat
oase di tengah padang gurun. Kehadiran
guru memberi sentuhan emosional, personal
dan spiritual-dengannya anak-anak merasa
“berarti”.

Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan satu istilah yang melekat
dalam ruang dan waktu pada setiap manusia. Setiap
individu yang hidup di dunia ini akan selalu berusaha
untuk menyesuaikan dirinya setiap waktu dengan
tempat di mana ia berada. Sejak lahir manusia yang
sebelumnya sebagai bayi yang sangat tidak berdaya,
ia sangat tergantung pada orang-orang di sekitarnya.
Dalam hal ini pun ia mulai belajar. Belajar adalah
suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru akibat dari pengalaman
dan latihan.

Menurut Slameto (2003:2), belajar adalah suatu
proses/usaha vyang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya sendiri. Perubahan tersebut relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Jadi belajar

terhadap
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bukan suatu tujuan tetapi merupakan proses untuk
mencapai tujuan. Peserta didik akan mendapat
pengalaman dengan menempuh langkah-langkah
atau prosedur yang disebut belajar.

Sebagaimana pelajaran lain, pelajaran Agama
Katolik bukan sekadar usaha untuk mencari dan

mengumpulkan pengetahuan melainkan usaha
untuk  menumbuhkan dan mengembangkan
sikap/akhlak, keterampilan berpikir, serta

keterampilan dalam menjalani kehidupan. Salah satu
kecakapan hidup yang diperoleh peserta didik
dengan mempelajari pelajaran Agama Katolik adalah
kecakapan dalam beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang tercermin dalam budi
pekerti dan akhlak mulia.

Rochman Natawijaya dan Moein Moesa (1992)
menyatakan bahwa terdapat enam faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu : peserta didik, guru,
interaksi guru-peserta didik, peserta didik sebagai
kelompok, lingkungan fisik, dan faktor pendorong
dari  luar. Semua faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor
dari dalam diri seseorang (faktor internal) dan faktor
yang berasal dari luar seseorang (faktor eksternal).
Faktor-faktor internal meliputi : (a) kematangan
untuk belajar, (b) kemampuan/keterampilan untuk
belajar, dan (c) dorongan untuk berprestasi. Adapun
faktor eksternal meliputi : (a) suasana tempat
belajar, (b) pelatihan, dan (c) penguatan. Untuk itu,
guru hendaknya menerapkan model atau metode
pembelajaran kontekstual agar dapat memotivasi
peserta didik sekaligus meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.

Menurut Romiszowski (1981: 4), proses belajar
yang terjadi adalah proses pembelajaran yakni
proses membuat orang aktif melakukan proses
belajar sesuai dengan rancangan. Pembelajaran
merupakan sarana yang memungkinkan terjadinya
proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu

melalui proses belajar mengajar. Di sini,
pembelajaran identik dengan proses belajar
mengajar. Proses berarti ada interaksi semua

komponen atau unsur dalam belajar-mengajar,
saling berhubungan satu dengan yang lain dalam
ikatan untuk mencapai tujuan.
Menurut Slameto (2003:27-28) prinsip-prinsip
belajar meliputi :
a) Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk
belajar
1) Dalam belajar setiap peserta didik harus
diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan
minat dan membimbing untuk mencapai
tujuan instruksional
2) Belajar dapat menimbulkan reinforcement
dan motivasi yang kuat pada peserta didik
untuk mencapai tujuan instruksional



b)  Sesuai hakikat belajar
1) Belajar itu proses kontinu, maka harus tahap
demi tahap menurut perkembangannya
2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi,
eksplorasi dan discovery
3) Belajar adalah proses kontinuitas (hubungan
antara pengertian vyang satu dengan
pengertian yang lain) sehingga mendapatkan
pengertian yang diharapkan. Stimulasi yang
diberikan  menimbulkan respon yang
diharapkan
c) Sesuai materi yang harus dipelajari
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu
harus memiliki struktur, penyajian yang
sederhana, sehingga peserta didik mudah
menangkap pengertiannya
2) Belajar harus dapat mengembangkan
kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan
instruksional yang harus dicapai
d) Syarat keberhasilan belajar
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup,
sehingga peserta didik dapat belajar dengan
tenang.
2) Repetisi dalam proses belajar perlu ulangan
berkali-kali agar pengertian/ keterampilan/
sikap itu mendalam pada peserta didik.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi penulis dalam
pembelajaran Agama Katolik di kelas X SMAN
Terpadu Unggulan 1 Tana Tidung tahun pelajaran
2021/2022, penulis selaku guru mata pelajaran,
menemukan permasalahan ketidakaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Walaupun guru
telah  menggunakan beberapa metode dan
pendekatan pembelajaran (daring maupun tatap
muka), baru sebagian peserta didik yang hadir dan
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika
melaksanakan pembelajaran daring dengan grup
WhatsApp dan Zoom Meeting atau Google Meet,
kehadiran siswa sangat memprihatinkan. Kemudian
penulis menggunakan Google Classroom dan juga
mengirim video pembelajaran serta lembar kerja
interaktif live worksheet kepada para peserta didik.
Hal ini pun kurang efektif karena sebagian peserta
didik berada di tempat yang tak terjangkau internet,
ada yang kesulitan paket data, sebagian lagi memiliki
akses internet namun tidak aktif dalam
pembelajaran. Kehadiran peserta didik di classroom
masih minim bahkan ada peserta didik yang belum
bergabung di classroom. Tidak banyak peserta didik
yang mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugas
atau penilaian harian di classroom. Berdasarkan
rekapan kehadiran peserta didik pada Bulan Agustus
sampai pertengahan September 2021, dari 20 anak
kelas X, ada 5 orang anak sama sekali tidak hadir dan
bahkan belum bergabung di Google Classroom.
Sebanyak 3 anak, tanpa keterangan (alpa) lebih dari
3 hari. Hanya 5 anak yang selalu hadir setiap kali
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pembelajaran Agama Katolik. Ada 10 anak tidak
mengerjakan tugas di classroom.

Tabel 1. Rekapitulasi Keaktifan Peserta Didik

No Kriteria Jumiah Peserta Didik Keterongon

1 Selalu Hadir 5 Ada yang sakit dan

lzin

5 anak belum
bergabung.

10 anak tidak
mengerjakan fugas.
5 anak tidak
pernah hadir,

Tabel di atas menunjukan kondisi
pembelajaran/keaktifan peserta didik pada bulan
Agustus sampai pertengahan September 2021. Jika
kondisi ini dibiarkan maka perlahan tapi pasti akan
ada generasi yang hilang (lost generation) karena
kehilangan kesempatan belajar (lost learning).

Urgensi Home visit

Melihat permasalahan peserta didik dalam
pembelajaran Agama Katolik, maka pada bulan
September 2021, penulis berusaha mengunjungi
beberapa peserta didik yang tidak aktif. Ketika
melaksanakan kunjungan ke rumah peserta didik
(home visit), penulis menemukan beberapa faktor
yang mempengaruhi menurunnya keaktifan peserta
didik. Di antaranya, pandemi Covid-19 yang telah
mengubah dunia dan menimbulkan dampak yang
luar biasa di segala bidang termasuk pendidikan.
Kehidupan ekonomi keluarga yang turut terdampak,
mempengaruhi juga proses pembelajaran khususnya
ketika pembelajaran membutuhkan gawai dan paket
data. Selain itu, kepedulian/perhatian orangtua
terhadap anak juga menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi peserta didik dalam belajar. Ada
orangtua yang peduli pada pendidikan anaknya
tetapi ada juga yang karena kesibukan dengan
pekerjaan atau urusan lain sehingga pendidikan anak
kurang mendapat perhatian. Anak seolah-olah
dibiarkan berjalan sendiri. Bahkan anak vyang
notabenenya masih usia sekolah, dimasukkan dalam
dunia kerja.

Setelah melaksanakan kunjungan ke rumah
beberapa peserta didik yang “bermasalah”, penulis
melihat adanya perubahan ke arah yang baik. Peserta
didik yang sebelumnya tidak aktif, perlahan-lahan
aktif dalam belajar. Beberapa indikator minimal
keaktifan siswa vyakni: 1) Peserta didik yang
sebelumnya jarang hadir dalam belajar, mulai hadir.
Kehadiran peserta didik pada bulan Oktober 2021
semakin baik, walaupun masih ada 1 anak yang alpa
4 hari, 1 anak alpa dua hari, dan 4 anak alpa 1 hari. 2)
Peserta didik yang sebelumnya tidak tergabung
dalam google classroom, akhirnya perlahan-lahan
semuanya bergabung. 3) Tugas-tugas dan
ulangan/penilaian dikerjakan. Atau dalam Bahasa
Nana Sudjana (2004: 61) peserta didik turut serta
dalam melaksanakan tugas belajarnya. Jadi semua
peserta didik bisa terdeteksi keberadaan dan situasi

2 Sudah gabung di Classroom 15
3 Mengerjakan tugas 0

4 Alpa lebih dari 3 hari 8




keluarganya, sekurang-kurangnya tidak ada peserta
didik yang “hilang”.
Tabel 2. Rekapitulasi Keaktifan Peserta Didik

No Kriteria Jumlah Peserta Didik Keterangan

1 Selalu Hadir 12 Ada yang sakit dan
Izin.

Semua anak sudah
bergabung.

Semua anak

2 Sudah gabung di Classroom 20
3 Mengerjakan tugas/ulangan 20

4 Alpa lebih dari 3 hari 1 4 anak alpa 1 hari,

1 anak alpa 2 hari.

mengerjakan tugas.

Kondisi pembelajaran sebelum dan sesudah home
visit dapat ditunjukkan oleh grafik berikut:

Keaktifan Peserta Didik

Selalu Hadir Gabung di  Mengerjakan Tugas Alpa lebih dari 3

Classroom hari

||:| Sebelum Home Visit B Sesudah Home Visit |

Gambar. Keaktifan Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
Home visit

Dari pengalaman berharga ini, penulis
menyadari bahwa persoalan terbesar dalam dunia
pendidikan masa kini entah di masa pandemi
maupun masa normal adalah kurangnya perhatian
pada karakteristik peserta didik secara individual.
Harus diakui bahwa peserta didik dan guru saat ini
hidup di tengah gemerlapnya kemajuan teknologi,
dan seyogyanya teknologi itu digunakan untuk
peningkatan pembelajaran. Namun, bagaimanapun
juga, teknologi tak akan menggantikan peran guru.
Karena itu, untuk membantu mengatasi persoalan
ketidakaktifan  peserta didik dan sekaligus
menyelamatkan masa depan peserta didik, home
visit (kunjungan ke rumah) menjadi hal yang
mendesak/urgent. Dalam hal ini home visit, bukan
hanya dilaksanakan oleh guru Bimbingan Konseling,
tetapi juga oleh guru mata pelajaran. Dalam
melaksanakan tugas layanan bimbingan dan
konseling, demikian tertuang dalam Permendikbud
Nomor 111 tahun 2014, Konselor atau Guru
Bimbingan dan Konseling dapat bekerjasama dengan
berbagai pihak di dalam satuan pendidikan (kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas, guru mata
pelajaran, staf administrasi sekolah) dan di luar
satuan pendidikan (pengawas pendidikan, komite
sekolah, orang tua, organisasi profesi bimbingan dan
konseling, dan profesi lain yang relevan). Itu berarti
home visit bisa juga dilakukan oleh guru mata
pelajaran. Akhmad Sudrajat (2011:79) menegaskan
bahwa home visit adalah salah satu kegiatan
pendukung layanan bimbingan yang dilakukan oleh
pendidik, bukan hanya guru Bimbingan Konseling,
dalam rangka mengumpulkan dan melengkapi data
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atau informasi tentang peserta didik, dengan cara
mengunjungi rumah peserta didik guna membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Untuk mata pelajaran Agama Katolik, kunjungan
guru mata pelajaran sangat penting, mengingat
keterbatasan jumlah guru BK dan peserta didik
beragama Katolik pada umumnya tinggal di
pelosok/desa yang jaraknya agak jauh dari sekolah.
Tenaga guru BK di sekolah hanya dua orang,
sementara peserta didik seluruhnya berjumlah 490
orang. Selain itu, salah satu guru BK adalah
perempuan yang mana agak kesulitan untuk
mengunjungi rumah peserta didik yang jauh dari
sekolah. Karena itu, home visit oleh guru mata
pelajaran, dalam hal ini guru mata pelajaran Agama
Katolik menjadi hal yang penting dan mendesak.
Tanpa sentuhan personal/pengenalan karakteristik
peserta didik melalui home visit, peserta didik yang
maju semakin maju dan yang tertinggal akan
tenggelam digerus arus zaman bahkan lenyap dari
dunia pendidikan. Home visit sungguh menjadi
sesuatu yang urgen dalam mensukseskan program
merdeka belajar sekaligus menyelamatkan peserta
didik dari fenomena lost generation.

Dengan dan melalui home visit, orangtua pun
turut dilibatkan dalam proses pendidikan anaknya,
orangtua merasa bertanggung jawab dan dipertegas
komitmennya untuk memperhatikan pendidikan
anaknya. Peran keluarga/orangtua sangat penting
bagi pendidikan anak karena keluarga lebih tahu
karakter, kebiasaan, dan perilaku anak-anak sehari-
hari (Asmani, 2010: 277). Pada dasarnya guru dan
orangtua memiliki tujuan vyang sama yakni
mengasuh, mendidik, membimbing, membina
anaknya agar menjadi orang yang sukses dan dapat
memperoleh kebahagiaan. Karena itu, dibutuhkan
kerjasama guru dan orangtua agar tidak terkesan
orangtua lepas tangan dengan permasalahan belajar
anaknya.

Langkah-Langkah Strategis Pelaksanaan Home visit
Langkah strategis home visit adalah berbagai
upaya, cara atau langkah-langkah yang dilakukan
oleh konselor, guru bimbingan dan konseling, atau
guru mata pelajaran untuk memfasilitasi peserta
didik agar dapat teratasi masalah pembelajarannya.

Langkah strategis yang dimaksud adalah:

1. Sebelum melaksanakan kunjungan ke rumah,
guru perlu membuat perencanaan, memetakan
tingkat kehadiran/keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran

2. Menyiapkan berkas-berkas atau kelengkapan
administratif seperti rekapan daftar hadir,
rekapan nilai tugas-tugas atau penilaian, dan lain-
lain

3. Memastikan alamat tempat tinggal dan rumah
peserta didik

4. Melaksanakan kunjungan ke rumah peserta didik.
Ketika berkunjung ke rumah peserta didik,



hendaknya guru membawa serta materi
pembelajaran baik cetak maupun video atau file
di Handphone/laptop.

5. Melaksanakan silaturahmi, sharing, diskusi
bersama orangtua dan anak terkait permasalahan
ketidakaktifan anak. Diskusi perlu dibangun
dalam suasana kekeluargaan, sesuaikan dengan
kondisi orangtua di rumah, tetap saling
menghargai dan menjaga suasana akrab
(Nurihsan, 2006: 12), sehingga orang tua merasa
nyaman dan tidak terkesan menggurui. Pada
masa pandemi ini, hendaknya tetap mematuhi
protokol kesehatan.

6. Setelah melaksanakan pertemuan bersama
orangtua dan anak terkait permasalahan belajar
yakni ketidakaktifan anak, guru langsung secara
khusus bertemu peserta didik untuk membagikan
materi yang selama ini terlewatkan.

7. Memotivasi peserta didik untuk hadir dan aktif
mengikuti pembelajaran baik daring maupun
tatap muka

8. Setelah mengetahui beberapa permasalahan
dalam melakukan kunjungan home visit guru
melakukan upaya tindak lanjut untuk membantu
memecahkan masalah peserta didik (Depdiknas,
2008:18).

Faktor Pendukung Home visit
Dalam melakukan kunjungan ke rumah/home
visit, ada beberapa faktor pendukung yakni:

1. Walaupun sebagian peserta didik (yang beragama
Katolik) bertempat tinggal di pedesaan yang
jaraknya dari sekolah cukup jauh, namun masih
bisa ditempuh dengan transportasi darat,
sehingga kunjungan ke rumah praktis bisa
dijalankan. Apalagi jumlah peserta didik yang
beragama Katolik tidak banyak.

2. Penulis dalam hal ini guru mata pelajaran Agama
Katolik, adalah juga pemimpin ibadah hari Minggu
di desa-desa tempat tinggal peserta didik sesuai
jadwal, sehingga penulis memiliki peluang untuk
mengunjungi rumah peserta didik setelah
kegiatan ibadah di gereja. Para guru juga sering
melaksanakan kegiatan atau tugas di desa-desa
maka diharapkan guru menyempatkan diri untuk
mampir ke rumah peserta didik ketika ada
kegiatan atau tugas ke desa-desa.

3. Secara kultural, orangtua siswa sangat
menghargai tamu, apalagi tamu yang datang
adalah seorang guru yang mengajar anaknya.
Diharapkan peserta didik menerima pengaruh
positif dari suasana ini (Slameto, 2003: 60).

4. Lingkungan masyarakat yang kondusif dan juga
pemerintah desa yang akomodatif menerima
kunjungan guru ke rumah peserta didik.
Masyarakat dan pemerintah desa sangat senang
jika pendidikan anak-anak mereka diperhatikan
secara serius oleh guru, apalagi dengan
mengunjungi rumah mereka.
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Tantangan Home visit
Ada beberapa hal yang menjadi tantangan bagi
pelaksanaan home visit, yakni:

1. Keterbatasan waktu dari guru/pihak sekolah.
Banyaknya tuntutan bagi seorang guru, tidak
hanya tugas mengajar tetapi juga tuntutan
administratif, sering menyulitkan guru membagi
waktu untuk mengunjungi peserta didik di rumah.

2. Menyesuaikan waktu dengan orang tua peserta
didik. Sebagian orangtua bermata pencaharian
sebagai petani dan tukang gesek kayu, sehingga
terkadang guru ke rumah tetapi orangtua peserta
didik ada di ladang atau di hutan menggesek kayu.
Terkadang karena sibuk bekerja di ladang atau di
hutan, anak dibiarkan sendiri di rumah dalam
jangka waktu yang lama.

3. Beberapa orangtua tidak mengenyam pendidikan
formal sehingga kurang memahami perihal
pendidikan anak. Kurangnya pemahaman orang
tua tentang pentingnya kunjungan rumah juga
dapat menjadi kendala. Hal ini dapat diantisipasi
dengan kemampuan guru untuk dapat
menyampaikan pentingnya kunjungan rumah dan
membuat kesan yang baik (Prayitno, 2012, 88).

Tantangan-tantangan tersebut bukan untuk

dihindari tetapi untuk dihadapi. Romo Mangunwijaya
pernah mengatakan daripada mengutuk kegelapan,
lebih baik menyalakan lilin, walaupun nyalanya kecil.
Tantangan-tantangan ini tidak membuat guru patah
semangat, namun menjadi masukan bagi guru
sekaligus memacu guru untuk tetap berusaha
mencari strategi agar dapat menjumpai anak dan
orangtua di rumah, demi membantu mengatasi
masalah pembelajaran dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan tinjauan penulis, disimpulkan
bahwa home visit adalah hal yang urgen atau
mendesak dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik di Kelas X SMAN Terpadu Unggulan 1 Tana
Tidung. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
kehadiran peserta didik dan keaktifan peserta didik
dalam mengerjakan berbagai tugas dan ulangan atau
penilaian. Peserta didik yang sebelumnya tidak aktif,
perlahan-lahan aktif dalam belajar. Peserta didik
yang sebelumnya jarang hadir dalam belajar, mulai

hadir. Peserta didik yang sebelumnya tidak
tergabung dalam google classroom, akhirnya
perlahan-lahan semuanya bergabung. Semua

peserta didik bisa terdeteksi keberadaan dan situasi
keluarganya, sekurang-kurangnya tidak ada peserta
didik yang “hilang”. Dari 20 siswa yang sebelumnya
cuma beberapa orang yang aktif, pada akhirnya
semua bisa hadir mengikuti pembelajaran dan
mengerjakan tugas atau ulangan yang diberikan,
walaupun masih ada 1 peserta didik yang masih alpa



4 hari. Home visit sungguh menjadi hal yang urgen
untuk mengatasi persoalan belajar peserta didik
sekaligus menyelamatkan peserta didik dari
fenomena lost generation.

Saran

Penulis memberikan beberapa saran, yakni:

1. Pihak sekolah perlu memberikan perhatian pada
program home visit, bukan hanya oleh guru
Bimbingan Konseling tetapi juga oleh guru mata
pelajaran dan wali kelas. Walaupun kini zamannya
serba teknologi dan guru bersama peserta didik
tetap memanfaatkannya dalam pembelajaran,
namun perlu diingat, teknologi tak sepenuhnya
dapat menggantikan peran guru.

2. Para guru yang hendak melakukan home visit,
perlu memiliki semangat yang menjadi ciri khas
kaum Ignatian yakni cura personalis. Cura berarti
memelihara, mengembangkan. Personalis berarti
diri, unik. Cura personalis berarti sebuah layanan
memelihara dan mengembangkan individu yang
unik. Semangat ini lahir dari kesadaran bahwa
setiap peserta didik unik dan membutuhkan
sentuhan emosional, sehingga praktik layanan
hendaknya berfokus pada peserta didik yang
tentunya memiliki karakter yang berbeda-beda.
Setiap guru hendaknya memberi layanan yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik baik
dalam pembelajaran daring maupun tatap muka.
Itu berarti penyeragaman untuk semua peserta
didik adalah hal yang kontradiktif dengan kodrat
keunikan peserta didik.

3. Karya tulis berupa tinjauan ilmiah ini dapat
ditindaklanjuti dengan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)
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PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING BAHASA INDONESIA DAN IPA
SISWA KELAS V SDN 018 TARAKAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

SURIANSYAH
SD Negeri 018 Tarakan

Abstract. The process of teaching and learning activities in science and Indonesian learning with the theme "Health is
Important" in class V-A SD Negeri 018 Tarakan was held in two meetings. This activity focuses on science and Indonesian
language subjects. The Minimum Completeness Criteria (KKM) for learning outcomes determined in this practice are 70
based on those set by the education unit. Student learning outcomes reached an average of 89 with 88% classical
completeness. The results of this study are not used as a reference, but the most important thing is the experience gained
by the author in the form of obstacles faced during learning and the solutions given to solve them. By paying attention to
the completeness of individual and classical student learning outcomes that have met the KKM, it can be concluded that
there is an increase in student learning outcomes with the application of the Discovery Learning model in class V-A SD
Negeri 018 Tarakan.

Key Words: Discovery Learning, Indonesia Language, Science

Abstrak. Proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia dengan tema “Sehat Itu Penting”
di kelas V-A SD Negeri 018 Tarakan dilaksanakan dua kali pertemuan. Kegiatan ini fokus pada mata pelajaran IPA dan Bahasa
Indonesia. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar yang ditentukan pada praktik ini yaitu 70 berdasarkan yang telah
ditetapkan oleh satuan pendidikan. Hasil belajar peserta didik mencapai rata-rata 89 dengan ketuntasan klasikal 88%. Hasil
belajar ini tidak dijadikan acuan, namun yang terpenting adalah pengalaman yang diperoleh penulis berupa hambatan yang
dihadapi saat pembelajaran dan solusi yang diberikan untuk menyelesaikannya. Dengan memperhatikan ketuntasan hasil
belajar peserta didik secara individual dan klasikal telah memenuhi KKM maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model Discovery Learning di kelas V-A SD Negeri 018 Tarakan.

Kata Kunci: Discovery Learning, Bahasa Indonesia, IPA

PENDAHULUAN Dampaknya, suasana pembelajaran di kelas kaku dan
Pembelajaran tematik terpadu di SD sesuai  anak-anak tampak tidak ceria.
dengan tuntutan Kurikulum 2013 merupakan Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan siswa diperoleh informasi bahwa (a) siswa malas
beberapa  muatan  pelajaran  dalam  satu mengikuti pembelajaran yang banyak dilakukan guru
pembelajaran. Beberapa muatan, misalnya Bahasa dengan cara ceramah (b) selain ceramah, metode
Indonesia dan IPA disatukan dalam tema yang sama yang selalu dilakukan guru adalah penugasan.
kemudian disajikan dalam satu pembelajaran utuh Sebagian siswa mengaku jenuh dengan tugas-tugas
yang saling berkaitan. yang hanya bersifat teoritis tinggal menyalin dari
Dalam praktik pembelajaran Kurikulum 2013 buku teks.
yang penulis lakukan selama ini, penulis Untuk menghadapi era Revolusi Industri 4.0,
menggunakan buku siswa dan buku guru. Penulis siswa harus dibekali keterampilan berpikir tingkat
meyakini bahwa buku tersebut sudah sesuai dan baik tinggi (higher order thinking skills). Salah satu model
digunakan di kelas karena diterbitkan oleh pembelajaran yang berorientasi pada HOTS dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Ternyata, disarankan dalam implementasi Kurikulum 2013
dalam praktiknya, penulis mengalami beberapa adalah model pembelajaran berbasis penemuan
kesulitan seperti materi dan tugas tidak sesuai (Discovery Learning). Discovery adalah menemukan
dengan latar belakang siswa. Selain itu, penulis masih konsep melalui serangkaian data atau informasi yang
berfokus pada penguasaan pengetahuan kognitif diperoleh melalui pengamatan atau percobaan (Sani,
yang lebih mementingkan hafalan materi. Dengan 2013). Menurut  Encyclopedia of Educational
demikian proses berpikir siswa masih dalam level C1 Research  (dalam  Sholeh, 2014), penemuan
(mengingat), memahami (C2), dan C3 (aplikasi). Guru merupakan suatu strategi yang unik dapat diberi
hampir tidak pernah melaksanakan pembelajaran bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk
yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat mengajarkan  keterampilan  menyelidiki  dan
tinggi (higher order thinking skills/ HOTS). Penulis memecahkan masalah sebagai alat bagi siswa untuk
juga jarang menggunakan media pembelajaran. mencapai tujuan pendidikannya. Dengan demikian,
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Sholeh (2014) mengatakan bahwa model discovery
adalah suatu model dimana dalam proses belajar
mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya
menemukan sendiri informasi yang secara tradisional
biasa diberitahukan atau diceramahkan saja.

Setelah melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan Discovery Learning, penulis
menemukan bahwa proses dan hasil belajar siswa
meningkat. Oleh karena itu, penulis melaporkan
perbaikan pembelajaran tersebut sebagai kegiatan
best practice berjudul “Penerapan  Model
Pembelajaran Discovery Learning pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia dan IPA Tema Sehat Itu Penting
Siswa Kelas V-A SD Negeri 018 Tarakan Tahun
Pelajaran 2019/2020”.

Kegiatan yang dilaporkan dalam laporan praktik
baik ini adalah kegiatan pembelajaran tematik di
kelas V-A untuk pasangan Kompetensi Dasar (KD)
Bahasa Indonesia dan IPA.

Manfaat penulisan praktik baik ini adalah
meningkatkan kompetensi siswa dalam
pembelajaran tematik integratif yang berorientasi
HOTS.

METODE PENELITIAN

Tujuan penulisan praktik baik ini adalah untuk
mendeskripsikan  praktik baik penulis dalam
menerapkan pembelajaran berorientasi higher order
thinking skills (HOTS). Sasaran pelaksanaan best
practice ini adalah siswa kelas V-A semester 1 Tahun
Pelajaran 2019/2020 di SD Negeri 018 Tarakan
sebanyak 32 orang.

Bahan yang digunakan dalam praktik baik
pembelajaran ini adalah materi kelas V untuk tema
“Sehat Itu Penting” subtema subtema 1 pada
pembelajaran 1 dan 2 yang merupakan pembelajaran
tematik gabungan Kompetensi Dasar (KD) Bahasa
Indonesia dan IPA berikut ini.

Bahasa Indonesia

KD 3.6 | Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis
dengan tujuan untuk kesenangan.

KD 4.6 | Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri.

IPA
KD 3.4 | Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia.
KD 4.4 | Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia.

Adapun cara yang digunakan dalam
pelaksanaan praktik baik ini adalah menerapkan
pembelajaran tematik terpadu dengan model
pembelajaran Discovery Learning (DL). Berikut ini
adalah langkah-langkah pelaksanaan praktik baik
yang telah dilakukan penulis :

1. Pemetaan KD

Pemetaan KD dilakukan untuk menentukan

pasangan KD yang dapat diterapkan dalam
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pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil telaah
KD yang ada di kelas V, penulis memilih tema
“Sehat Itu Penting” untuk membelajarkan
pasangan KD 3.6 — 4.6 muatan Bahasa
Indonesia; dan KD 3.4 — 4.4 muatan IPA; di kelas
V semester 1.

2. Analisis Target Kompetensi

Hasil analisis target kompetensinya sebagai
berikut.

No. | Kompetensi Dasar [
Bahasa Indonesia

L. | 3.6 Menggali isi dan amanat
pantun yang disajikan secara
lisan dan tulis dengan tujuan
untuk kesenangan.
2. | 4.6 Melisankan pantun hasil Mengetahui car-cara membaca pantun
karya pribadi dengan lafal, dengan benar.
intonasi, dan ekspresi yang tepat | 2. Membacakan pantun di depan kelas.
sebagai bentuk ungkapan diri.

Target KD

. Menjelaskan ciori-ciri pantun.
. Mencari isi dan amanat yang terdapat
dalam pantun nasihat.

o

—

IPA
3. | 3.4 Menjelaskan organ 1. Menyebutkan organ peredaran darah dan

peredaran darah dan fungsinya pada hewan.

fungsinya pada hewan dan | 2. Menunjukkan  cara-cara  memelihara

manusia serta cara kesehatan organ manusia.

memelihara kesehatan

organ peredaran darah

manusia.

4. | 4.4 Menyajikan karya tentang . Menggambar organ peredaran darah

organ peredaran darah pada hewan.

manusia.

—

3. Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
Bahasa Indonesia

IPK Pengetahuan IPK Keterampilan

IPK Kunci: IPK Kunci:

3.6.1 Menyebutkan  bagian-#.6.1 Membuat pantun dengan tema tertentu,
bagian dan  ciri-ciri lalu menunjukkan unsur-unsur pantun
pantun. yang dibuat.

3.62 Menjelaskan isi pantunp.6.2 Membacakan pantun yang dibuatnya

yang disajikan. dengan lafal dan intonasi yang tepat.
IPA
IPK Pengetahuan ITPK Keterampilan
IPK Kunci: IPK Kunci:
3.4.1. Menjelaskan organ | 4.4.1. Menggambar cara kerja organ

peredaran  darah  dan peredaran darah manusia secara rinci.
fungsinya pada hewan dan
manusia serta cara
memelihara kesehatan
organ peredaran darah
manusia.

3.4.2. Mengidentifikasi berbagai | 4.4.2. Menyajikan karya tentang organ
macam penyakit yang peredaran darah pada manusia.
mempengaruhi organ
peredaran darah manusia
dan cara memelihara
kesehatan organ peredaran
darah.

4. Pemilihan Model Pembelajaran
Model pembelajaran vyang dipilih adalah
Discovery Learning (DL)

5. Merencanakan Kegiatan Pembelajaran Sesuai
dengan Model Pembelajaran
Pengembangan desain pembelajaran dilakukan
dengan merinci kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan sintak Discovery



Learning (DL). Berikut ini

adalah rencana

kegiatan pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan model DL.

Sintak Model
Fembelajaran Aktivitas Gurn Altivitas Siswa
covery
Learning (DL)
Problem 1. Gum memfasilitasi siswa mntuk | 1. Siswa  mengajukan
Stotement merumuskan masalsh yang akan | pertanyzan,
(Tdentifikasi dipeczhkan dalam pendapat, dan
masalah) pembelajaran. Misalmya|  jawaban tentang
“bagaimana proses peredaran| — materi yang disajikan
darah manusia?”
2. Apa pengertian pantun dan cirl-
cinl pantun
Dara Collserion | 3. Guru memfaeilitas: siswa secara | 2. Siswa mencoba
(Pengumpulan kelompok menyebutlcan bagian-|  menemukan
data) bagian dann  fings  wvital informasi  dengan
mengedarkan darah keseluruh melakukan
tubuh  yaitu jantmg dan| identifikasi bagian-
meyebutkan ciri-ciri  pantun|  bagian jantng dan
(LEFD). cirl-cirl pantun
Darg Processing | 4. Gurmn memfasilitast siswa untuk | 3. Siswa  melakukan
(Pangolzhan data) depat mengolah data hasil| diskusi  kelompok
pengamatan, dan menentukan untuk mengolah hasil
bagian-bagian jantumg tersebut. pengamatan
5. Gum memfasilitast siswa untuk percobaannya.

mencar dari berbagal sumber| 4. Siswa mencan dan

bacaan tentang perearan darah berbagai sumber
manusia. bacaan tentang materi
6. Gum memfasilitas siswa wntuk|  vang didiskusikan.
membuzt pantun dengan tema | 3. Siswa membuat
peredaran darah pantun dengan tema
peredaran darah
manusia.
Venfication 7. Gura memfasilitas siswa untuk | 6. Siswa
(Pembuktian) mempresentasikan hasil kerja| — mempresentasikan
kelompolarva. hazl kerja
kelompolmya.
Greneralization 8. Guru memfasilitast siswa dalam | 7. Siswa menyimpulkan
(Kesimpulan) kelompok mtuk menyimpulkan|  organ-organ
organ-organ  peredaran  darah peredaran darah
manusia dan pantun manusia dan panhn.

Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan hasil kerja 1 hingga 5 di atas
kemudian disusun perangkat pembelajaran
meliputi RPP, bahan ajar, LKPD, dan instrumen

penilaian.

RPP disusun dengan

mengintegrasikan kegiatan literasi, penguatan
pendidikan karakter (PPK), dan kecakapan abad

21.

Media dan Instrumen

Media pembelajaran yang digunakan dalam
praktik terbaik ini adalah :

Pertemuan ke-1:

1.
2.

Materi tentang peredaran darah manusia
File video tentang peredaran darah manusia
https://www.youtube.com/watch?v=VwAdg
ubDBQVQ

. Percobaan

e LKPD (Kelompok) bagian-bagian jantung
sebagai organ penting mengedarkan
darah ke seluruh tubuh dan pantun.

e LKPD ( Individu ) peredaran darah
manusia dan pantun
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Pertemuan ke-2:
1. Materi tentang cara menjaga kesehatan

jantung.

2. File video tentang cara menjaga kesehatan
jantung dan ciri-ciri pantun
https://www.youtube.com/watch?v=gYy-
090Uz9%0
https://www.youtube.com/watch?v=IMHyg
08dxGU

3. Percobaan

e LKPD ( Kelompok ) Cara memelihara
peredaran darah manusia.

e LKPD ( Individu ) cara mencegah dan
mengobati penyakit peredaran darah
manusia dan pantun.

Instrumen yang digunakan dalam praktik

baik ini ada 2 macam yaitu (a) instrume untuk

mengamati proses pembelajaran berupa
lembar observasi dan (b) instrumen untuk
melihat hasil belajar siswa dengan
menggunakan (a) tes tulis pilihan ganda dan
uraian singkat.
8. Waktu dan Tempat Kegiatan
Praktik baik ini dilaksanakan pada tanggal Rabu,
6 November 2019 sampai dengan Jumat 22
November 2019 bertempat di kelas V-A SD
Negeri 018 Tarakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran tematik yang dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning (DL) berlangsung aktif. Siswa menjadi lebih
aktif merespon pertanyaan dari guru, termasuk
mengajukan pertanyaan pada guru maupun
temannya. Aktivitas pembelajaran yang dirancang
sesuai sintak Discovery Learning (DL) mengharuskan
siswa aktif selama proses pembelajaran.

Pembelajaran tematik yang dilakukan dengan
menerapkan  model pembelajaran  Discovery
Learning (DL) meningkatkan kemampuan siswa
dalam melakukan transfer knowledge. Setelah
dengan membaca/mendengar, meringkas, dan
mendiskusikan teks eksplanasi tentang globalisasi,
siswa tidak hanya memahami konsep teks eksplanasi
(pengetahuan konseptual), tetapi bagaimana siswa
juga dapat membuat ringkasan vyang benar
(pengetahuan prosedural) tentang teks eksplanasi.
Begitu juga dengan pengamatan melalui tayangan
video tentang cara penghematan energi listrik dan
sumber alternatif energi listrik, melakukan
percobaan tentang cara memilih lampu yang hemat
energi listrik dan sumber alternatif energi listrik,
kemudian menyimpulkannya.

Penerapan model pembelajaran Discovery
Learning (DL) meningkatkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis.

Hal ini dapat dilihat dari tingkat partisipasi siswa
untuk bertanya dan menanggapi topik yang dibahas


https://www.youtube.com/watch?v=VwAdgUDBQVQ
https://www.youtube.com/watch?v=VwAdgUDBQVQ
https://www.youtube.com/watch?v=gYy-O90Uz9o
https://www.youtube.com/watch?v=gYy-O90Uz9o
https://www.youtube.com/watch?v=IMHygO8dxGU
https://www.youtube.com/watch?v=IMHygO8dxGU

dalam  pembelajaran. Dalam  pembelajaran
sebelumnya vyang dilakukan penulis tanpa
berorientasi HOTS suasana kelas cenderung sepi dan
serius. Siswa cenderung bekerja sendiri-sendiri untuk
berlomba menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Fokus guru adalah bagaimana siswa dapat
menyelesaikan soal yang disajikan; kurang peduli
pada proses berpikir siswa. Tak hanya itu, materi
pembelajaran yang selama ini selalu disajikan dengan
pola deduktif (diawali dengan ceramah teori tentang
materi yang dipelajari, pemberian tugas, dan
pembahasa), membuat siswa cenderung
menghafalkan teori. Pengetahuan yang diperoleh
siswa adalah apa yang diajarkan oleh guru.

Berbeda kondisinya dengan praktik baik
pembelajaran tematik berorientasi HOTS dengan
menerapkan Discovery Learning (DL) ini. Dalam
pembelajaran ini pemahaman siswa tentang konsep
teks eksplanasi, perubahan sosial budaya, dan cara
makhluk hidup menyesuaikan diri benar-benar
dibangun oleh siswa melalui pengamatan dan diskusi
yang menuntut kemampuan siswa untuk berpikir
kritis.

Penerapan model pembelajaran Discovery
Learning (DL) juga meningkatkan kemampuan siswa
aktif melakukan pencarian pengalaman belajar
menggunakan analisis dan pemecahan masalah yang
dihadapinya dengan menemukan dan menyelidiki
sendiri. Sebelum menerapkan Discovery Learning
(DL), penulis melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan buku guru dan buku siswa. Meskipun
permasalahan yang disajikan dalam buku teks
kadang kala kurang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari siswa, tetap saja penulis gunakan. Jenis teks yang
digunakan juga hanya pada teks tulis dari buku teks.
Dengan menerapkan PBL, siswa tak hanya belajar
dari teks tulis, tetapi juga dari video serta diberi
kesempatan terbuka untuk mencari data, materi dari
sumber lainnya.

Masalah yang dihadapi terutama adalah siswa
belum terbiasa belajar dengan model Discovery
Learning (DL). Dengan tujuan untuk mendapat nilai
ulangan yang baik guru selalu menggunakan metode
ceramah, siswa pun merasa lebih percaya diri
menghadapi ulangan (penilaian) setelah mendapat
penjelasan guru melalui ceramah.

Agar siswa yakin bahwa pembelajaran tematik
dengan Discovery Learning (DL) dapat membantu
mereka lebih menguasai materi pembelajaran, guru
memberi penjelasan sekilas tentang apa, bagaimana,
mengapa, dan manfaat belajar berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills/HOTS). Pemahaman dan kesadaran
akan pentingnya HOTS membuat siswa termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu, kesadaran
bahwa belajar bukan sekadar menghafal teori dan
konsep akan membuat siswa mau belajar dengan
HOTS.

Suriansyah, Penerapan Model Discovery Learning Bahasa ...... 38

CAPAIAN HASIL BELAJAR
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Gambar 1. Diagram Hasil Belajar

Berdasarkan diagram 1 maka hasil belajar
menerapkan Discovery Learning dapat disimpulkan
bahwa rentang nilai 90-100 sebanyak 20 siswa;
rentang nilai 81-89 sebanyak 8 siswa; rentang nilai
71-100 sebanyak 2 siswa; dan rentang nilai dibawah
70 sebanyak 2 siswa.

Tabel 1. Capaian Hasil Belajar

Jumah Siswa_|

Rentang KKM Predikat Prosentase
90-100 20 A 63%
81-89 8 B 5%
71-80 2 C 6%

Kurang dari 70 2 D 6%

Berdasarkan tabel 1 maka hasil belajar
menerapkan Discovery Learning dapat disimpulkan
bahwa KKM mencapai 88% yang menunjukkan
bahwa meningkatnya hasil belajar siswa dari target
KKM yang ditentukan satuan pendidikan adalah 70%.

SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran tematik dengan model
pembelajaran Discovery Learning (DL) layak dijadikan
praktik baik pembelajaran berorientasi HOTS karena
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan transfer pengetahuan, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah.

Dengan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) secara sistematis dan cermat,
pembelajaran tematik dengan model pembelajaran
Discovery Learning (DL) yang dilaksanakan tidak
sekadar berorientasi HOTS, tetapi  juga
mengintegrasikan PPK, literasi, dan kecakapan abad
21.

Berdasarkan hasil praktik baik pembelajaran
tematik dengan model pembelajaran Discovery
Learning (DL), berikut disampaikan rekomendasi
yang relevan. Guru seharusnya tidak hanya mengajar
dengan mengacu pada buku siswa dan buku guru
serta jaring-jaring tema yang telah disediakan, tetapi
berani melakukan inovasi pembelajaran tematik
yang kontekstual sesuai dengan latar belakang siswa



dan situasi dan kondisi sekolahnya. Hal ini akan
membuat pembelajaran lebih bermakna.

Siswa diharapkan untuk menerapkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam belajar,
tidak terbatas pada hafalan teori. Kemampuan
belajar dengan cara ini akan membantu siswa
menguasai materi secara lebih mendalam dan lebih
tahan lama (tidak mudah lupa).

Sekolah, terutama kepala sekolah dapat
mendorong guru lain untuk ikut melaksanakan
pembelajaran berorientasi HOTS. Dukungan positif
sekolah, seperti penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai dan kesempatan bagi penulis untuk
mendiseminasikan praktik baik ini akan menambah
wawasan guru lain tentang pembelajaran HOTS.
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PENERAPAN JIGSAW DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM KELAS XI MIPA 2 SMA NEGERI 1 TANJUNG PALAS
KABUPATEN BULUNGAN

MOHAMMAD KARIMULLA
SMA Negeri 1 Tanjung Palas

Abstrak. Salah satu pelajaran yang diajarkan pada siswa SMA Negeri 1 Tanjung Palas adalah Pendidikan Agama Islam.
Kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan bahwa siswa siswi
belum sepenuhnya dapat memahami materi pendidikan agama Islam yang diajarkan guru. Dikarenakan metode
pembelajaran yang digunakan monoton dan kurang menarik keaktifan siswa dalam belajar. Karena hal tersebut,
penelitian ini bermaksud menjawab permasalahan dan mengambil tindakan. Bagaimana aktivitas siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui penerapan Jigsaw di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Tanjung Palas
Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara, bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pendidikan agama Islam
melalui penerapan Jigsaw di kelas XI, MIPA.2 SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara.
Penelitian ini merupkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus dengan empat tahap
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, tes, dan refleksi. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam pada materi saling menasihati
dalam Islam dengan menggunakan metode Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri
1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan Utara tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat pada
siklus 1, aktivitas siswa mendapat nilai rata rata 3,64 dengan kategori B dan hasil belajar ketuntasan siswa 33,3% dengan
nilai tidak tuntas 66,6%. Kemudian siklus Il, aktivitas siswa mendapat rata rata 4,00 dengan kategori A. Siswa dapat lebih
aktif dan terampil dalam proses pembelajaran. Dengan demikian metode Jigsaw dalam pelajaran ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Jigsaw, aktivitas siswa, Pendidikan Agama Islam

PENDAHULUAN prestasi akademik dan pemahaman baik secara

Penetapan  standar proses  pendidikan individu maupun secara kelompok. Karena siswa
merupakan kebijakan yang sangat penting dan sedang bekerja dalam satu tim, maka dengan
strategis untuk pemerataan dan peningkatan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara
kualitas pendidikan. Melalui standar proses para siswa dari berbagai latar belakang etnis dan
pendidikan setiap guru atau pengelola sekolah kemampuan,  mengembangkan  keterampilan-
dapat menentukan proses pembelajaran keterampilan proses kelompok dan pemecahan
berlangsung.! Pembelajaran merupakan suatu masalah.  Manfaat  penerapan  pembelajaran
sistem, yang terdiri dari atas berbagai komponen kooperatif ~ adalah ~ dapat ~ mengembangkan
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. solidaritas sosial dikalangan siswa. Dengan belajar
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi
metode, dan evaluasi. Keempat komponen baru yang memiliki prestasi akademik yang
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.?
dalam memilih metode pembelajaran yang akan Salah satu pelajaran yang diajarkan pada siswa
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. tingkat Sekolah Menengah Atas adalah Pendidikan

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep Agama Islam dan Budi Pekerti. Berdasarkan
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan observasi awal siswa siswi kelas XI MIPA 2 SMA
memahami konsep yang sulit, jika mereka saling Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin Kalimantan ~ Utara belum sepenuhnya dapat
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memahami dengan benar materi yang diajarkan
memecahkan masalah-masalah yang kompleks. oleh guru. Salah satunya bisa jadi karena metode
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah yang dipakai masih monoton. Dikarenakan metode
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan pembelajaran yang monoton dan kurang menarik
! Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi ® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-
Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 5 Progresif: Konsep, Landasan dan Implementasinya pada
2 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta:

Profesionalisme guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 1 Kencana, 2010), h. 55-58
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keaktifan siswa dalam belajar.* Sehingga diperlukan
metode yang menarik dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan minat dan semangat
belajar dan mendapatkan hasil yang memuaskan
dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Guru berusaha semaksimal mungkin dengan
berbagai cara, metode, dan model agar dalam
pembelajaran saling menasihati dalam Islam dapat
sepenuhnya dipahami dengan jelas dan dapat
dipraktikkan baik ketika masih masa sekolah dengan
berkhotbah di masjid yang sudah dikonfirmasi
terlebih dahulu oleh guru Pendidikan Agama Islam
maupun nanti ketika sudah berada di tengah-tengah
masyarakat sebagai bagian dari anggota masyarakat
yang turut serta berpartisipasi memberikan
sumbangsih pengetahuan yang telah diperolehnya.
Namun siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan mempraktikkannya, baik dari
penguasaan materinya, bahasa arabnya karena
bersangkutan dengan ayat ayat alquran dan Hadis
Nabi, rukun khotbah dan syarat khotbah.

Jika dilihat dari hasil perolehan harian siswa
tahap awal sebagai langkah mengetahui dan
pemetaan pada materi Saling Menasihati Dalam
Islam (terutama pada sub materi khotbah),
diketahui hanya ada beberapa siswa saja yang dapat
memahami dengan benar dan baik, dari jumlah
siswa 24 siswa hanya 8 siswa saja yang dapat
memahami dengan baik dan benar, sedangkan 14
siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam
memahaminya. Entah karena tidak bisa membaca
tulisan arab terutama ayat ayat alquran dan Hadis
Hadis nabi, sebab khotbah mesti mengutip ayat ayat
alquran dan Hadis Hadis nabi yang sesuai dengan
tema khotbah.

Hal inilah yang membuat guru gelisah sebab
jika nanti walaupun lulusan sekolah umum, besar
harapan untuk bisa sama dengan sekolah
keagamaan lainnya yang bisa berdakwah, bertablig,
dan berkhotbah, apalagi tradisi kental ditengah
tengah masyarakat itu ada majlis yang didalamnya
ada membaca ayat ayat alquran, membicarakan
ilmu agama, dan yang lebih sering didengar adalah
bertahlil, dari sinilah muncul ide bagaimana caranya
agar lulusan sekolah umum ini juga dapat
mengimplementasikan hasil belajar pendidikan
agama Islam dan sebagai bekal ketika berada
ditengah tengah masyarakat sebagai bagian dari
masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan teori, metode Jigsaw efektif dalam
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas dan membuat siswa-siswi untuk berpikir dan
bekerja sama dalam tim. Metode pembelajaran
Jigsaw adalah metode kooperatif dengan cara siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas tiga

4 Dilakukan observasi awal pada tanggal 8 Februari 2022
dikelas X1 MIPA.2
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sampai empat orang secara heterogen dan siswa
bekerja sama saling ketergantungan positif dan
bertanggung jawab secara mandiri.

Metode Jigsaw dirancang untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan, tetapi mereka harus siap
memberikan dan mengajar materi tersebut pada
anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian,
siswa saling tergantung satu sama lainnya, maka
diperlukan kerja sama secara kooperatif untuk
mempelajari materi yang ditugaskan.® Oleh karena
itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang”
Penerapan Jigsaw dalam Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam pada Materi Saling
Menasihati Dalam Islam kelas XI MIPA 2 di SMA
Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi
Kalimantan Utara.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka rumusan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan
Jigsaw pada Materi Saling Menasihati Dalam
Islam di kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 Tanjung
Palas Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan
Utara?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
penerapan Jigsaw pada materi saling menasihati
dalam Islam di kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1
Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi
Kalimantan Utara?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
penerapan Jigsaw pada materi saling menasihati
dalam Islam di kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1
Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi
Kalimantan Utara.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui penerapan Jigsaw pada materi
saling menasihati dalam Islam di kelas XI MIPA 2
di SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten
Bulungan Provinsi Kalimantan Utara.

5 Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran,
(Majalengka: Quepedia, 2019), h. 51-52



MANFAAT PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian tindakan kelas ini
adalah memberikan  sumbangan  teoritis
terhadap ilmu pengetahuan, yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Islam  khususnya pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
sehingga menjadi rujukan untuk pengembangan
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah.
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan
dapat menambah ilmu  pengetahuan
khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan sebagai informasi metode pembelajaran
yang aktif untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekaligus sebagai acuan bagi
pelajaran lainnya.
b. Bagi Pendidik.
Hasil penelitian tindakan kelas ini menjadi
tambahan informasi kepada lembaga
pendidikan khususnya terkait penggunaan
model pembelajaran Jigsaw untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik.
c. Bagi Peserta Didik.
Hasil penelitian tindakan kelas ini melalui
penerapan metode Jigsaw dapat
mengembangkan dan mengaktifkan minat,
kreativitas, dan aktivitas berpikir siswa untuk
meningkatkan pemahaman siswa serta hasil
belajarnya pada semua mata pelajaran.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendidikan Agama Islam (PAIl)

Manusia selain sebagai pelaksana pendidikan,
juga sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk
diberikan pendidikan. Maka dari itu, perlu adanya
proses pembelajaran, sehingga peserta didik
diharapkan dapat mengalami perubahan vyang
mewujudkan wawasan atau potensi baru.®

Pengertian pendidikan seperti yang lazim
dipahami sekarang belum terdapat di zaman Nabi.
Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi
dalam menyampaikan seruan agama dengan
berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi
contoh, menjadi contoh, melatih keterampilan
berbuat, memberi motivasi, dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim, itu telah mencakup

& Nur Chanifah, Model Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis Direct Experience-Multidiciplinary, cet. 1,
(Jawa Tengah:Pena Persada, 2020), h.11
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arti pendidikan dalam pengertian sekarang. Orang
Arab makkah yang tadinya penyembah berhala,
musyrik, kafir, kasar, dan sombong serta angkuh,
maka dengan usaha dan kegiatan Nabi
mengislamkan mereka, lalu tingkah laku mereka
berubah menjadi penyembah Allah Tuhan Yang
Maha Esa, mukmin, muslim, lemah lembut, dan
timbul saling menghormati dengan vyang lain.
Mereka telah berkepribadian muslim sebagaimana
yang dicita citakan oleh ajaran Islam. Dengan itu
berarti Nabi telah mendidik, membentuk
kepribadian yaitu kepribadian muslim dan sekaligus
berarti bahwa Nabi Muhammad SAW adalah
seorang pendidik yang berhasil.

Untuk itu peneliti ingin memberi pengertian
tentang cakupan pembelajaran pendidikan agama
Islam sebagai berikut.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam.

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”
yang mengandung arti “perubahan” (hal, cara, dan
sebagainya).’ Istilah pendidikan semula berasal dari
bahasa Yunani, yaitu “paedagogie” yang berarti
bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa inggris
“education” vyang berarti pengembangan atau
bimbingan.dalam  bahasa  Arab istilah ini
diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti
pendidikan.

Islam, sesuai dengan namanya adalah derivasi
dari kata Arab. Kata tersebut bisa Islam, salam,
salm, ataupun silm, semuanya diambil dari akar kata
s-I-m (mim, lam, sin dalam huruf arab), namun
memiliki makna vyang berbeda. Kata salam
mempunyai makna “perdamaian” dan “berserah
diri”, kata salm mempunyai makna “perdamaian”
begitu juga dengan kata silm mempunyai makna
“masuk agama Islam” dan kata salam memiliki
makna “ucapan salam” disamping itu ada juga yang
mengartikan kata Islam dengan “ketundukan” atau
“kepasrahan” .,

Menurut Haidar Putra Daulay, pendidikan
agama Islam adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian
dan keterampilan peserta didik yang berasaskan
Islam dalam mengamalkan ajaran Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis

" Sudiman N, et.al. llmu Pendidikan, (Bandung:Remada
Karya, 1987), h. 4

8 Ahmed Salabi, Islam between Truth and False
Allegations (A Response to the False allegations againts
Islam, (Islamic Educational, Science and Cultural
Organizationns (ISESCQO), 1997), h. 10



pendidikan.® Menurut UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem pendidikan Nasional pasal 1
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.®

Zakiyah Darajat, memberikan makna tentang
pendidikan dengan meninjau dari segi kebahasaan,
menurutnya pendidikan apabila ditinjau dari segi
bahasa, maka harus melihat kepada kata Arab
karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa
arab, kata pendidikan yang umum kita gunakan
sekarang, bahasa arabnya adalah “tarbiyah” dengan
kata kerja “rabba”. Kata pengajaran dalam bahasa
arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerja
“allamah”. Pendidikan dan pengajaran dalam
bahasa arabnya “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan
“pendidikan Islam” dalam bahasa arabnya adalah
“Tarbiyah Islamiyah” 1

Al-Jurjani mengatakan, bahwa Islam adalah al-
khudlu’ wa alqoyad! lima akhbara bihi al-rasul
saw,*?yaitu tunduk dan patuh terhadap apa yang
disampaikan Muhammad Saw. dengan ketundukan
dan kepatuhan itu, akan terwujud kedamaian dan
kesejhteraan, baik di dunia maupun diakhirat.
Tunduk dan patuh terhadap apapun yang
disampaikan oleh Muhammad Saw berarti tunduk
dan patuh Allah SWT, karena Nabi Muhammad
adalah pengemban dan penyampai misi Allah SWT
yang terformulasikan ke dalam Alquran dan as-
sunnah, diimana didalamnya terdapat petunjuk
petunjuk dan aturan aturan agama. Harun
Nasution®®> mengatakan, bahwa Islam sebagai
ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada
manusia dengan melalui Rasulullah Saw.

Di dalam kurikulum pendidikan agama Islam
menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
agama lIslam, bertakwa dan berakhlak mulia dalam

% Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, Ed.1, cet.1l, (Jakarta:kencana, 2016),
h.42-43

10 Nino Indrianto, Pendidikan Agam Islam Interdisipliner
untuk Perguruan Tinggi, cet.1 (Yogyakarta: Deepublish,
2020), h. 2

11 Zakiyah darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 25

12 Al-Jurjani, at-Ta 'rifat, (beirut:Dar al-Kutub al-llmiyah,
1988), h.23

13 Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya
Il, (Jakarta: Ul Press, 1979), h. 24
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mengamalkan agama Islam dari sumber utamanya
kitab suci alquran dan Hadis. Melalui kegiatan
bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan
pengalaman dibarengi dengan tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat dalam
masyarakat hingga terwujud persatuan dan
kesatuan.*

Jadi, pendidikan Agama Islam adalah suatu hal
yang memberikan dorongan terhadap pembentukan
sikap, karakter yang Islami pada peserta didik dan
juga kecerdasan dalam menimba ilmu sesuatu
dengan zaman yang dilalui oleh peserta didik.
Pendidikan Agama Islam dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari hari. karena substansi dari ajaran
agama Islam itu sendiri adalah mengajarkan
kepatuhan dan ketundukan, serta kepasrahan
kepada Allah SWT, maka tidak ada agama apapun
tanpa sikap tersebut, yaitu keagamaan tanpa sikap
kepasrahan kepada Allah SWT tidaklah sejati, yang
didasarkan kepada QS. Ali-Imron:19 yang artinya
”sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam”. Dan
ayat 85: yang artinya ”Barang siapa menuntut
agama selain Islam, maka dirinya tidak akan
diterima, dan diakhirat ia termasuk golongan yang
merugi”.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, dan hubungan manusia
dengan makhluk lainnya serta lingkungannya. Ruang
lingkup pendidikan agama Islam juga identik dengan
aspek-aspek pengajaran agama Islam karena materi
yang terkandung di dalamnya merupakan
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan
lainnya. Dan mata pelajaran pendidikan agama
Islam secara keseluruhan terbagi dalam empat
cakupan, vyaitu alquran Hadis, Agidah Akhlak,
Figih/Ibadah, dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Madrasah adalah lembaga penyelenggara
kegiatan belajar mengajar secara terpadu dan
sistematis. Prosedur pendidikannya diatur
sedemikin rupa, ada guru, siswa, jadwal pelajaran
yang berpedoman pada kurikulum, silabus dan
GBPP (garis garis besar program pengajaran), jam-
jam tertentu waktu belajar, serta dilengkapi sarana
dan fasilitas pendidikan, baik perangkat keras
maupun perangkat lunak. Madrasah sebagai
lembaga pendidikan yang sengaja dibentuk untuk
memfasilitasi proses belajar mengajar bagi umat
Islam terencana, tersusun, dan dioperasikan secara
tertib. Madrasah menurut pengertian kebahasaan
berarti sekolah atau perguruan. Hanya saja
pendidikan agama Islam di madrasah adalah lebih

14 Nino Indrianto, Pendidikan Agama..., h.4



khusus daripada sekolah umum. Di madrasah
pendidikan agama Islam dibagi menjadi empat mata
pelajaran, Figih, Alquran-Hadis, Agidah akhlak, dan
sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan pendidikan
agama Islam di sekolah umum (SD, SMP, SMA)
adanya kekurangan jam pelajaran pengajaran
agama Islam, karena meliputi empat hal dari figih,
quran Hadis, Agidah Akhlak, dan sejarah
kebudayaan Islam disatukan dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
3. Materi Saling Menasihati Dalam Islam

Saling mengingatkan dalam hal kebaikan
adalah kewajiban sesama muslim.’®> Mengingatkan
orang lain secara lisan yaitu dakwah bilisan (secara
lisan), karena hanya berupa ceramah, sedangkan
dakwah bukan hanya melalui lisan.’® Salah satu
materi yang diajarkan di kelas XI adalah saling
menasihati dalam Islam, pada materi ini ada tiga
poin penting yang benar-benar harus dipahami dan
dapat  diimplementasikan  dalam  kehidupan
bermasayarakat. Untuk materi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam kelas XI semester ganjil di
Sekolah Menengah Atas salah satunya adalah saling
menasihati dalam Islam.?’ Yaitu:
a. Pengertian Khotbah, Tablig, dan Dakwah

Makna khotbah, dakwah, dan tablig hampir

sama, yaitu menyampaikan pesan kepada orang

lain. Secara etimologi (lughowi/bahasa) makna
ketiganya dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Khotbah berasal dari kata khotoba-
yakhtubu-khutbatan bermakna memberi
nasihat dalam kegiatan ibadah seperti:
shalat (shalat jumat, shalat idulfitri, shalat
iduladha, istisqo, kusuf), wukuf, dan nikah.
Menurut istilah, khotbah berarti kegiatan
ceramah kepada sejumlah orang Islam
dengan syarat dan rukun tertentu yang
berkaitan langsung dengan keabsahan atau
kesunnahan ibadah. Misal khotbah jumat
untuk shalat jumat, khotbah nikah untuk
kesunahan akad nikah. Khotbah diawali

dengan membaca puji-pujian  dengan
mengucapkan alhamdulillah atau innal
hamdalillah, membaca dua kalimat

syahadat, membaca shalawat kepada Nabi,
wasiat takwa, dan terakhir membaca doa
pada salah satu dari dua khotbah tersebut.

Khotbah adalah suatu kegiatan vyang
dilakukan dengan ketentuan dan syarat

15 Irja Nasrullah, Resep Hidup Bahagia Menurut al-
Quran, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2019), h. 216

16 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h.63

7 Muhammad Anwar, Materi PAI Kelas Il (Kurikulum
2013, 2014), h.63
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untuk keabsahan atau kesunnahan suatu
ibadah, contohnya khotbah jumat.*®

b) Tablig berasal dari kata “ballagho-
yuballighu-tablighan yang berarti
menyampaikan, memberitahukan dengan
lisan. Menurut istilah, tablig adalah kegiatan
menyampaikan pesan Allah SWT. secara
lisan kepada satu orang atau lebih untuk
diketahui dan diamalkan isinya. Misalnya,
Rasulullah Saw. memerintahkan kepada
sahabat yang datang di majlisnya untuk
menyampaikan suatu ayat kepada sahabat
yang tidak hadir. Dalam pelaksanaan tablig,
seorang mubalig (orang yang
menyampaikan tablig) biasanya
menyampaikan tablignya dengan gaya dan
retorika yang menarik. Ada pula istilah
tablig akbar, yaitu kegiatan menyampaikan
“pesan”  Allah SWT. dalam jumlah
pendengar yang cukup banyak.
Tablig adalah menyampaikan pesan Allah
kepada orang lain secara lisan. Dakwah
adalah suatu kegiatan mengajak orang lain
dalam kebaikan baik secara lisan maupun
perbuatan.?®

c) Dakwah berasal dari kata: da’a-yad’u-
dakwatan  yang  berarti  memanggil,
menyeru, mengajak pada suatu hal.
Menurut istilah, dakwah adalh kegiatan
mengajak orang lain, seorang atau lebih
kejalan Allah SWT. secara lisan atau
perbuatan. Disini dikenal dengan dakwah
billisan dan dakwah bilhal. Kegiatan dakwah
bukan hanya ceramah, tetapi juga dikenal
dengan aksi sosial yang nyata. Misalnya
santunan anak yatim, sumbangan untuk
membangun fasilitas umum, dan lain yang

sejenis.
b. Pentingnya Khotbah, Tablig, dan Dakwah
Khotbah  merupakan kesempatan untuk

membimbing manusia menuju keridhaan Allah
SWT.?° menyampaikan pesan pesan Allah SWT
agar mendapat kebahagian hidup selama di
dunia, dan mendapat kebahagian kelak di
akhirat. Dakwah bertujuan untuk mengajak dan
membimbing manusia untuk mendapatkan
kedamaian dunia dan akhirat dengan lisan
maupun perbuatan sehingga memperoleh
keridhaan Allah SWT. begitu pentingnya, Nabi
berpesan “sampaikan dariku walau hanya satu
ayat” artinya untuk menyampaikan kebaikan

18 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti..., h. 56

19 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti..., h. 57

20 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan
Agama...,h.57



tidak perlu menunggu mendapatkan gelar,
pangkat, dan jabatan, begitu juga soal tempat,
dimana saja kebaikan tetap wajib disampaikan.
c. Ketentuan-ketentuan Khotbah, Tablig, dan

Dakwah
1) Ketentuan Khotbah
a) Syarat khatib: baligh, berakal, dan

mengetahui ilmu agama

b) Syarat dua khotbah: sudah masuk waktu
zuhur, khatib duduk diantara dua
khotbah, khotbah diucapkan dengan
keras, jelas, dan tertib.

c) Rukun khotbah: membaca hamdalah,
membaca syahadataini, membaca
shalawat, berwasiat takwa, membaca
ayat alquran pada salah satu khotbah,
dan berdoa

d) Sunnah khotbah: vyaitu khatib berdiri
ketika berkhotbah, mengawali khotbah
dengan memberi salam, khotbah
hendaknya jelas, mudah dipahami, tidak
terlalu panjang, menertibkan rukun
khotbah, dan membaca surat Al-lkhlas
ketika duduk diantara dua khotbah.

2) Ketentuan Tablig

a) Syarat mubalig, vyaitu Islam, baligh,
berakal, dan mendalami ajaran Islam.

b) Etika dalam Mubalig: yaitu Bersikap
lemah lembut, tidak kasar, dan tidak
merusak, menggunakan bahasa yang

mudah  dimengerti, = mengutamakan
musyawarah dan berdiskusi  untuk
memperoleh  kesepakatan  bersama,

materi dakwah bersumber dasar hukum
yang kuat dan jelas, menyampaikan
dengan ikhlas dan sabar, sesuai dengan
kondisi, psikologis, dan sosiologis para
pendengarnya atau penerimanya, dan
tidak menghasut orang lain untuk
bermusuhan, berselisih, dll.
3) Ketentuan Dakwah

a) Syarat da’i, yaitu Islam, baligh, berakal,
dan mendalami ilmu agama

b) Etika dalam berdakwah, yaitu: dakwah
dilakukan dengan ucapan vyang jelas,
tegas dan bijaksana, dakwah dilakukan
dengan nasihat yang baik, dakwah
dilakukan dengan memberi contoh yang
baik, dan dakwah dilakukan dengan
diskusi atau tukar pikiran dengan santun
dan menghargai pendapat orang lain.

Pengertian dan Penerapan Metode Jigsaw

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif model
struktural adalah tipe Jigsaw pertama kali
dikembangkan dan diuji cobakan oleh elliot Aronson
dan teman teman di Universitas Texas, pada tahun
1946, dan kemudian diadaptasi Slavin dan teman
teman di Universitas John Hopkin. Model mengajar
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Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai metode
cooperative learning.

Pengertian Metode Jigsaw

Metode Jigsaw adalah sebuah  model
pembelajaran yang menitik beratkan kepada kerja
kelompok siswa dalam bentuk kecil. Metode Jigsaw
dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajaranya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka
juga harus siap memberikan dan mengajar materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain.
Dengan demikian, siswa saling tergantung satu
dengan lainnya dan harus bekerja sama secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang
ditugaskan.?!

Metode Jigsaw atau disebut juga model tim
ahli adalah teknik pembelajaran yang memusatkan
perhatian pada kemampuan penguasaan materi
pelajaran tertentu secara spesifik, siswa berperan
sebagai guru untuk menjelaskan materi yang
dikuasainya kepada siswa siswa yang lain.

Tugas guru adalah membimbing dan
meluruskan pengetahuan siswa yang tidak benar,
memberi masukan baru dan memastikan semua
siswa paham dan mengerti dengan benar tema
pelajaran yang harus dikuasai siswa sesuai
kurikulum yang berlaku.??

1. Langkah-langkah Dalam Menerapkan Metode

Jigsaw.

Langkah-langkah penerapan metode Jigsaw

dalam proses pembelajaran dengan enam

langkah, yakni pembentukan kelompok, diskusi
tim ahli, laporan kelompok, presentasi, tes/kuis,
dan penghargaan kelompok.

a. Pembentukan kelompok. Guru membagi
siswa kedalam beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 3 siswa dengan
kemampuan berbeda. Kelompok ini disebut
kelompok asal. Kelompok ini oleh Aronson
disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Tiap
masing masing siswa dalam satu kelompok
diberi tugas oleh guru untuk menguasai satu
topik pelajaran yang berbeda-beda.”

b. Diskusi tim ahli. Semua siswa dengan materi
pembelajaran yang sama, belajar bersama
dalam kelompok yang disebut kelompok ahli
dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan
bagian topik pembelajaran yang sama, dan
menyusun rencana bagaimana

2L Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran,
(Majalengka: Quepedia, 2019), h.51-52

2 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran
Spektakuler: Buku Pegangan Teknis Pembelajaran di
Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 150-151
2 Eti Sulastri, 9 Aplikasi..., h. 52



menyampaikan  kepada temannya jika
kembali kelompok asal.?*

c. Laporan kelompok. Para ahli kembali kepada
tim tim mereka untuk mengajarkan topik
topik tersebut kepada teman-temannya
dalam tim mereka (kelompok Jigsaw/
kelompok asal) secara bergiliran.?®

d. Presentasi. Selanjutnya dilakukan presentasi
masing masing kelompok untuk menyajikan
hasil diskusi yang telah dilakukan agar guru
dapat menyamakan persepsi pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

e. Tes/Kuis. Guru memberikan kuis secara
individual.

f. Penghargaan. Guru memberi penghargaan
bagi yang menjawab kuis.

Gambar 1. Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw

Hasil Belajar

Hasil belajar tampak sebagai terjadi
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan-
perubahan vyang terjadi dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada hal
yang lebih baik dari sebelumnya.?® Untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengertian Hasil Belajar.

Hasil Belajar adalah kalimat yang berasal dari
dua kata vyaitu, hasil dan belajar. Hasil adalah
capaian dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun secara
kelompok.?’” Menurut Sanjaya bahwa hasil adalah
suatu hal yang telah dapat diciptakan, hasil kerja,
hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan  keuletan kerja.?®  Sardiman
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

24 Eti Sulastri, 9 Aplikasi..., h. 56

25 Eti Sulastri, 9 Aplikasi..., h. 53

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), h. 155

27 Djamarah, Guru dan Anak, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2008), h. 19

2 Winna Sanjaya, Setrategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
21
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dari interaksi dengan lingkungannya.?®
Syafarudin dkk. bahwa hasil belajar adalah
perolehan atau taraf kemampuan yang telah dicapai
peserta didik setelah mengikuti proses belajar
mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan perilaku (tingkah laku), keterampilan dan
pengetahuan, kemudian diukur dan dinilai yang
kemudian  diwujudkan dalam angka atau
pernyataan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan ada beberapa faktor.3! Secara umum
faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa
adalah faktor internal (dalam diri siswa) dan
eksternal (luar diri siswa). Adapun faktor
penghambat aktivitas belajar siswa sehingga
menurunnya hasil belajar merupakan situasi belajar
tidak tenang, sakit jasmani, rohani kurang sehat,
lingkungan tidak tenang, kurangnya minat dan
kesadaran, kurangnya dukungan orang tua, cuaca
dan waktu yang tidak mendukung, dan kurangnya
sarana dan prasarana.3? Faktor-faktor vyang
mempengaruhi belajar, yaitu:
a. Faktorinternal terdiri dari:
1) Faktor jasmani, misal sakit, cacat, dan lain-
lain.
2) Faktor psikologis, misal kecerdasan, bakat,
minat, motivasi, dan lain-lain.33
b. Faktor eksternal terdiri dari:
1) Faktor keluarga, misal keadaan rumah.
2) Faktor sekolah, misal fasilitas yang tersedia.
3) Faktor masyarakat, misal dukungan
lingkungan dan motivasi sosial.?*
Adapun faktor faktor yang mempengaruhi hasil
belajar digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu:
a. Faktor Stimulus
Faktor stimulus adalah segala hal diluar
individu yang merangsang untuk mengadakan
reaksi atau perubahan, penegasan serta suasana
lingkungan eksternal yang diterima.
b. Faktor metode mengajar

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 2

%0 gyafarudin, dkk, Guru, Mari Kita Menulis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Deepublish, 2019),
h. 80

31 Edy Syahputra, SnowballTrowing Tingkatan Minat dan
Hasil Belajar, (Sukabumi:Haura Publishing, 2020), h. 26
%2 Endang Sriwahyuni, Model Pembelajaran Mastery
Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h.60-61

33 Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK
Materi Topologi Jaringan dengan Media Pembelajaran,
(Malang: ahlimedia, 2021), h. 26

3 Edy Syahputra, snowball Throwing Tingkatan Minat
dan Hasil Belajar...,2020, h. 26-27



Metode mengajar adalah cara atau alat
yang dipakai oleh guru dalam mengajar agar
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar
atau mencapai suatu tujuan

c. Faktor individual

Faktor ini sangat mempengaruhi terhadap
kegiatan belajar siswa, dimana semakin dewasa
individu semakin meningkat pula kematangan
berbagai fungsi fisiologisnya.

Berdasarkan  beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, dapat ditarik
kesimpulan  bahwa ada  hal-hal vyang
mempengaruhi siswa dari berbagai aspek baik
dalam diri sendiri maupun dari luar diri sendiri
sehingga dapat terjadinya perubahan baik
secara pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Bahkan pengalaman dan interaksi lingkungan
menjadi lebih baik seiring waktu pertumbuhan
dan perkembangan siswa sehingga berdampak
pada hasil belajar siswa.

Secara  spesifik  bahwa  hasil  belajar
menunjukkan adanya perubahan, tidak hanya
terjadi pada angka angka saja, melainkan juga
adanya perubahan pada pengetahuan, sikap,
keterampilan, adanya perubahan pola pikir,
perubahan gejala tingkah laku menjadi lebih baik,
perubahan cara pandang, dan perubahan
bagaimana menjalani kehidupannya menjadi lebih
baik dari hari hari sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Secara sederhana PTK dapat diartikan sebagai
penelitian aksi (action research) yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses
dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Dalam
hal ini pengertian kelas tidak terbatas pada empat
dinding kelas atau ruang kelas, tetapi lebih pada
adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih
peserta didik.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
upaya untuk mencermati kegiatan belajar
sekelompok peserta didik dengan memberikan
sebuah tindakan (treatment) vyang sengaja
dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh
guru, oleh guru bersama sama dengan peserta didik,
atau oleh peserta didik dibawah bimbingan dan
arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran.3®

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa
siklus, sesuai dengan tingkat permasalahan yang
akan dipecahkan dan kondisi yang akan

% Syafarudin, dkk, Guru, Mari Kita Menulis Penelitian
Tindakan Kelas..., 2019, h. 80-81

%  Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan
(Bandung:Remaja Rosdakarya,2012), h. 10-11

Kelas,
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ditingkatkan. Siklus-siklus tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Rencana, yaitu peneliti merencanakan
pelaksanaan PTK Jigsaw pada pembelajaran PAI
di SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten
Bulungan Provinsi Kalimantan Utara.

a. Peneliti melakukan analisis standar isi untuk
mengetahui kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar (KI-KD) yang diajarkan kepada peserta
didik.

b. Mengembangkan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan
indikator indikator hasil belajar.

¢. Menganalisis berbagai alternatif pemecahan
masalah yang sesuai dengan kondisi
pembelajaran.

d. Mengembangkan pedoman atau instrumen
yang digunakan dalam siklus PTK.

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai
dengan indikator belajar.

2. Tindakan, yaitu tindakan PTK mencakup prosedur
dan tindakan yang akan dilakukan, serta proses
perbaikan yang akan dilakukan.

3. Observasi, yaitu mencakup prosedur
pengamatan data tentang proses dan hasil
implementasi tindakan yang dilakukan.

4. Refleksi, yaitu menguraikan tentang prosedur
analisis terhadap hasil pemantauan dan refleksi
tentang proses dan dampak tindakan perbaikan
yang dilakukan, serta kriteria dan rencana
tindakan pada siklus berikutnya. Apabila siklus
pertama belum memuaskan, maka perlu
dilakukan siklus kedua. Ketika siklus kedua sudah
memuaskan atau mencapai suatu indikator
pembelajaran, maka siklus dihentikan pada siklus
kedua.

2_Tindakan

4_Refleksi

— e

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Tempat penelitian adalah dimana tempat
proses studi yang digunakan untuk memperoleh
pemecahan masalah penelitian berlangsung.’’
Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri
1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi

37 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi
dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.53



Kalimantan Utara. Waktu penelitian dilakukan dari
tanggal 8 februari 2022 dan tanggal 15 Februari
2022.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.3® Oleh
karena itu ada 3 teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah teknik mengumpulkan data

dengan cara mengamati setiap kejadian yang

sedang berlangsung dan mencatatnya dengan
latar observasi seperti checklist.>
2. Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan vyang

diberikan kepada seseorang dengan maksud

untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan
dasar bagi penetapan skor angka.*

Penelitian ini menggunakan tes berupa pilihan

ganda dan essay terhadap siswa siswi di kelas Xl

MIPA 2 SMA Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten

Bulungan Provinsi Kalimantan Utara. Untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penerapan Jigsaw.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu
pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen dokumen yang dibuat
oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek.**.  Penelitian  ini  menggunakan
dokumentasi yaitu berupa catatan harian,
informasi dari tata usaha, hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode Jigsaw di SMA
Negeri 1 Tanjung Palas Kabupaten Bulungan
Provinsi Kalimantan Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil aktivitas siswa selama
penerapan metode Jigsaw pada pembelajaran
pendidikan agama Islam terlihat bahwa pada siklus |
dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus |
diperoleh prosentase 3,05 dengan kategori Baik.
Sedangkan pada siklus Il diperoleh prosentase 4,00
dengan kategori Sangat Baik.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan
kuantitatif, kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 308

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:
Prenada Media, 2017), h. 89

40 S, Margono, Metodelogi Penelitin Kelas, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 170

4 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi
Penelitian Kualitatif, cet. 1 (Jawa Barat, 2018), h. 153
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Pada siklus Il sudah terlihat ada peningkatan,
baik dari keaktifan siswa dalam diskusi, saling
memberikan informasi, bertanya, menyampaikan
pendapat, memberikan tambahan informasi, dan
berani menyanggah pada informasi yang dirasa
kurang sesuai pada waktu hasil diskusi, hal ini yang
membuat siswa mampu berorientasi, berkolaborasi,
dan berkomunikasi dengan baik antara siswa dalam
kelompok dan siswa antar kelompok, dengan begitu
dapat dipahami bersama bahwa penerapan metode
Jigsaw pada materi saling menasihati dalam Islam
membuat suasana nyaman dan siswa merasa
mendapat kepercayaan penuh untuk
mengekspresikan kemampuan dirinya sehingga
dapat memunculkan peningkatan belajar dan hasil
belajar siswa.

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam pada materi
saling menasihati dalam Islam dengan menggunakan
metode Jigsaw, dimana pada siklus ke Il mengalami
peningkatan hasil belajar dan nilai sehingga
indikator dapat tercapai sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan KKM, karena siswa diberikan
peran secara aktif sehingga siswa merasa tertantang
untuk  membuktikan kemampuannya dengan
bimbingan guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Nilai Siklus | Siklus 11
86 - 100 8 siswa 33,3% 20 siswa 83,3%
77 — 85 16 siswa 66,6% 4 siswa 16,6%
Jumlah 24 siswa 100% 24 siswa 100%

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa meningkat dari siklus
pertama ketuntasan 80% dari keseluruhan dengan
jumlah siswa sebanyak 24 siswa. Ketidak tuntasan
barangkali masih  dipengaruhi kondisi siswa
kecapekan, kurang fokus, kondisi waktu belum
dimanfaatkan dengan baik, atau masih ragu dan
bingung dengan metode Jigsaw.

Sedangkan pada siklus kedua sudah sangat baik
dalam pembelajaran, baik dalam pengkondisian
bentuk kelompok, ketika diskusi, penyampaian
kelompok ahli, penyampaian kelompok ahli kepada
kelompok asal, siswa lebih nyaman, merasa
mendapat kepercayaan dalam mengolah materi,
mampu memanajemen waktu yang ada sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil yang
diperoleh pada siklus Il ini 100% dengan kategori
sangat baik karena siswa sudah bisa menggunakan
metode Jigsaw dengan baik.



SIMPULAN DAN SARAN

Dengan menggunakan metode Jigsaw pada
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAIl) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi saling
menasihati dalam Islam sehingga siswa mampu
mendiskusikan antara dalam satu kelompok dan
antara kelompok vyang satu dengan kelompok
lainnya.

Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAl)
pada materi saling menasihati dalam Islam dengan
menggunakan metode Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1
Tanjung Palas Kabupaten Bulungan Provinsi
Kalimantan Utara tahun pelajaran 2021/2022, hal ini
dapat dilihat :

1. Pada siklus | aktivitas siswa mendapat nilai rata
3,05 dengan kategori Baik.

2. Pada siklus Il aktivitas siswa mendapat nilai 4,00
dengan kategori sangat Baik. Hasil belajar siswa
pada siklus | memperoleh nilai ketuntasan 33,3%
tidak tuntas 66,6%. Kemudian hasil belajar pada
siklus Il nilai tuntas mencapai 100%.

Dengan menggunakan metode Jigsaw pada
materi saling menasihati dalam Islam, siswa lebih
terampil dalam menyampaikan informasi baik dalam
kelompoknya maupun kepada kelompok asal, lebih
menguasai materi ajar, dapat meningkatkan minat
dan bakat siswa dalam memahami dan
mengekspresikan dirinya, dan memiliki kemampuan
sebagaimana layaknya seorang guru, hal inilah yang
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Dengan adanya penelitian ini, sebagai guru
pendidikan agama Islam, dan guru lainnya dapat
menggunakan metode Jigsaw pada materi ajar yang
berbeda, karena metode Jigsaw adalah memberikan
kepercayaan  penuh  kepada siswa  untuk
menuntaskan materi ajar, karena siswa merasa
mendapat kepercayaan sehingga pola belajar siswa
lebih nyaman dan dengan kepercayaan tinggi
layaknya sebagai guru siswa dapat menyampaikan
kepada rekan sejawat melalui diskusi kelompok.

Dengan menggunakan metode Jigsaw siswa
memiliki rasa tanggung jawab dalam pembelajaran
sendiri dan meningkatkan rasa percaya diri siswa itu
sendiri dalam belajar. Ada baiknya bapak dan ibu
guru juga mencoba menggunakan metode Jigsaw
dengan mengikuti langkah-langkahnya, karena
metode Jigsaw dapat menumbuhkan minat dan
bakat belajar siswa karena dalam penggunaan
metode ini siswa berperan lebih aktif, baik ketika
dalam diskusi maupun ketika menyampaikan
informasi  kepada  kelompok lainnya, dan
menggugah minat untuk dapat menyampaikan
materi di depan kelas sebagai perwakilan dalam
kelompoknya.
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ESENSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PROFIL PELAJAR PANCASILA

ABDUL SAKIR
SMA Negeri 1 Tanjung Palas Barat

Abstrak. Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yaitu “Pelajar dengan profil
(kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. Pelajar Indonesia merupakan pelajar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Pernyataan ini berkaitan
dengan dua hal, yaitu kompetensi untuk menjadi warga negara Indonesia yang demokratis dan untuk menjadi manusia
unggul dan produktif di Abad ke-21. Dalam hal ini, peserta didik Indonesia diharapkan dapat berpartisipasi dalam
pembangunan global yang berkelanjutan serta tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan Profil Pelajar Pancasila
memiliki enam kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi kunci. Keenam dimensi tersebut adalah : Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan global, Bergotong-royong, Mandiri, Bernalar kritis,
Kreatif. Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Kata Kunci: strategi, mewujudkan, profil pelajar Pancasila

Abstrack. The Pancasila Student Profile is designed to answer one big question, namely "Students with a profile
(competence) like what the Indonesian education system wants to produce. Indonesian students are lifelong students who
are competent, have character, and behave according to the values of Pancasila. This statement relates to two things,
namely the competence to become a democratic Indonesian citizen and to become a superior and productive human being
in the 21st Century. In this case, Indonesian students are expected to be able to participate in global development that is
sustainable and resilient in facing various challenges. The Pancasila Student Profile has six competencies which are
formulated as key dimensions. The six dimensions are: Faith, fear of God Almighty, and noble character, Global diversity,
Mutual cooperation, Independent, Critical reasoning, Creative. Pancasila students are the embodiment of Indonesian
students as lifelong students who have global competence and behave in accordance with the values of Pancasila.

Keywords: strategy, realizing, Pancasila student profile

PENDAHULUAN peradaban manusia. Indratmoko (2017)
Dalam dunia ini, pendidikan adalah sesuatu menjelaskan  bahwa  masuknya  unsur-unsur
yang dibutuhkan karena banyak manfaat yang globalisasi yang sangat masif dalam waktu yang
diberikan oleh pendidikan. Ini sesuai dengan fungsi begitu cepat akan mengakibatkan terjadinya
pendidikan nasional diatur dengan undang-undang perubahan sosial budaya secara susul terus
No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 Tentang Sistem menerus. Dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang berbunyi: dan teknologi bisa bersifat positif dan negatif, salah
“pendidikan nasional bertujuan untuk satu yang paling sulit adalah dari sisi negatif yakni
mengembangkan potensi peserta didik menjadi pola kehidupan perilaku manusia menyimpang dari
orang yang beriman dan taat kepada Tuhan Yang nilai-nilai, norma-norma, dan rqoral. Sebuah
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, peradaban  manusia  mengalami  perubahan
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara negara signifikan dari era agraris, bergeser ke industri, dan
yang demokratis dan bertanggung jawab.” Peran sekarang menuju digital (Anif Istianah, Sukron
pendidikan nasional untuk meningkatkan potensi Mazid, Sholihun Hakim, 2021).
dan kompetensi, membangun karakter bangsa yang Dengan tantangan ini, dunia pendidikan
memiliki martabat dan sopan santun, vyang harus mampu menghadirkan sebuah pendekatan
bertujuan memperkaya kehidupan suatu bangsa.” baru tanpa harus mengesampingkan Pancasila

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya terkait sebagai nil'a_i dasar pendidikan (Siregar &.Naelofaria,
dengan kapasitas belajar, tetapi juga pembentukan 2020). Seiring pasca merebaknya Covid-19 yang

karakter siswa. Kesuksesan seseorang tidak hanya menyerang warga di berbagai negara, tentunya
tergantung pada wawasan dan kompetensi membawa dampak pengaruh terhadap dunia
keterampilan teknis (hard skill), tetapi juga pada pendidikan. Imbauan untuk tidak berada di tengah-
keterampilan manajemen diri sendiri serta orang tengah kerumunan membuat seluruh lapisan
lain (soft skill) (Juliani & Bastian, 2021). masyarakat merasa perlu mengisolasi diri. Sekolah

Kemajuan teknologi terutama di era disrupsi yang dikenal sebagai tempat berkumpul puluhan

saat ini tidak bisa dihindari dalam budaya dan
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hingga ratusan anak didik menjadi momok yang
menjadi perhatian pemerintah.

Pancasila merupakan cara pandang bangsa
Indonesia di segala aspek termasuk pendidikan,
terlebih  Pancasila saat ini harus mampu
ditransformasikan dalam pembelajaran di era
Normalitas Baru sebagai akibat pandemi Covid-19.
nilai-nilai Pancasila dirasakan sudah mulai sulit
ditemukan dalam kehidupan sehari hari, baik dalam
masyarakat maupun pada siswa sekolah yang
seharusnya menjadi contoh bagi masyarakat
sekitarnya. Untuk itulah diperlukan gerakan untuk
membumikan nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam
dunia pendidikan di Indonesia, salah satunya
dengan cara menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kurikulum, metode pengajaran sehingga nilai-nilai
Pancasila akan menjadi bagian dalam kehidupan
sehari-hari siswa. memasukkan materi pendidikan
moral Pancasila di setiap jenjang pendidikan dan
menghidupkan kembali program penataran P4
dengan wajah baru dan selera generasi milenial
(Kurniawaty, 2021).

Pancasila merupakan ideologi bangsa tanpa
ada perkecualian. Kehidupan beragama masyarakat
Indonesia juga telah diatur di dalamnya seperti pada
sila pertama yang berbunyi “ketuhanan yang maha
esa”. Dalam sila pertama tersebut mengandung arti
bahwa kehidupan beragama menjadi dasar
pedoman berperilaku masyarakat karena diletakan
di awal dari kelima butir sila dalam pancasila (Hakim
& Ekapti, 2019). Poin inilah yang menjadi perhatian
utama vyang harus diperhatikan dan harus
dipahamkan kepada seluruh masyarakat dan kepada
seluruh sekolah.

Terdapat beberapa alasan mendasar yang
melatari pentingnya pembangunan karakter bangsa,
baik secara filosofis, ideologis, normatif, maupun
sosiokultural. Secara filosofis, pembangunan
karakter bangsa merupakan suatu kebutuhan asasi
dalam proses berbangsa dikarenakan hanya bangsa
yang memiliki karakter dan jati diri yang kuat yang
akan survive sebagai suatu bangsa. Secara ideologis,
pembangunan karakter merupakan upaya
mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Adapun
secara normatif, pembangunan karakter bangsa
merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan
bangsa yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, ikut melaksanakan ketertiban dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan
keadilan sosial. Secara historis, pembangunan
karakter bangsa merupakan sebuah dinamika inti
proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti dalam
kurung sejarah, baik pada zaman penjajahan
maupun di zaman kemerdekaan. Sedangkan secara
kultural, pembangunan karakter bangsa merupakan
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suatu keharusan dari suatu bangsa vyang
multikultural (Ismail et al., 2021).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia dalam rencana strategis tahun 2020-2024
mengadopsi prinsip Pelajar Pancasila sebagai salah
Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Pelajar Pancasila merupakan salah
satu perwujudan belajar sepanjang hayat bagi
pelajar di Indonesia yang mampu memiliki
kompetensi-kompetensi global serta berperilaku
yang berpedoman kepada nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara Indonesia. Pelajar Pancasila
memiliki enam ciri utama yaitu: bertagwa dan
beriman kepada Tuhan serta berakhlak mulia,
bergotong-royong, mandiri, kreatif, bernalar kritis,
dan berkebinekaan global. (Depan et al., 2019)

Dari uraian latar belakang di atas dapat
diketahui bahwa pendidikan harus turut serta
mengambil peran dalam meningkatkan sumber daya
manusia dalam upaya mewujudkan kualitas sumber
daya manusia. Kurikulum yang mampu merespon
zaman. Uraian ini bertujuan menjelaskakan strategi
mewujudkan profil pelajar pancasila pada SMA
Negeri 1 Tanjung Palas Barat, sehingga terbentuk
sumber daya manusia maju dan berkarakter serta
religius nasionalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis tulisan yang
digunakan adalah literatur penelitian kepustakaan.
Yaitu penelitian yang dilakukan mencari referensi
teoritis terkait kasus atau masalah yang ditemukan.
Acuan teoritis termasuk hasil penelitian baik yang
telah maupun yang belum dipublikasikan.

Metode kepustakaan dilakukan  dengan
mencari dan membaca terlebih dahulu sumber-
sumber bacaan yang relevan. Sumber bacaan dapat
berupa jurnal, artikel ilmiah, tesis, disertasi, skripsi,
makalah, serta sumber lain yang pernah dibuat
sebelumnya.

Data-data yang sudah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode kualitatif yaitu
deskriptif pustaka dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis,
tidak hanya menguraikan, melainkan juga
memberikan pemahaman dan penjelasan
secukupnya tentang topik yang diangkat oleh
penulis mengenai strategi mewujudkan profil
pelajar pancasila di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengenai Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk
menjawab satu pertanyaan besar, yaitu “Pelajar
dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin
dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia?”
“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang



hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila.”

Pernyataan ini berkaitan dengan dua hal, yaitu
kompetensi untuk menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis dan untuk menjadi manusia unggul
dan produktif di Abad ke-21. Dalam hal ini, peserta
didik Indonesia diharapkan dapat berpartisipasi
dalam pembangunan global yang berkelanjutan
serta tangguh dalam menghadapi berbagai
tantangan (Kemendikbudristek, 2020).

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai  Pancasila. Pengertian ini
merupakan manifestasi dari hakikat pendidikan
yang selaras dengan fitrah manusia sebagai makhluk
pembelajar. Sepanjang hayatnya pelajar Indonesia
memiliki kemampuan untuk memaknai hidupnya
yang fana untuk mencapai kedudukannya secara
paripurna. Bahwa hakikat manusia dilihat dari
bagaimana dia terus menerus belajar dan
melakukan perbaikan dari pembelajarannya.
Pengertian ini  merupakan manifesto abadi.
Sehingga pendidikan dasar meresponnya dengan
memperkuat manifesto pendidikan ini melalui
internalisasi nilai Pancasila sebagai falsafah bangsa
Indonesia (Zuchron, 2021).

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam
kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi kunci.
Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan
sehingga upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
yang utuh membutuhkan berkembangnya keenam
dimensi tersebut secara bersamaan, tidak parsial.
Keenam dimensi tersebut adalah: Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Berkebhinekaan global, Bergotong-
royong, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif. Tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional telah juga merumuskan
karakter yang harus dicapai oleh peserta didik yakni,
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(Hasudungan & Abidin, 2020).

PROFIL
PELAJAR PANCASILA

PELAJAR SEPANJANG HAYAT YANG MEMILIKI KOMPETENSI GLOBAL
DAN BERPERILAKU SESUAI DENGAN NILAI-NILAI PANCASILA.

BERKEBHINEKAAN
GLOBAL

ROYONG

DAN
MULIA e
PELAJAR BERNALAR
KREATIF | ~ PANCASILA KRITIS
GOTONG \‘# I MANDIRI
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Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk “mengalami pengetahuan” sebagai proses
penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk
belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan
projek ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk
mempelajari tema-tema atau isu penting seperti
perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan
mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan
kehidupan berdemokrasi sehingga peserta didik bisa
melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu
tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan
kebutuhannya. Projek penguatan ini juga dapat
menginspirasi peserta didik untuk memberikan
kontribusi dan dampak bagi lingkungan sekitarnya
(Kemendikbudristek, 2020).

Dikutip dari Kompas dalam pernyataan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar
Makarim, menjabarkan 6 Profil Pelajar Pancasila,
yakni: bernalar Kritis dan dapat memecahkan
masalah, kemandirian, kreatif, gotong royong, sikap
kebhinekaan, dan berakhlak mulia (Siregar &
Naelofaria, 2020).

Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah profil
ideal karakter pelajar di Indonesia yang harus
diwujudkan oleh semua pihak melalui enam elemen
kunci. Keenam ciri tersebut dijabarkan sebagai
berikut :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia
Memiliki makna pelajar Indonesia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. la
memahami ajaran agama dan kepercayaannya
serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari. Ada lima elemen kunci
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia: akhlak beragama, akhlak
pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada
alam dan akhlak bernegara.

2. Berkebhinekaan Global
Bermakna pelajar Indonesia mempertahankan
budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan
tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi
dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan
rasa saling menghargai dan kemungkinan
terbentuknya budaya baru yang positif dan tidak
bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
Elemen kunci dari berkebinekaan global meliputi
mengenal dan menghargai budaya, kemampuan
komunikasi interkultural dalam berinteraksi
dengan sesama, dan refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengamalan kebhinekaan.

3. Bergotong Royong
Bergotong royong bermakna pelajar Indonesia
memiliki kemampuan bergotong royong, yaitu
kemampuan untuk melakukan kegiatan secara



bersama-sama dengan sukarela agar kegiatan
yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah
dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong
royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan
berbagi.

4. Mandiri
Mandiri bermakna pelajar Indonesia merupakan
pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung
jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen
kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri
dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

5. Bernalar Kritis
Bernalar kritis bermakna pelajar yang bernalar
kritis  mampu secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif,
membangun  keterkaitan antara  berbagai
informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi
dan menyimpulkannya. Elemen-elemen dari
bernalar  kritis adalah memperoleh dan
memproses informasi dan gagasan, menganalisis
dan  mengevaluasi  penalaran, merefleksi
pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil
keputusan.

6. Kreatif
Kreatif bermakna pelajar yang kreatif mampu
memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang
orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak.
Elemen kunci dari kreatif terdiri dari
menghasilkan gagasan vyang orisinal serta
menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal.

Kemendikbud menguraikan lebih jauh rumusan
Profil Pelajar Pancasila dalam lingkup kebijakan
meliputi aspek pembelajaran murid, pembelajaran
dan kompetensi guru, kepemimpinan pendidikan,
evaluasi dan dan perbaikan sistem serta kemitraan
dengan pihak luar seperti Pemda, ormas, Perguruan
Tinggi dan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI).
Secara internal dunia pendidikan juga
mempersiapkan terwujudnya Profil Pelajar Pancasila
melalui proses pembelajaran yang terpadu dan
menyeluruh melalui akselerasi penciptaan budaya
sekolah yang mendukung ekosistem pendidikan.
Keterpaduan dan skema holistik lingkungan
pendidikan terwujud dalam integrasi dimensi
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler
(Zuchron, 2021).

Dalam rangka mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab, maka diperlukannya pendidikan
yang tidak terlepas dari ajaran Pancasila sebagai
dasar untuk melaksanakan pendidikan di Indonesia.
Pancasila memiliki serangkaian nilai, vyaitu
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan. Kelima nilai tersebut merupakan satu
kesatuan yang utuh dimana mengacu dalam tujuan
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yang satu. Nilai-nilai dasar Pancasila seperti
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan yang bersifat universal, objektif,
artinya nilai-nilai tersebut dapat dipakai dan diakui
oleh negara-negara lain (Asmaroini, 2016).

Permasalahan yang dihadapi

Paradigma baru pendidikan Pancasila harus
fokuskan diri dalam upaya membentuk peserta didik
sebagai masyarakat kewargaan (civil society) dengan
memberdayakan warga negara melalui proses
pendidikan agar dapat berpartisipasi
aktif dalam sistem pemerintahan negara yang
demokratis (Bramastia & Sadjiarto, 2021).

Di Indonesia pendidikan karakter saat ini
sedang banyak diperbincangkan. Penurunan
karakter menjadi penyebab pentingnya pendidikan
karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hal
ini  seperti dijelaskan  Jasrudin,  dkk.,Krisis
multidimensional yang menerpa Indonesia pada
tahun 1998 membawa perubahan yang signifikan
dan dampak vyang luas terhadap kehidupan
masyarakat Indonesia (Depan et al., 2019).

Karakter negatif lain yang juga menghinggapi
pada sebagian oknum guru adalah hilangnya
idealisme sebagai guru. Interaksi antara guru
dengan siswa. Permasalahan yang timbul dalam
pembentukan Profil Pelajar Pancasila berasal dari
peserta didik dan guru salah satunya, yang mana
faktor penghambat dan pendorong berasal dari
keterikatan peserta didik dan guru (Sekolah, 2021).
Tentunya dengan tetap memperhatikan nilai-nilai
Pancasila dalam pelaksanaan pembelajaran. Nilai-
nilai  Pancasila diterapkan dalam  kegiatan
pembelajaran maupun aturan kelas (Siregar &
Naelofaria, 2020).

Menerapkan Pancasila dalam kehidupan dan
perilaku sehari-hari, salah satu kedudukan Pancasila
bagi bangsa Indonesia adalah sebagai pandangan
hidup berbangsa. Yakni mengandung pengertian
bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan pegangan
dalam mengatur sikap dan tingkah laku yang
menjadi pedoman. Bangsa Indonesia harus
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
kebenarannya. Jika tidak diamalkan maka
pandangan hidup tersebut tidak bermanfaat sama
sekali dalam kehidupan sehari-hari. Dalam keadaan
tersebut, bangsa Indonesia  akan  mudah
dimanfaatkan pihak-pihak tertentu sehingga terjadi
perpecahan. Menurut Rajasa (2007), generasi muda
harus mengembangkan karakter nasionalisme
melalui tiga proses yaitu:

a. Pembangun Karakter (character builder) yaitu

generasi muda berperan
membangun karakter positifr bangasa melalui
kemauan keras, untuk menjunjung

nilai-nilai moral serta menginternalisasikannya
pada kehidupan nyata.



b. Pemberdaya Karakter (character enabler),
generasi muda menjadi role model dari
pengembangan karakter bangsa yang positif,
dengan berinisiatif membangun
kesadaran kolektif dengan kohesivitas tinggi,

misalnya menyerukan penyelesaian
konflik.

c. Perekayasa karakter (character engineer) yaitu
generasi muda berperan dan
berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan
kebudayaan, serta terlibat dalam proses
pembelajaran dalam pengembangan karakter
positif banmgsa sesuai dengan

perkembangan zaman (Anggraini et al., 2020).

Kelangsungan hidup negara dan bangsa
Indonesia di era globalalisasi, mengharuskan kita
untuk melestarikan nilai-nilai Pancasila, agar
generasi penerus bangsa tetap dapat menghayati
dan mengamalkannya dan agar intisari nilai-nilai
yang luhur itu tetap terjaga dan menjadi pedoman
bangsa Indonesia sepanjang masa (Puji Asmaroini,
2017). Komunikasi berkesan juga adalah penting
bagi menggalakkan  peningkatan  kemahiran
mendengar, kemahiran kefahaman dan penghasilan
bahasa serta menggalakkan penglibatan murid
secara aktif di dalam kelas (Haris & Khairuddin,
2021).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus
berupaya mempersiapkan dan  menerapkan
kebijakan yang tepat untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menggagas “Profil Pelajar
Pancasila” yang memuat karakter yang mengacu
pada Pancasila, berimplikasi pada ketahanan pribadi
siswa, dimana Profil Pelajar Pancasila mengarahkan
siswa untuk menjadi pribadi yang berkarakter sesuai
dengan Pancasila yang terangkum dalam sebuah
“Profil Pelajar Pancasila” (Rusnaini et al., 2021).

Media pembelajaran dapat berperan dalam
proses pembelajaran Pancasila dan
kewarganegaraan membentuk karakter siswa dalam
tujuan profil pelajar pancasila tentunya mengalami
perubahan zaman dan daya tarik tersendiri untuk
belajar sehingga siswa dapat mengkonstruksi
pemahaman melalui media yang dikembangkan
(lasha et al, 2018) bagaimana konseptual
pengimplementasian  profil pelajar Pancasila
mencakup 6 poin, (Lampiran — Lampiran 119, n.d.)
yaitu dengan memberikan penerapan serta
mencontohkan perilaku profil pelajar pancasila
setiap hari sebagai figur bagi peserta didik. bahwa
orang tua juga memiliki peran sebagai pembelajar
anak, pemenuh kebutuhan anak, pemahaman
spiritual, pengawasan, motivasi, dan penyedia
fasilitas anak. Pendampingan belajar anak terlihat
dari cara orang tua membantu kesulitan tugas anak,
menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan
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merespon dengan baik pembelajaran.

(Yulianingsih et al., 2020).

Pendidikan Agama membentuk Profil
Pancasila

Pada kurikulum merdeka belajar ini penekanan
utamanya berada pada pembentukan karakter siswa
yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
kurikulum dapat dilakukan dengan empat tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
implikasi pada sekolah, guru, orang tua, dan siswa
(Istiningsih & Dharma, 2021). Terdapat enam
dimensi profil pelajar Pancasila yang harus
terintegrasi pada setiap mata pelajaran. Pelajaran
agama tidak hanya membahas hubungan manusia
dengan Allah (habl min Allah), namun juga
hubungan dengan diri sendiri, sesama warga
negara, sesama manusia (habl min al-nas) dan alam
semesta (habl min al-alam) (Nur‘Inayah, 2021).

Kehidupan beragama masyarakat Indonesia
juga telah diatur di dalamnya seperti pada sila
pertama yang berbunyi “ketuhanan yang maha
esa”. Dalam sila pertama tersebut mengandung arti
bahwa kehidupan beragama menjadi dasar
pedoman berperilaku masyarakat karena diletakan
di awal dari kelima butir sila dalam pancasila (Hakim
& Ekapti, 2019). Budi pekerti luhur , kesantunan,
dan religiusitas yang dijunjung tinggi dan menjadi
budaya bangsa Indonesia (Al-ulum & Karakter,
2013)

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAIl) secara bertahap dan
holistik diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
agar mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan
memiliki pemahaman akan dasar-dasar agama Islam
serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Untuk materi masih mencakup 5 elemen
yaitu: Alquran-hadis, akidah, akhlak, figih, dan
sejarah peradaban Islam (Nur‘Inayah, 2021).

Dengan demikian, pendidikan agama yang
merupakan titik strategis dalam pembinaan moral
harus berbenah dan mengukur kembali peran
sertanya dalam persoalan tersebut. Di sinilah
pentingnya revitalisasi strategi Pendidikan Agama
Islam (PAl) dalam rangka meminimalisir dekadensi
moral yang semakin hari semakin memperhatikan
(Mochammad, 2016). Bagaimanapun, sistem
pendidikan Islam Indonesia memiliki menjadi bagian
dari Sistem Pendidikan Nasional dan Negara
Kesatuan Republik (Latief et al., 2021), mengajarkan
ilmu pengetahuan agama Islam sebagai pokok
pengajaran, dan juga mengajarkan pengetahuan
umum sekurang-kurangnya; Bahasa Indonesia,
berhitung dan membaca serta menulis huruf latin
(Nasir, 2017).

Dengan keterampilan dalam mengembangkan
manajemen, seorang pengajar akan lebih siap
mengelola pembelajaran sehingga dapat

semua

Pelajar



menyesuaikan dengan kebutuhan serta
perkembangan dunia pendidikan. tenaga pendidik
selalu memberi motivasi, dan mengembangkan
minat siswa untuk belajar dan berprestasi
(Simamora et al., 2020) Pandangan tersebut sesuai
dengan pendapat Gilmour et al (2018) bahwa
dengan keterampilan pengelolaan kelas yang
dimiliki guru, bermanfaat mendukung penggunaan
strategi manajemen kelas yang baik (Hidayah,
2021). Peserta didik mampu mandiri sesuai dengan
aspek profil pelajar Pancasila yang mengharuskan
peserta didik untuk bernalar kritis, berakhlak mulia,
kreatif, gotong royong, berkebhinekaan global,
bernalar kritis dan mandiri (Sibagariang et al., 2021).

Tantangan masyarakat dan peserta didik dalam
revolusi industri 4.0 adalah setiap anak manusia
disentuh dan bersentuhan dengan teknologi sejak
dia lahir tantangan masa depan dalam revolusi
industri 4.0 ini antara lain berkaitan dengan
akselerasi teknologi dan sains, tren politik kekuatan
ekonomi, tren sosial budaya modern, perubahan
peta pengetahuan dan era post modern yang
menuntut  berbagai  perubahan  pendidikan.
Menghadapi tantangan tersebut, pendidikan harus
memperluas orientasi pada standar kompetensi
pendidikan, agar berbagai perubahan dapat
direalisasikan (Darise, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar
Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai  Pancasila. Pengertian ini
merupakan manifestasi dari hakikat pendidikan
yang selaras dengan fitrah manusia sebagai makhluk
pembelajar. Sepanjang hayatnya pelajar Indonesia
memiliki kemampuan untuk memaknai hidupnya
yang fana untuk mencapai kedudukannya secara
paripurna. Pengertian ini merupakan manifesto
abadi. Sehingga pendidikan dasar meresponnya
dengan memperkuat manifesto pendidikan ini
melalui internalisasi nilai Pancasila sebagai falsafah
bangsa Indonesia, Profil Pelajar Pancasila memiliki
enam kompetensi yang dirumuskan sebagai dimensi
kunci. Keenamnya saling berkaitan dan menguatkan
sehingga upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
yang utuh membutuhkan berkembangnya keenam
dimensi tersebut secara bersamaan, tidak parsial.
Keenam dimensi tersebut adalah: Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, Berkebinekaan global, Bergotong-
royong, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif. Tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional telah juga merumuskan
karakter yang harus dicapai oleh peserta didik yakni,
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Pelajaran
agama tidak hanya membahas hubungan manusia
dengan Allah (habl min Allah), namun juga
hubungan dengan diri sendiri, sesama warga
negara, sesama manusia (habl min al-nas) dan alam
semesta (habl min al-alam), Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam
(PAIl) secara bertahap dan holistik diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik agar mantap secara
spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman
akan dasar-dasar agama Islam serta cara
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dalam
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk
materi masih mencakup 5 elemen yaitu: Al-Quran-
hadis, akidah, akhlak, figih, dan sejarah peradaban
Islam.
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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES
TOURNAMENT UNTUK PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
BIOLOGI SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

NENENG HANDAYANI
SMA Negeri 2 Nunukan

Abstrack. This research is a Classroom Action Research which aims to improve student activity and learning outcomes
through the use of Teams Games Tournament type cooperative learning models (TGT) on the concept of a regulatory
system. The subject of this research was conducted at one high school in Nunukan district as many as 36 even semester
students for the 2015/2016 academic year where data collection techniques regarding improving learning outcomes were
taken from tests at the end of each cycle and data on student activities were taken at the time of imple menting the action
by using an observation sheet by three observers. Based on the results of data analysis and discussion, it was found that
(1) Student activities showed an increase in listening to teacher explanations, asking questions (raising hands with the
intention of asking), answering questions, working in groups (discussing the material just explained and being a peer
tutor), agile to play games (immediately roll the dice) when it's their turn, answer game questions quickly and confidently,
confident in working on tournament questions (not glancing at friends' work or opening books), and collecting tournament
answer sheets quickly (on time).( 2) The average value of student learning outcomes increased from 63.90 to 77.70 and
the percentage of students who completed increased from 41.35% to 82.75%. It was concluded that the use of the Teams
Games Tournament (TGT) cooperative learning model in biology lessons would increase student activity and learning
outcomes.

Keywords: learning activity, learning result, cooperative learning model, Type of Teams Games Tournament (TGT)

Abstrak. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) pada konsep sistem regulasi. Subjek penelitian ini dilakukan pada salah satu sekolah menengah atas di
kabupaten Nunukan sebanyak 36 orang siswa semester genap tahun ajaran 2015/2016 dimana teknik pengumpulan data
mengenai peningkatan hasil belajar diambil dari tes pada setiap akhir siklus dan data mengenai aktivitas siswa diambil
pada saat pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi oleh tiga orang observer. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan diperoleh bahwa (1) Aktivitas siswa menunjukkan peningkatan dalam menyimak
penjelasan guru, mengajukan pertanyaan (mengangkat tangan dengan maksud ingin bertanya), menjawab pertanyaan,
bekerjasama dalam kelompok (mendiskusikan materi yang baru saja dijelaskan dan menjadi tutor sebaya), tangkas
memainkan games (segera melempar dadu) ketika giliran tiba, menjawab pertanyaan games dengan cepat dan percaya
diri, percaya diri dalam mengerjakan soal tournament (tidak melirik pekerjaan teman atau membuka buku), dan
mengumpulkan lembar jawaban tournament dengan cepat (tepat waktu). (2) Rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat
dari 63,90 menjadi 77,70 dan persentase siswa yang tuntas meningkat dari 41,35% menjadi 82,75%. Disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pelajaran biologi akan
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: aktivitas belajar, hasil belajar, model pembelajaran kooperatif, tipe Teams Games Tournament (TGT)

PENDAHULUAN hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
Model pembelajaran yang dapat menghindari oleh ~rekan sebaya (peer teaching) melalui
rasa bosan siswa dalam proses belajar mengajar pembelajaran kooperatif ternyata lebih efektif
dapat memberikan arti penting dalam menentukan daripada pembelajaran oleh pengajar (Lie, 2002
kemajuan sebuah pendidikan. Model pembelajaran dalam Wena, 2008: 189).
yang digunakan dalam proses pembelajaran Model ~ Pembelajaran  kooperatif  akan
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja
menerima  dan  memahami  materi  yang bersama dalam kelompok-kelompok kecil, siswa
disampaikan. pandai mengajar siswa yang kurang pandai tanpa
Salah satu model pembelajaran yang dapat merasa dirugikan. Model pembelajaran kooperatif
digunakan untuk memaksimalkan potensi seorang telah mengalami perkembangan sehingga muncul
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar berbagai macam tipe model pembelajaran

adalah model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan
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kooperatif.Salah satu diantaranya adalah tipe Teams
Game Tournament (TGT).

Pembelajaran kooperatif tipe Teams Game
Tournament (TGT) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan,
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur-unsur
permainan dan reinforcement di dalamnya. Aktivitas
belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model Teams Game
Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat
belajar lebih rileks di samping menumbuhkan
tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar (A’la, 2010: 105).

Cara games banyak dipilih karena sederhana,
yaitu bersifat praktis, hemat, mudah, menarik, dan
menyenangkan. Bagi anak hal ini akan bermanfaat
melatih mereka menjadi pribadi yang terbuka,
melebur, menyatu, dan belajar secara bersama-
sama dengan orang lain sehingga menjadi cikal
bakal penting bagi hidupnya kelak ketika dewasa
terjun bermasyarakat. Sekaligus hal ini berguna
untuk memahami dan mengurangi rasa enggan,
sungkan, kaku, malu, takut, rendah diri, tidak
percaya diri, atau malah sebaliknya merasa lebih
tinggi, paling benar, dan sikap arogan lainnya (Jamil,
2009: 9).

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning)

Model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut
Arends dalam Suprijono (2009: 46), model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam  kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
mengedepankan pada sistem penilaian
berkelompok dimana penghargaan (reward) akan
diberikan terhadap kelompok per kelompok bukan
per individu sehingga setiap anggota kelompok akan
memiliki  ketergantungan positif yang akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap
kelompok dan keterampilan interpersonal dari
setiap anggota kelompok. Setiap individu akan
saling membantu, mereka akan memiliki motivasi
untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap
individu akan memiliki kesempatan yang sama
untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan

Neneng Handayani, Penggunaan Model Pembelajaran ..... 58

kelompok (Sanjaya, 2008: 309). Dan pada
pembelajaran kooperatif didalamnya terdapat
elemen-elemen yang saling terkait. Elemen-elemen
yang merupakan ketentuan pokok dalam
pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut a)
saling ketergantungan positif, b) interaksi tatap
muka, c¢) akuntabilitas individual, dan d)
keterampilan untuk menjalin hubungan antar
pribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja
diajarkan.

Tinjauan tentang Pembelajaran Kooperatif tipe
Teams games Tournaments (TGT)

Teams Games Tournaments (TGT) pada
mulanya dikembangkan oleh David De Vries dan
Keith  Edwards. Dalam  TGT, para siswa
dikelompokkan dalam tim belajar yang terdiri atas
empat orang yang heterogen. Guru menyampaikan
pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka
untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah
menguasai  pelajaran  (Slavin, 2008) dalam
Mahmuddin (2009). Secara umum, pembelajaran
kooperatif tipe TGT memiliki prosedur belajar yang
terdiri atas siklus regular dari aktivitas pembelajaran
kooperatif. Games Tournament dimasukkan sebagai
tahapan review setelah siswa bekerja dalam tim
(sama dengan TPS).

Dalam TGT siswa memainkan permainan-
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing.
Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga
diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
kelompok (identitas kelompok mereka) Saco (2006)
dan Suhadi (2008).

Menurut Saco (2006) dalam Suhadi (2008),
dalam TGT siswa memainkan permainan-permainan
dengan  anggota-anggota tim  lain  untuk
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing.
Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis
berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga
diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
kelompok (identitas kelompok mereka). Dan
terdapat 5 komponen utama dalam TGT vyaitu
Penyajian kelas, Kelompok (team), Game, dan
Turnamen (A’la (2010:105).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2
Nunukan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA
2 SMA Negeri 2 Nunukan pada semester genap
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 orang,
terdiri atas 20 siswa perempuan dan 16 siswa laki-
laki dengan kemampuan akademik yang berbeda-
beda.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses
perbaikan secara terus-menerus dari suatu tindakan



yang masih mengandung kelemahan sebagaimana
hasil refleksi menuju ke arah yang semakin
sempurna. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini direncanakan dua siklus. Siklus pertama selama 3
kali pertemuan (6 jam pelajaran) dan siklus kedua
selama 3 kali pertemuan (6 jam pelajaran).
Gambaran umum yang dilakukan pada setiap siklus
adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi yang digambarkan sebagai berikut:

Cr—— =
SIKLUS 1

1
SIKLUS 2

<<

L1

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Secara rinci, prosedur pelaksanaan kegiatan
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
Pelaksanaan Siklus 1
Pertemuan |
a. Tahap Perencanaan

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian

ini, terlebih dahulu diadakan persiapan antara

lain sebagai berikut:

1) Peneliti merumuskan perencanaan
pembelajaran.

2) Peneliti mengembangkan alat-alat bantu
pengajaran  berupa papan  permainan
monopoli serta kompleks-kompleks soal
dalam rangka optimalisasi pembelajaran.

3) Menyiapkan dadu, sloki, orang-orangan, kartu
kesempatan, dan kartu bergambar.

4) Membuat pedoman observasi aktivitas siswa

5) Membagi siswa dalam kelompok yang terdiri
dari 5 orang. Setiap kelompok bersifat
heterogen berdasarkan jenis kelamin, prestasi
akademik, suku, agama dan ras.

6) Membuat kertas rekap nilai games yang akan
dikumpulkan tiap kelompok selama games
berlangsung
Sub konsep yang diajarkan dalam siklus | yaitu
sistem Regulasi yang meliputi sistem saraf

b. Tahap Pelaksanaan

Peneliti dalam tahap tindakan melakukan

tindakan sesuai dengan skenario (Rencana

Pembelajaran) yang telah dibuat. Gambaran

umum kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1) Pada awal pertemuan, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2) Guru menyampaikan garis besar materi
pelajaran.
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3) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

4) Siswa bergabung dalam kelompoknya yang
beranggotakan 4-5 orang untuk
mendiskusikan materi yang telah diberikan
dengan mengacu pada buku pelajaran mereka
masing-masing.

5) Tugas anggota tim adalah menguasai materi
yang guru sampaikan di dalam kelas dan
membantu temannya untuk menguasai
materi tersebut melalui buku pelajaran yang
mereka miliki.

6) Game dilaksanakan setelah diskusi kelompok.
Game yang dibuat merupakan adopsi dari
permainan monopoli internasional yang
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai
dengan materi pelajaran yang akan
dibawakan. Game tersebut diberi nama
Monopoli Biologi. Skor setiap anggota
kelompok akan menyatakan skor kelompok
dan juga untuk menentukan siswa yang akan
duduk pada meja turnamen |, II, Ill, IV, V.

7) Guru mengumumkan kelompok yang meraih
nilai tertinggi dari hasil game. Kelompok
tersebut diberikan penghargaan berupa
pengumuman yang menetapkan sebuah
kelompok sebagai vyang terbaik untuk
sementara sehingga dapat memacu siswa dari
kelompok lain untuk lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.

8) Memberikan penghargaan berupa
pengumuman terhadap kelompok vyang
memiliki nilai tertinggi seperti pengumuman
sebagai kelompok terbaik atau kelompok
terhebat untuk sementara.

9) Mengumumkan siswa yang akan duduk pada
meja tournament | - V

Pertemuan Il
a. Tahap Perencanaan

1) Peneliti menyiapkan soal-soal tournament
yang akan dikerjakan pada meja tournament.

2) Menyiapkan kertas rekap nilai games dan
tournament vyang akan diisi pada akhir
tournament untuk menentukan team dengan
nilai terbaik dan terendah

3) Menyiapkan sertifikat Penghargaan untuk
diberikan kepada team-team dengan predikat
tertentu.

4) Membuat pedoman observasi aktivitas siswa

. Tahap Pelaksanaan

Peneliti dalam tahap tindakan melakukan

tindakan sesuai dengan skenario (Rencana

Pembelajaran) yang telah dibuat. Gambaran

umum kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1) Pada awal pertemuan, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.



2) Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa

akan melaksanakan tournament, lanjutan dari
games yang telah dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya

3) Guru kembali mengingatkan siswa yang

duduk pada meja tournament | sampai V

4) Siswa mengerjakan soal-soal tournament
sesuai meja tournament yang mereka duduki
5) Setelah tournament berakhir guru

6)

7)

menentukan nilai masing-masing anggota
kelompok yang akan disumbangkan untuk
kelompoknya
Guru mengolah nilai games dan tournament
yang akan menetapkan kelompok vyang
memiliki nilai tertinggi atau terendah
Memberikan penghargaan berupa
pengumuman dan sertifikat penghargaan
terhadap kelompok sesuai predikatnya
masing-masing.
Observasi dan evaluasi
Peneliti dalam tahap ini melakukan observasi
dibantu oleh dua orang bertindak sebagai
observer dengan mengisi lembar observasi yang
memuat rekaman aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Pemberian tes hasil
belajar dilaksanakan setelah turnamen yang
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
TGT. Data dari evaluasi ini digunakan untuk
menyusun refleksi sebagai bahan perbaikan
dalam rangka persiapan perencanaan tindakan
siklus II.
Refleksi
Peneliti dalam tahap ini mengkaji secara
menyeluruh perencanaan dan tahap tindakan
yang telah dilakukan berdasarkan data yang
telah terkumpul baik itu dari hasil belajar siswa
maupun observasi aktivitas siswa, kemudian
dilakukan perencanaan guna menyempurnakan
tindakan selanjutnya. Hasil refleksi siklus |
dijadikan acuan untuk melaksanakan siklus II.

Pelaksanaan Siklus Il
Pertemuan |

a.

Tahap Perencanaan

Berdasarkan refleksi siklus I, pada siklus I

dirancang perbaikan terhadap tindakan yang

akan dilakukan selanjutnya dengan maksud

mengurangi kesalahan yang terjadi pada siklus I.

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian

ini, terlebih dahulu diadakan persiapan antara

lain sebagai berikut.

1) Peneliti mengembangkan alat-alat bantu
pengajaran berupa papan permainan
monopoli serta kompleks-kompleks soal
dalam rangka optimalisasi pembelajaran.

2) Menyiapkan dadu, sloki, orang-orangan,
kartu kesempatan, dan kartu bergambar
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3) Membuat pedoman observasi aktivitas
siswa

4) Membagi siswa dalam kelompok yang
terdiri dari 5 orang. Setiap kelompok
bersifat heterogen berdasarkan jenis
kelamin, prestasi akademik, suku, agama
danras.

5) Membuat kertas rekap nilai games yang
akan dikumpulkan tiap kelompok selama
games berlangsung
Sub konsep yang diajarkan dalam siklus |
yaitu sistem Regulasi yang meliputi sistem
indra

Tahap Pelaksanaan

Peneliti dalam tahap tindakan melakukan

tindakan sesuai dengan skenario (Rencana

Pembelajaran) yang telah dibuat. Gambaran

umum kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1) Pada awal pertemuan, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2) Guru menyampaikan garis besar materi

pelajaran.

3) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok yang telah ditentukan
sebelumnya.

4) Siswa bergabung dalam kelompoknya yang
beranggotakan 4-5 orang untuk
mendiskusikan materi yang telah diberikan
dengan mengacu pada buku pelajaran
mereka masing-masing.

5) Tugas anggota tim adalah menguasai materi
yang guru sampaikan di dalam kelas dan
membantu temannya untuk menguasai
materi tersebut melalui buku pelajaran yang
mereka miliki.

6) Game  dilaksanakan  setelah  diskusi
kelompok. Game yang dibuat merupakan
adopsi dari permainan monopoli
internasional yang dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan materi
pelajaran yang akan dibawakan. Game
tersebut diberi nama Monopoli Biologi. Skor
setiap anggota kelompok akan menyatakan
skor kelompok dan juga untuk menentukan
siswa yang akan duduk pada meja turnamen

[, 1L, 1V, dan V
7) Guru mengumumkan kelompok yang
meraih nilai tertinggi dari hasil game.

Kelompok tersebut diberikan penghargaan
berupa pengumuman yang menetapkan
sebuah kelompok sebagai yang terbaik
untuk sementara sehingga dapat memacu
siswa dari kelompok lain untuk lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

8) Memberikan penghargaan berupa
pengumuman terhadap kelompok vyang
memiliki nilai tertinggi seperti pengumuman



sebagai kelompok terbaik atau kelompok
terhebat untuk sementara.
9) Mengumumkan siswa yang akan duduk
pada meja tournament | - V
Pertemuan Il
a. Tahap Perencanaan

1) Peneliti menyiapkan soal-soal tournament
yang akan dikerjakan pada meja
tournament.

2) Menyiapkan kertas rekap nilai games dan
tournament yang akan diisi pada akhir
tournament untuk menentukan team
dengan nilai terbaik dan terendah

3) Menyiapkan sertifikat penghargaan untuk
diberikan kepada team-team dengan
predikat tertentu.

4) Membuat pedoman observasi aktivitas
siswa

b. Tahap Pelaksanaan

Peneliti dalam tahap tindakan melakukan

tindakan sesuai dengan skenario (Rencana

Pembelajaran) yang telah dibuat. Gambaran

umum kegiatan yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1) Pada awal pertemuan, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

2) Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa
akan melaksanakan tournament, lanjutan
dari games yang telah dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya

3) Guru kembali mengingatkan siswa yang
duduk pada meja tournament | sampai V

4) Siswa mengambil posisi sesuai meja
tournament yang mereka duduki

5) Siswa mengerjakan soal-soal tournament
sesuai meja tournament yang mereka
duduki

6) Setelah  tournament berakhir  guru
menentukan nilai masing-masing anggota
kelompok yang akan disumbangkan untuk
kelompoknya

7) Guru mengolah nilai games dan
tournament yang akan menetapkan
kelompok yang memiliki nilai tertinggi
atau terendah

8) Memberikan penghargaan berupa
pengumuman dan sertifikat penghargaan
terhadap kelompok sesuai predikatnya
masing-masing.

D. Observasi dan evaluasi
Peneliti dalam tahap ini melakukan observasi
dibantu oleh dua orang bertindak sebagai
observer dengan mengisi lembar observasi
yang memuat rekaman aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Pemberian tes
hasil belajar dilaksanakan setelah turnamen
yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
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siswa setelah mengikuti  pembelajaran

kooperatif tipe TGT. Data dari evaluasi ini

digunakan untuk menyusun refleksi sebagai
bahan perbaikan dalam rangka persiapan

perencanaan tindakan siklus II.

d. Refleksi

Peneliti dalam tahap ini mengadakan refleksi
terhadap hasil belajar serta rekaman aktivitas
siswa selama siklus Il. Mengumpulkan semua
data yang diperoleh dari kedua siklus yang
telah dilakukan kemudian dibuat suatu
kesimpulan mengenai hasil belajar dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung dengan penggunaan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
tournament.

Tes hasil belajar merupakan soal tes objektif
yang terdiri dari dua bentuk yaitu tes benar salah
(true-false) dan tes pilihan ganda (multiple choice
test), cara pemberian skor pada kedua bentuk tes
tersebut sama yaitu mengikuti aturan sebagai
berikut.

Rumus Tes

S=R

Dengan pengertian:
S = Skor
R = Right (jawaban yang benar)
Untuk soal yang tidak dikerjakan bernilai 0

Menurut Arikunto (2008), Skor tersebut
kemudian diolah menjadi nilai dengan rumus
sebagai berikut.

S skoryangdiperaleh
Milai =

x 100%

skormaksimumyangdiharapkan

Menurut Ali (1993) dalam Martiyah (2003), nilai
rata-rata kelas dan ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut:

a) Rata-rata kelas

Untuk menentukan nilai rata-rata kelas
digunakan rumus sebagai berikut.
X
==
N

Keterangan:
X = nilai rata-rata kelas
2X = jumlah nilai kelas
N = jumlah siswa

b) Ketuntasan hasil belajar secara klasikal
Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
menggunakan rumus:

P = Z2x100%

En




Keterangan:
P = tingkat ketuntasan belajar secara klasikal
Ini = jumlah siswa yang tuntas belajar secara

individual (270)
jumlah total siswa

Kriteria yang digunakan untuk menentukan
peningkatan hasil belajar adalah berdasarkan skor
ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan oleh SMA
Negeri 2 Nunukan sebesar 70.

Zn

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar

observasi  aktivitas  siswa  selama  proses

pembelajaran. Aktivitas yang diamati sebanyak 8

komponen yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Kelas Xl
IPA 2 SMA Negeri 2 Nunukan
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Tabel diatas menggambarkan data aktivitas
yang diamati selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Taems Games Tournament. Data tersebut
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan aktivitas
siswa pada proses pembelajaran selama siklus | dan
siklus 1l. Aktivitas siswa rata-rata mengalami
peningkatan persentase dari siklus | ke siklus Il yang
ditunjukkan dari ketercapaian patokan aktivitas dari
kedelapan komponen aktivitas yang dinilai.

Hasil Belajar Siswa

Data hasil Analisis terhadap skor hasil belajar
siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Nunukan yang
diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan  menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
dari siklus | ke siklus Il dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, Dan Nilai Rata-

Menjawab pertanyaan (mengangkat
tangan dengan maksud ingin member]
jawaban atas pertanyaan yang
dizjukan) pada saat penyajian materi

25 4 13,78 1 37,78

Kerjasama dalam kelompok 7
4 | (mendiskusikan materi yang baru saja 18 62,06 24 82,75
dijelaskan dan menjadi tutor sebaya)

Tangkas Memainkan gomes (segera 80
melempar dadu) ketika giliran tiba
Menjawab pertanyaan games dengan

15 |s51,72| 28 | 9655

12 | 4137 25 | 8620

cepat dan percaya diri 70
Percaya diri dalam mengerjakan soal
7 | tournament (tidak melirik pekerjaan 75 14 48,27 27 93,10

temnan atau membuka buku)

8 Mengumpulkan jawaban fournament . 2 7586 2 100
dengan cepat (tepat waktu)

100 1 . .
90 B Menyimak penjelasan
guru
80 1 B Mengajukan
70 1 pertanyaan
g 60 - B Menjawab pertanyaan
£ 50 ,
T B Kerjasama dalam
g ] kelompok
E 30 B Tangkas Memainkan
% 201 games
; 10 - B Menjawab pertanyaan
8 0 games
T 1 ) Percayadiri
Siklus Mengumpulkan
jawaban

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2 Nunukan

N , Patokan |- Nus1 e Rata Kelas Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 2
No Aktivitas yang Teramati ketercapatan Jumlah =) Jumlah )
I%]p siswa siswa Nunukan
il @ ) N O ) ) Uraian Siklus | Siklus Il
Menyimak penjelasan guru (bila siswa . N A
1 | terlihat memperhatikan apa yang 85 26 88,65 29 100 Nilai Tertmggl 80’00 96’67
dijelaskan guru) Nilai Terendah 46,67 50,00
Mengajukan pertanyaan (mengangkat - Rata-rata kelas 63,90 77,70
2 | tangan dengan maksud ingin 5 17,24 13 44,82
bertanya)

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0 - T T f
Nilai Tertinggi ~ Nilai Terendah  Rata-rata kelas

B Siklus 1

Nilai

B Siklus 2

Gambar 3. Grafik Nilai Tertinggi, Nilai Terendah, dan
Nilai Rata-Rata Kelas Siswa Kelas XI IPA 2
SMA Negeri 2 Nunukan

Perbandingan hasil belajar siswa di atas
menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada siklus |
adalah 80,00 menjadi 96,67; nilai terendah 46,67
pada siklus | menjadi 50,00 pada siklus Il; nilai rata-
rata hasil belajar biologi siswa meningkat dari 40,18
pada siklus | menjadi 74,00 pada siklus II.

Ketuntasan belajar biologi dapat dilihat
berdasarkan daya serap siswa. Apabila daya serap
siswa terhadap materi sistem regulasi manusia
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak
tuntas, maka diperoleh distribusi, frekuensi dan
persentase ketuntasan belajar biologi pada siklus Il
seperti yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut.



Frekuensi Siswa

Tabel 3. Distribusi, Frekuensi Dan Persentase Kategori
Ketuntasan Belajar Biologi Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada
Siklus | dan Siklus Il

PERSENTASE
FREKUENSI SISWA (%)
no | RERTANC | kateGOR
SIKLUS | SIKLUS | SIKLUS | SIKLUS
1 2 1 2
1. =70 TUNTAS 15 30 41,35 82,75
2. 0-69 TDK 21 6 58,62 17,24
TUNTAS
JUMLAH 36 36 100 100
35
30 /
25 /
20 Z. N
15 1J)< ——TUNTAS
\ =——TDK TUNTAS
10 \
5
0
1 2
Siklus
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori
Ketuntasan Belajar Biologi Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Pada Siklus | dan Siklus Il
90
80 8475

70 /
60 bav

50

40 414'3/\

Persentase kategori ketuntasan

y \ e TUNTAS
30 \ = TDK TUNTAS
20 M4
10
0 T 1
1 2
Siklus
Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori
Ketuntasan Belajar Biologi Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Pada Siklus | Dan Siklus Il
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Data menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
berada pada kategori tidak tuntas menurun dari
58,62 % pada Siklus | menjadi 17,24 % pada Siklus II.
Penurunan jumlah siswa yang tidak tuntas diiringi
dengan peningkatan jumlah siswa yang termasuk
kedalam kategori tuntas dengan persentase 41,35%
menjadi 82,75%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar biologi siswa.

Analisis data menunjukkan terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar
dengan hasil belajar siswa. Beberapa siswa yang
kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti
acuh tak acuh dalam melaksanakan games dan
tournament memperoleh hasil belajar yang cukup
rendah dibandingkan dengan siswa yang aktif pada
proses pembelajaran. hal ini berarti semakin tinggi
aktivitas belajar, maka semakin tinggi pula hasil
belajar siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Suyatna (2009), yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara aktivitas belajar
dengan hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan yang dapat  diambil setelah

melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Nunukan

kelas XI IPA 2 adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) dapat
meningkatkan aktivitas belajar biologi siswa kelas
XI IPA 2 SMA Negeri 2 Nunukan pada konsep
sistem regulasi.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournamen (TGT) dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 2 Nunukan pada konsep sistem
regulasi.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT) pada konsep
sistem regulasi merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat
proses pembelajaran diharapkan guru lebih
kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran,
seperti menerapkan model pembelajaran yang
dapat menarik perhatian siswa dalam belajar
diantaranya model pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Tournament (TGT).

Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar
mengembangkan dan memperkuat hasil penelitian
ini dengan mengadakan pengkajian lebih lanjut
serta memperbaiki segala kekurangan penelitian ini
demi kesempurnaannya.
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PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN TATAP MUKA TERBATAS (PTMT) MATA PELAJARAN KIMIA
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MULTIPLE REPRESENTATION

TRI SEJATI
SMAN 1 Tarakan

Abstrak. Selama Pembelajaran daring banyak kendala yang dihadapi oleh guru terutama dalam membangun aktivitas siswa.
Aktivitas siswa yang rendah berpengaruh terhadap hasil belajar. Pembelajaran daring selama ini siswa hanya diminta
mengerjakan tugas yang dikumpulkan dalam Google Classroom. Dengan pembelajaran yang monoton siswa akan merasa
jenuh dan aktivitas yang belajar seperti melihat, berpikir dan menulis menjadi rendah. Salah satu solusi teknik pembelajaran
agar aktivitas siswa optimal adalah dengan pendekatan multiple representasi. Pembelajaran dengan teknis ini materi ajar
yang disampaikan ke siswa beragam dapat berupa video, file word atau pdf, serta latihan dan penugasan. Materi ajar
dibagikan kepada siswa melalui Google Classroom. Materi ajar dapat dikerjakan di rumah saat siswa belajar daring, namun
jika siswa mengalami kesulitan maka materi ajar dapat diselesaikan di sekolah dengan mendiskusikan nya bersama guru
dan teman. Pembelajaran menggunakan pendekatan multiple representation ternyata dapat meningkatkan aktivitas siswa
dan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dalam hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan terhadap siswa kelas X MIPA 2, SMAN 1 TARAKAN tahun pelajaran 2021/2022 Hasil observasi menunjukkan rerata
aktivitas siswa saat pembelajaran daring meningkat dari 53% pada siklus 1 menjadi 81% pada siklus 2. Aktivitas siswa pada
saat PTMT pada siklus 1 sebesar 53%, meningkat menjadi 83% pada siklus 2. Demikian juga hasil belajar siswa pada siklus
1 rerata siswa yang mengalami ketuntasan sebesar 72% meningkat pada siklus 2 menjadi 81%. Dengan diperoleh data
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam PTMT menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran multiple
representasi dapat digunakan pembelajaran baik daring maupun tatap muka.

Kata Kunci: aktivitas siswa, hasil belajar, multiple representation

PENDAHULUAN aktivitas mental siswa saat pembelajaran
Hasil belajar dan aktivitas siswa saat berlangsung.

pembelajaran merupakan dua hal penting dan harus Aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa
diperhatikan pada proses pembelajaran. Hasil belajar berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa.
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa Menurut Suprijono (2013:7) hasil belajar adalah
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
2004: 22). Menurut Suprijono (2013:7) hasil belajar salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan Jihad dan Haris (2012:14) hasil belajar merupakan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
saja. Menurut Jihad dan Haris (2012:14) hasil belajar ~ cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan
yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dalam waktu tertentu. Berdasarkan pendapat di atas
dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan bisa dikatakan bahwa hasil belajar adalah
dalam waktu tertentu. Aktivitas siswa menurut kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
Sardiman (2012:97) mengungkapkan bahwa dalam pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar siswa
kegiatan belajar mengajar, subjek didik/siswa harus dapat berupa aktivitas saat pembelajaran seperti
aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar membgca, menyimak/melihat, 'merangkum d?”
sangat diperlukan aktivitas. Sedangkan Syaiful Bahri menulis. Hasil belajar mempunyai peranan penting
Djamarah (2011: 38) mengemukakan beberapa dalam proses pembelajaran. Tujuan utama yang
aktivitas belajar yaitu: mendengarkan, memandang, ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah
meraba, membau, dan mencicipi/mengecap, hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk
menulis, membaca, membuat ikhtisar atau ringkasan mengetahui sgbatas mana siswa dapat memahami
dan menggaris bawahi, mengamati tabel-tabel, serta mengerti materi tersebut.

diagram-diagram, dan bagan-bagan, menyusun Mekanisme pembelajaran berpengaruh
paper atau kertas kerja, mengingat, berpikir, matihan terhadap aktivitas belajar siswa, dimana secara tidak
atau praktik Berdasarkan berbagai pendapat para langsung akan berpengaruh juga terhadap hasil
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar. Mekanisme pembelajaran yang berlangsung
belajar adalah suatu kegiatan cukup kompleks dan pada masa pandemi Covid-19 mengalami berbagai
bervariasi yang melibatkan aktivitas fisik dan perubahan berdasarkan level daerah nya. Mulai dari
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pembelajaran 100% daring, pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT) 50% siswa tatap muka 50%
siswa daring, higga tatap muka 100% untuk level 1
dan 2. Di daerah Tarakan Kalimantan Utara tepatnya
SMAN 1 Tarakan pada semester genap dalam kurun
bulan Januari hingga bulan April telah berlangsung
pembelajaran menggunakan mekanisme PTMT,
dimana siswa 50% hadir ke sekolah sesuai jadwal
yang ditetapkan oleh sekolah. Mekanisme
pembelajaran sebelumnya kurang lebih 1 tahun 6
bulan siswa belajar daring. Banyak kendala yang
dihadapi selama pembelajaran daring, diantaranya
guru sulit memantau aktivitas belajar siswa selama
daring, materi ajar yang disampaikan monoton
sehingga semangat belajar siswa menurun yang
berakibat pada rendahnya capaian hasil belajar
siswa. Penurunan hasil belajar ditunjukkan oleh data
hasil belajar siswa kelas X pada semester 1. Dari
penilaian akhir semester (PAS) ganjil, sebanyak 65%
siswa tidak mencapai ketuntasan. Pada awal
semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 dilakukan
PTMT, dimana siswa belajar 50% daring dan 50%
tatap muka. Berdasarkan pengalaman saat
pembelajaran daring, maka penulis mencoba
pembelajaran saat daring dengan menggunakan
pendekatan multiple representation. Materi ajar
dengan berbagai bentuk dapat berupa video, soal
maupun file word atau pdf dibagikan kepada siswa
melalui Google Classroom saat pembelajaran daring.
Selanjutnya saat pembelajaran tatap muka guru
memfasilitasi siswa untuk memahami materi ajar
yang sudah dibagikan saat daring dengan melakukan
diskusi di kelas maupun latihan soal. Pembelajaran
multiple representation ini dilakukan pada materi
bentuk molekul dan gaya antar molekul, dimana
materi ini berisi konsep abstrak yang perlu dipahami
oleh siswa. Oleh karenanya diperlukan visualisasi
melalui video pembelajaran yang dipadukan dengan
psikomotorik siswa dengan menuliskan kembali isi
tayangan serta umpan balik pemahaman dengan
latihan soal. Aktivitas siswa saat pembelajaran daring
digali kembali pada pembelajaran tatap muka
dengan dilakukan diskusi untuk mengetahui
pemahaman siswa dan membahas latihan soal yang
telah dikerjakan siswa sebelumnya pada saat
pembelajaran daring. fisika di jenjang pendidikan
formal lainnya. Widianingtiyas et al. (2015),
menyatakan bahwa pendekatan multiple
representation dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan kognitif peserta didik yang
meliputi kognitif tingkat rendah dan kognitif tingkat
tinggi. Multiple representation digunakan untuk
menjelaskan konsep yang abstrak dengan mengubah
konsep tersebut ke dalam bentuk representasi visual,
sehingga peserta didik dapat memahami makna dari
konsep tersebut. Menurut Rosyid (2013), pengajaran
dengan  melibatkan  multiple  representation
memberikan konteks yang kaya bagi peserta didik
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untuk memahami suatu konsep. Tampilan berbagai
representasi dalam penanaman suatu konsep akan
dapat lebih membantu peserta didik memahami
konsep yang dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan desain penelitian model Kurt
Lewin. Pada pelaksanaannya terdiri dari 2 siklus
masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan.
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Tarakan, Jalan Ki
Hajar Dewantara No. 18. Tarakan, Kalimantan
Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas X MIPA yang terdiri dari 5 kelas, yakni X MIPA
1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 . Sampel
penelitian adalah siswa kelas X MIPA 2 yang terdiri
dari 14 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari hingga
bulan Maret 2022 pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan
selama tiga bulan, dimulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga penyusunan laporan hasil
penelitian.

Teknik pengumpulan data adalah dengan
observasi menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa dalam menyelesaikan aktivitas baik tugas
maupun mengerjakan soal dalam Google
Classroom dan aktivitas siswa pada saat tatap
muka terkait bahan pembelajaran yang sudah di
share dalam Google Classroom. Dalam penelitian
ini, peneliti didampingi oleh seorang observer dari
teman sejawat yang diundang dalam Google
Classroom sebagai guru maupun pada saat
pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif, yaitu suatu model penelitian
yang bersifat menggambarkan kenyataan atau
fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Analisis ini dihitung dengan
menggunakan statistik sebagai berikut:
Persentase aktivitas belajar setiap peserta didik
diperoleh dengan rumus:

Ysiswa aktif

P= —=x100%
> siswa

(sumber : Purwanto 2012:202)

Jumlah siswa aktif dalam penelitian ini dari
rumus di atas merupakan jumlah kehadiran siswa
pada kategori sangat aktif dan aktif. Pedoman
kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran
menurut Arikunto (2007:18) sebagaimana tertera
pada tabel 1.



Tabel 1. Kriteria Keaktifan Siswa

Capaian Kriteria
79% - 100% Tinggi
51% - 74% Sedang
25% - 50% Rendah
0% -24% Sangat rendah

Keaktifan siswa diamati dari aktivitas menyimak
materi ajar baik file word, video maupun latihan soal
yang dibagikan dalam Google Classroom dan
keaktifan saat pembelajaran tatap muka seperti
bertanya, mengerjakan soal maupun
mengungkapkan pendapat. Untuk mengetahui hasil
belajar siswa dilakukan tes tertulis pada akhir
pertemuan setiap siklus. Kriteria hasil belajar peserta
didik dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik

No  Rentang Nilai Kategori

1 80-100 Baik sekali

2 70-79 Baik

3 60-69 Cukup

4 50-59 Kurang

5 0-49 Kurang Sekali

(Sudjana, 2002:143)

Hasil belajar secara klasikal dapat ditentukan
sebagai berikut :

S

¥ siswa mencapai KKM

x 100%

Y siswa
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang
diperoleh peserta didik, yang selanjutnya dibagi
dengan jumlah peserta didik yang ada di kelas
tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes tertulis
dapat dirumuskan sebagai berikut.
N=Z¥
X
Dengan :
X = Nilai rata-rata
3 X=lumlah semua nilai peserta didik
N =Jumlah peserta didik

Sumber: Sudjana (2011: 423)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
apabila aktivitas siswa dan hasil belajar setiap
siklusnya mengalami peningkatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  Tindakan  Kelas ini  dalam
pelaksanaannya terdiri dari 2 siklus, dan masing-
masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Langkah
pelaksanaan penelitian tiap siklus diawali dengan
perencanaan dilanjutkan pelaksanaan tindakan. Pada
proses pelaksanaan tindakan observer melaksanakan
tugasnya untuk mengobservasi keaktifan siswa
selama proses belajar berlangsung.
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1. Hasil Observasi Siklus 1
a. Keaktifan siswa dalam Google Classroom
(menyimak video, menuliskan kembali tayangan
video, dan mengerjakan soal)

Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Dalam Google
Classroom (menyimak video, menuliskan
kembali tayangan video, dan mengerjakan

soal) Siklus 1
Pertemuan Siswa aktif Siswa tidak aktif
1 19 17
2 19 17
3 il 15
Rata-rata 20 16
% 55% 45%

Dari tabel 3 nampak bahwa terjadi peningkatan
jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran saat daring dengan menyimak
video, menuliskan kembali isi tayangan dan
latihan soal dari pertemuan 1 hingga pertemuan
3. Pada siklus 1 dan siklus 2 sebanyak 19 siswa
yang aktif, meningkat menjadi 21 siswa pada
pertemuan 3. Rerata jumlah siswa aktif pada
siklus 1 sebesar 55% dengan kategori sedang.

b. Hasil Observasi keaktifan siswa pembelajaran
tatap muka siklus 1

Tabel 4. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada
Pembelajaran Tatap Muka Siklus |

Pertemuan Siswa aktif Siswa tidak aktif
1 18 18
2 19 i
3 21 15
Rata-rata 19 17
% 53% 47%

Dari tabel 4 nampak bahwa keaktifan siswa pada
saat pembelajaran di kelas baik bertanya,
menjawab pertanyaan maupun mengerjakan
soal meningkat dari pertemuan 1 hingga
pertemuan 3 dari 18 siswa pada pertemuan 1
menjadi 19 siswa pada pertemuan 2 dan 19
siswa pada pertemuan 3. Rerata siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu sebesar 53
siswa atau 53% dengan kategori sedang.



c. Hasil belajar siswa pada siklus 1

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Kategori Jumlah siswa per pertemuan

1 2 3

1 80100 12 12 15

2 0-7 ib) 14 12

3 60-69 7 5 5

4 09 5 5 4

5 0-49

% siswa dengan nilai 2 70 66% 2% 75%

Dari tabel 5 menunjukkan rata-rata hasil belajar
siswa dengan hasil belajar > 70% pada
pertemuan 1 sebesar 66%, meningkat pada
pertemuan 2 dan pertemuan 3 dengan
persentase masing-masing 72% dan 75%.

Hasil observasi pada siklus 1 terhadap aktivitas
siswa pada saat pembelajaran daring
menggunakan Google Classroom dimana pada
pembelajarannya siswa melakukan kegiatan
menyimak video, menuliskan kembali tayangan
video dan mengerjakan soal menunjukkan
peningkatan dari pertemuan 1 hingga
pertemuan 3, sehingga rerata aktivitas siswa
mencapai 55% dengan kategori sedang. Selain
pembelajaran daring, siswa juga melakukan
pembelajaran tatap muka sesuai jadwal ganijil
genap dimana  aktivitas  siswa pada
pembelajaran tatap muka berupa bertanya,
menjawab pertanyaan maupun mengerjakan
soal meningkat hingga peda pertemuan 3,
sehingga rerata aktivitas pembelajaran pada
saat tatap muka mencapai 53% dengan kategori
sedang. Keaktifan siswa yang masih tergolong
sedang meskipun mengalami peningkatan tiap
pertemuannya sehingga berakibat pada hasil
belajar siswa per pertemuan dalam siklus 1.
Pada akhir siklus 1 sebanyak 75% siswa yang
mencapai ketuntasan. Kondisi aktivitas siswa
baik pada pembelajaran daring maupun
pembelajaran tatap muka yang masih banyak
tidak aktif. Hal ini dikarenakan beberapa siswa
membantu orang tua pada saat pembelajaran
selain itu ada beberapa siswa yang terkendala
pada jaringan. Oleh karenanya siswa kurang
memahami materi yang disampaikan pada
pembelajaran daring sehingga pada
pembelajaran tatap muka siswa tidak percaya
diri untuk bertanya, menjawab pertanyaan
maupun mengerjakan soal di papan tulis. Oleh
karenanya pada siklus 2 dilakukan kembali
pembelajaran dengan memberikan motivasi
kepada semua siswa, agar siswa lebih dapat
membagi waktu belajar dengan kegiatan lain
agar lebih fokus dalam pembelajaran saat jam
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sekolah, sehingga diharapkan aktivitas siswa
meningkat dan hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan.

2. Hasil Observasi Siklus 2
a. Keaktifan siswa dalam Google Classroom

(menyimak video, menuliskan kembali tayangan

video, dan mengerjakan soal)

Tabel 6. Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam
Google Classroom (menyimak video,
menuliskan kembali tayangan video, dan
mengerjakan soal) Siklus 1

Pertemuan Siswa aktif Siswa tidak aktif
1 27 8
2 28 8
3 32 5
Rata-rata 29 1
% 81% 19%

Dari tabel 6 nampak bahwa terjadi peningkatan
jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran saat daring dengan menyimak
video, menuliskan kembali isi tayangan dan
latihan soal dari pertemuan 1 hingga pertemuan
3. Pada pertemuan 1 sebanyak 27 siswa yang
aktif, meningkat menjadi 28 siswa pada
pertemuan 2 dan 32 siswa pada pertemuan 3.
Rerata jumlah siswa aktif pada siklus 2 sebesar
81% dengan kategori tinggi.

Hasil Observasi keaktifan siswa pembelajaran
tatap muka siklus 2

Tabel 7. Hasil Observasi Keaktifan Siswa Pada

Pembelajaran Tatap Muka Siklus 2

Pertemuan Siswa aktif Siswa tidak aktif
1 29 8
2 29 7
3 32 4
Rata-rata 30 b
% 83% 17%

Dari tabel 7 nampak bahwa keaktifan siswa pada
saat pembelajaran di kelas baik bertanya,
menjawab pertanyaan maupun mengerjakan
soal meningkat dari pertemuan 1 hingga
pertemuan 3 dari 29 siswa pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 menjadi 32 siswa pada
pertemuan 3. Rerata keaktifan siswa pada
pembelajaran tatap muka sebesar 83 siswa
dengan kategori tinggi.



c. Hasil belajar siswa pada siklus 2

Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus 2

No Kategori Jumlah siswa per pertemuan

1 2 3
1 80-100 16 18 19
2 70-79 12 12 11
3 60-69 8 ] ]
4 50-59 - -
5 0-49 - -

% siswa dengan nilai 2 70 1% 83% 83%

Dari tabel 8 di atas menunjukkan rata-rata hasil
belajar siswa dengan hasil belajar 2 70 pada
pertemuan 1 sebesar 77%, meningkat pada
pertemuan 2 dan pertemuan 3 dengan
persentase 83%.

3. Rerata Hasil Observasi Siklus 1 dan Siklus 2
a. Rerata Keaktifan siswa dalam Google Classroom

(menyimak video, menuliskan kembali tayangan
video, dan mengerjakan soal Siklus 1 dan
Siklus 2

Hasil observasi keaktifan siswa dalam siklus |

dan siklus 2 disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Rerata Hasil Observasi Keaktifan Siswa dalam
Google Classroom (menyimak video,
menuliskan kembali tayangan video, dan
mengerjakan soal) Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus Jumlah siswa aktif % siswa aktif
1 19 orang 53%
2 29 orang 81%

Dari tabel 9 nampak bahwa rerata aktivitas
siswa saat pembelajaran daring yakni
menyimak video, menuliskan kembali isi
tayangan video dan mengerjakan soal pada
siklus 1 sebanyak 19 siswa dengan kategori
sedang. Pada siklus 2 mengalami peningkatan
jumlah siswa dengan kategori aktif dengan
jumlah 29 siswa, dan terjadi penurunan jumlah
siswa kurang aktif. Persentase siswa aktif pada
siklus 1 sebesar 531% dengan kategori sedang
meningkat menjadi 81% pada siklus 2 dengan
kategori tinggi. Peningkatan aktivitas saat
pembelajaran daring disajikan pada pada
gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik Rerata Peningkatan Aktivitas Siswa
Dalam Classroom Hadir Siklus 1 dan 2
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b. Rerata Aktivitas Siswa saat pembelajaran tatap

muka siklus 1 dan siklus 2.

Rerata aktivitas siswa saat pembelajaran tatap
muka pada siklus 1 dan siklus 2 dapat
dipresentasikan pada tabel 10.

Tabel 10. Rerata Aktivitas Siswa saat pembelajaran
Tatap Muka Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus Rerata Jumlah siswa aktif % siswa aktif
1 19 orang 53%
2 30 orang 83%

Dari tabel 10 nampak bahwa aktivitas siswa saat
pembelajaran tatap muka yakni bertanya,
menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal di
papan tulis mengalami peningkatan dari siklus 1
hingga siklus 2. Rerata aktivitas siswa pada siklus
1 sebesar 53% dengan kategori sedang
meningkat pada siklus 2 menjadi 83% dengan
kategori tinggi. Peningkatan aktivitas siswa saat
pembelajaran tatap muka disajikan dalam grafik
pada gambar 2.
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Gambar 2. Rerata Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran
Tatap Muka Siklus 1 dan Siklus 2

. Rerata hasil belajar siswa pada siklus 1 dan

siklus 2
Tabel 11. Rerata Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1
dan Siklus 2
Siklus Rerata jumlah siswa dengan nilai 2 % jumlah siswa dengan nilai 2
70 70
1 26 siswa 72%
2 29 siswa 81%

Dari tabel 11 nampak bahwa rerata hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke
siklus 2 yakni dari 26 siswa mencapai ketuntasan
menjadi 29 siswa mencapai ketuntasan. Rerata
persentase hasil belajar siswa pada siklus 1
sebesar 72% meningkat menjadi 81% pada siklus
2. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke
siklus 2 disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus 1 ke Siklus 2

Berdasarkan perbandingan rerata keaktifan
siswa baik pada pembelajaran daring maupun
pembelajaran tatap muka yang disajikan pada
tabel 9 dan tabel 10 menunjukkan terjadinya
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Hal ini tidak
lepas dari peran guru dalam memotivasi siswa
dalam belajar terutama memotivasi siswa untuk
aktif baik pembelajaran tatap muka maupun saat
daring. Motivasi dari guru memberikan dampak
positiv terhadap meningkatnya aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Hal ini selaras dengan
pendapat Sanjaya dikutip oleh Musriana (2019)
bahwa guru sebagai motivator dimana guru
mampu membimbing dan memberi semangat
kepada siswanya agar dapat meraih kesuksesan
dan terjadi peningkatan dalam kualitas belajar
siswanya.

Selaras dengan Hasil observasi aktivitas siswa
saat pembelajaran daring maupun pembelajaran
tatap muka dari siklus 1 ke siklus 2 seperti disajikan
pada Grafik 1, dan Grafik 2 sudah menunjukkan
target keberhasilan penelitian yakni adanya
peningkatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini terkait peran guru dalam
pembelajaran, dimana guru merupakan fasilitator
dan motivator. Setelah guru memotivasi siswa selama
pembelajaran berlangsung, siswa  secara
metakognitif menginstruksikan diri untuk mengatur
kinerja dalam menyelesaikan tugas (Muhali, 2018).
Peran guru sebagai motivator secara terus menerus
menumbuhkan motivasi siswa untuk hadir di kelas
maya dan mengumpulkan tugas secara tepat waktu.
Siswa dapat memperoleh pengetahuan (deklaratif,
prosedural, dan kondisional) melalui sejumlah
keterampilan tertentu dan ditunjukkan dengan
aktivitas secara langsung serta keseluruhan, proses
tersebut yang dilakukan secara sadar (Asy’ari, Ikhsan,
& Muhali, 2019; Muhali, 2017).

Dengan meningkatnya aktivitas siswa saat
pembelajaran daring maupun pembelajaran tatap
muka berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan oleh
tabel 11 dimana rerata jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan pada siklus 1 sebanyak 26 siswa
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meningkat menjadi 29 siswa pada siklus 2. Atau dari
72% pada siklus 1 meningkat menjadi 81% pada
siklus 2. Hal ini selaras dengan pendapat Wood,
Bruner dan Ross dalam Kurniasih (2012)
mempercayai bahwa proses perolehan keterampilan
seorang anak adalah aktivitas dimana keterampilan
yang relevan dikombinasikan agar menjadi
keterampilan yang lebih tinggi sebagai syarat
menyelesaikan tugas baru yang lebih kompleks.
Selain itu, kegiatan pembelajaran di kelas
berpengaruh dalam tercapainya hasil belajar, karena
perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat
dari aktivitas belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
teknik multiple representation pada saat PTMT dapat
meningkatkan aktivitas siswa baik pada saat
pembelajaran daring maupun pembelajaran tatap
muka. Dimana aktivitas saat daring sebesar 53%
pada siklus 1 meningkat pada siklus 2 sebesar 81%.
Aktivitas siswa pada saat tatap muka pada siklus 1
sebesar 53% meningkat menjadi 83% pada siklus 2.
Hasil belajar siswa meningkat seiring meningkatnya
aktivitas siswa. Pada siklus 1 hasil rerata belajar
siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 71%
meningkat pada siklus 2 menjadi 81%. Jadi,
penggunaan teknik multiple representation pada
saat dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa. Sebagai saran, teknik pembelajaran
multiple representation dapat digunakan pada
pembelajaran tatap muka 100%, agar siswa dapat
mempelajari materi ajar di rumah dan saat di sekolah
siswa dapat mendiskusikan secara efektif.
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UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR KIMIA
POKOK BAHASAN IKATAN KIMIA MELALUI PEMBELAJARAN APLIKASI
GOOGLE CLASSROOM KELAS X MIPA 3 SMA NEGERI 1 TARAKAN
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

HAINUN MUSDALIFAH
SMA Negeri 1 Tarakan

Abstrak. Penelitian penggunaan aplikasi Google Classroom pada pokok bahasan ikatan kimia untuk meningkatkan hasil
belajar kimia pada kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar ikatan kimia selama pembelajaran jarak jauh melalui penggunaan Google Classroom .Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA 3 sebanyak 36 orang.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari tes awal dan tes
di setiap akhir pertemuan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus | terdiri dari 3 kali pertemuan dan siklus Il yang
juga terdiri dari 3 kali pertemuan. Analisis data menggunakan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Google Classroom dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Ikatan Kimia. Hal ini
dibuktikan pula dengan adanya peningkatan persentase aktivitas guru dan peserta didik yang diperoleh melalui observasi
dengan menggunakan lembar observasi lebih dari 90%, persentase rata-rata nilai hasil belajar lebih dari 70, dan ketuntasan
klasikal pun lebih dari 75% dari seluruh jumlah peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar memperluas
pengetahuan, menemukan inovasi pembelajaran, sekaligus mencari solusi permasalahan yang diperoleh dalam proses
belajar mengajar dengan melakukan penelitian tindakan kelas, salah satunya melalui penggunaan Google Classroom dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci : hasil belajar kimia, ikatan kimia menggunakan Google Classroom

PENDAHULUAN yang semula peserta didik hadir di dalam kelas
Latar Belakang diganti dengan pembelajaran dalam jaringan
Pendidikan merupakan suatu modal yang paling (daring), yang menuntut pelaku pendidikan untuk
utama bagi setiap bangsa, terutama pada negara beradaptasi dengan cepat dalam situasi seperti ini.
yang sedang berkembang, yang giat membangun Salah satu aspek penyempurnaan sistem
negaranya. Untuk itu upaya peningkatan kualitas pendidikan adalah proses pembelajaran dimana guru
pendidikan terus-menerus dilakukan baik secara dan peserta didik sebagai komponen yang saling
konvensional maupun inovatif. Salah satu bentuk berinteraksi secara aktif dan dinamis. Guru dalam hal
pembelajaran yang berorientasi inovatif adalah ini bertanggung jawab atas terciptanya kondisi
pembelajaran dengan menggunakan media visual. pembelajaran dan mengerti tentang arah proses
Dengan media visual, kita dapat menjadikan konsep- pembelajaran yang dialaminya. Terlebih untuk mata
konsep tertentu dari ilmu kimia yang bersifat abstrak pelajaran eksak seperti mata pelajaran kimia, sistem
menjadi konkret. online atau pembelajaran daring bukanlah hal yang
Menurut Mulyasa (2006), untuk meningkatkan mudah untuk peserta didik dapat memahami materi-
kualitas pembelajaran kimia, guru harus memiliki materi kimia tersebut.
keterampilan menciptakan pembelajaran yang Sebuah solusi belajar berbasis teknologi harus
kreatif dan menyenangkan untuk mengatasi bisa menghadirkan sekaligus menguatkan interaksi
kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun, antara guru dan peserta didik, dengan sistem daring
dan penuh partisipasi dalam mengikuti pelajaran supaya proses pembelajaran tetap berjalan seperti
kimia. Hal ini dapat dilakukan guru dengan yang diharapkan oleh masyarakat umum. Oleh
mengadakan variasi dalam pembelajaran. karena itu, solusi belajar berbasis teknologi pasti
Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi harus bisa memberikan solusi tepat dan cepat pada
merupakan  faktor yang dominan  dalam saat peserta didik membutuhkan pembelajaran
meningkatkan sumber daya pendidikan. Pendidikan langsung bisa interaksi antara guru dengan peserta
diharapkan mampu mempersiapkan anak didik didik secara daring.
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam dunia Pola interaksi aktif yang baik harus dibangun,
pendidikan. Terlebih saat ini sektor pendidikan kegiatan belajar bisa dikontrol, kesulitan belajar bisa
menjadi salah satu yang terdampak serius dari diselesaikan, hasil belajar bisa terjamin dan
adanya wabah pandemi Covid-19. Pembelajaran berkualitas, dan dapat mengevaluasi pembelajaran,
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Dengan memanfaatkan media teknologi secara
daring dan media lainnya yang sesuai dengan
konektivitas internet yang ada di masing-masing
satuan pendidikan. Dengan demikian diharapkan
materi pelajaran kimia khususnya dapat dengan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Kenyataan bahwa kimia merupakan salah satu
mata pelajaran yang sulit bagi peserta didik SMA. Hal
ini dialami oleh peserta didik SMA Negeri 1 Tarakan
dimana nilai kimia umumnya rendah, hasil Tes
Formatif/Ulangan harian yang didapatkan peserta
didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan, rata-rata
hasil ulangan harian kimia nilainya sangat rendah.
Dari jumlah peserta didik sebanyak 36 orang, hanya
13 orang peserta didik atau 36,11% yang
memperoleh ketuntasan belajar. Sedangkan 23
orang atau 63,9% peserta didik memperoleh nilai di
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berkaitan dengan permasalahan diatas, penulis
mencoba melakukan penelitian mengenai upaya
peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya
mata pelajaran kimia pokok bahasan ikatan kimia
melalui pembelajaran aplikasi Google Classroom.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas
maka, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut : “Apakah melalui aplikasi Google Classroom
dapat meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik
kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan pada pokok
bahasan lkatan Kimia?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kimia peserta
didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan pada
pokok bahasan lkatan Kimia melalui pembelajaran
menggunakan Google Classroom.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi :

1. Peserta didik

a. Bagi peserta didik dapat menambah dan
memperluas wawasan tentang Google
Classroom.

b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

c. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
Google Classroom menimbulkan suasana
belajar partisipatif dan menjadi lebih hidup,
tugas lebih terkontrol sehingga peserta didik
dapat mengetahui yang mana yang belum
mereka selesaikan.

2. Guru

a. Meningkatkan Profesionalisme guru yang akan
berdampak pada kualitas pendidikan di
sekolah.

b. Sumbangan pemikiran dan pertimbangan
dalam menentukan media pembelajaran yang
tepat.
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¢. Membantu guru keaktifan dan kreatifitas
dalam memberikan pembelajaran pada
peserta didik meskipun dengan keterbatasan
tanpa tatap muka.

d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

gambaran bagaimana penerapan
pembelajaran Kimia melalui penggunaan
Google Classroom.
3. Sekolah
a. Membantu memperbaiki proses

pembelajaran, khususnya mata pelajaran
kimia, sehingga sekolah bisa memfasilitasi
segala keperluan untuk kelancaran proses
pembelajaran tersebut.

b. Membantu menciptakan panduan
penggunaan media dalam proses
pembelajaran dan sebagai bahan
pertimbangan  dalam  memilih  media

pembelajaran dimasa pembelajaran jarak jauh
(PJJ).

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini, peneliti
berusaha mendeskripsikan bentuk pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
terhadap pembelajaran Kimia, maka dengan
demikian data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian bersifat deskriptif yaitu mengenai uraian-
uraian kegiatan pembelajaran peserta didik dan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian tindak kelas. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 3
SMA Negeri 1 Tarakan yang berjumlah 36 peserta
didik, terdiri atas 12 laki-laki dan 24 perempuan
tahun  pelajaran  2020—202. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan vyaitu pada bulan
September s/d November 2020 semester ganijil
Tahun Pelajaran 2020/2021. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan Google Classroom
dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Masing-masing siklus tingkat keberhasilannya
disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan
bisa dikuasai peserta didik. Secara lebih sederhana
pelaksanaan tindakan ini meliputi:

Siklus |
1. Tahap Perencanaan Tindakan |

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap

perencanaan ini adalah :

a. Menetapkan materi bahan ajar
pembelajaran (lkatan Kimia).

b. Menyusun rencana pembelajaran sebagai
acuan pelaksanaan proses pembelajaran
(RPP).

¢. Menentukan media pembelajaran.

d. Menyusun skenario metode pembelajaran.

dalam



e. Membuat soal tes (post-test) pada setiap
siklus..

f. Menyusun LKPD (Lembaga Kerja Peserta Didik)
sebagai instrument penilaian di aplikasi Google
Classroom.

g. Membuat lembar observasi aktivitas peserta
didik.

h. Membuat lembar observasi aktifitas guru.

i. Menetapkan indikator ketercapaian/ kriteria
keberhasilan.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan |

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini dapat

dilihat pada bagan dibawah ini sebagai berikut:

1) Kegiatan awal
a) Menyampaikan link dan

pembelajaran pada peserta didik.
b) Berdoa Menurut Agama Masing-masing.
c) Mengecek kehadiran peserta didik dalam
pembelajaran pada list kehadiran.
d) Melakukan apersepsi.
e) Menyampaikan tujuan pembelajaran .

2) Kegiatan inti

a) Menggali informasi melalui tayangan video
pembelajaran yang tersedia (https.//www.
youtube.com/watch?v=48d xfwQVi0).

b) Melakukan Tanya jawab terkait materi
pada video pembelajaran.

c) Menyelesaikan latihan-latihan soal yang
disajikan (tanya jawab tetap berlangsung).

d) Hasil pekerjaan latihan dikumpul dengan
mengirim ke via Google Docs untuk
dikoreksi.

3) Kegiatan akhir
a) Melakukan refleksi
b) Penugasan (memberikan soal-soal untuk

diselesaikan)
3. Tahap Observasi

Pada tahap ini aktivitas peneliti dan peserta didik

selama kegiatan pembelajaran berlangsung di

pantau oleh guru mitra atau observator dengan

menggunakan pedoman lembar observasi
aktivitas peneliti dan aktivitas peserta didik.

Untuk mengobservasi hasil belajar peserta didik

digunakan nilai post-test pada tiap pertemuan

yang dikerjakan.
4. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini, peneliti merenungkan

hasil tindakan dari siklus | yang telah dilakukan

dan dari hasil tersebut peneliti dapat
merefleksikan diri dengan melihat data observasi
apakah dengan penggunaan aplikasi Google

Classroom dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada pokok bahasan ikatan kimia.

Siklus Il

Siklus ini merupakan tindakan perbaikan dari
siklus | yang masih belum berhasil. Secara umum,
penerapan pembelajaran pada siklus Il sama dengan
penerapan pembelajaran pada siklus I, hanya saja

jadwal
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dilakukan lebih cermat dan memperhatikan hal-hal
yang masih belum tercapai pada saat siklus I. Hal ini
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
cara:

1. Pra Tindakan (pre-test) setiap siklus. Hasil
tersebut dijadikan sebagai acuan peningkatan
hasil belajar pada tiap siklus dengan
membandingkan hasil pre-test dengan post-test.

2. Observasi, menggunakan tabel pedoman
observasi untuk mengetahui tingkat aktivitas guru
dan observasi kehadiran peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung.

3. Tes akhir (post-test) setiap siklus, untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik setiap siklus. Tes ini dibuat oleh peneliti
sesuai dengan materi yang diajarkan kepada
peserta didik.

Adapun alur dalam penelitian tindakan kelas
dapat digambarkan sebagai berikut :

‘ Pre-Test

B

|:> Alternatif P h |:> Pelak
(R Tindakan 1) Tindakan |

Analisis Data ﬂ Siklus I

e | netteksi (T oo [{] omervesi |
Terselesaikan ﬂ
Permasalahan Alternatif pemecah Pelak
I:D (Rencana Tindakan I1) |:> Tindakan Il

Analisis Data ﬂ Siklus IT
W <::| m(:j (Post Test) bm

Gambar 1. Alur Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Sumber : Tim Pelatihan PGSM, 1999)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan perhitungannya
secara kuantitatif untuk menganalisis penilaian
aktivitas guru dan peserta didik selama proses
penelitian di setiap siklus berlangsung. Data-data
yang telah dikumpulkan, selanjutnya analisis
dengan menggunakan rumus:
1. Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Penilaian observasi aktivitas guru diperoleh

dengan rumus:
T.

PO =2 x 100%

Permasalahan

SM
Keterangan:

PO = Penilaian Observasi Aktivitas Guru
TS = Total skor yang diperoleh

SM

Total skor maksimum ideal dari aspek yang
diamati (Aqgib, 2009:41)



2. Penilaian Observasi Aktivitas Peserta didik
Penilaian Observasi Aktivitas peserta didik
setiap indikator dapat diperoleh dengan rumus:

N == x100%
SM

Keterangan:

N = Nilai yang dicari atau diharapkan

R = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimum ideal yang diamati

100% = Bilangan Tetap
(Sumber: Purwanto 2012:102)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan oleh
peneliti secara langsung dan dipantau oleh guru
mitra sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus dengan menggunakan aplikasi
Google Classroom dan dalam satu siklus sebanyak
tiga kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan, Tahun
Pelajaran 2020/2021 pada semester ganjil (1).
Peserta didik di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Tarakan
berjumlah 36 orang yang terdiri atas laki-laki
sebanyak 12 orang dan perempuan 24 orang.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di kelas X MIPA 3, diketahui bahwa
pengetahuan dan keterampilan peserta didik pada
materi ikatan kimia ternyata masih kurang, apalagi di
masa pandemi saat ini diharapkan guru dapat
memilih penggunaan aplikasi yang tepat dalam
menyajikan materi. Oleh karena itu, peneliti memilih
aplikasi Google Classroom untuk melakukan proses
pembelajaran, disamping itu aplikasi tersebut juga
sangat mudah dan umum digunakan oleh guru
maupun peserta didik. Secara umum permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran kimia terutama
disaat pembelajaran daring/ pembelajaran jarak jauh
adalah persepsi peserta didik bahwa kimia itu sulit.
Selain itu, hasil belajar terhadap pembelajaran kimia
cenderung rendah. Berdasarkan hasil belajar
pengamatan di kelas tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian untuk dapat meningkatkan
hasil belajar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 di
SMA Negeri 1 Tarakan khususnya pada materi ikatan
kimia. Hasil penelitian tindakan kelas serta hasil
observasi yang dilakukan bersama dengan
observator untuk tiap siklus sebagai berikut:

1. PraTindakan
Dikarenakan penelitian ini dilaksanakan pada
masa pandemi covid-19 dimana pembelajaran
dilaksanakan secara daring, maka nilai yang
digunakan untuk analisis adalah nilai pre test
sebelum masuk tindakan siklus I. Berdasarkan
data yang diperoleh peserta didik pada pre test,
nilai Kimia peserta didik kelas X MIPA 3 pada
materi ini rata-rata belum maksimal karena
berbagai alasan seperti peserta didik baru tahap
penyesuaian untuk pembelajaran di tingkat

Hainun Musdalifah, Upaya Peningkatan Hasil Belajar Kimia ...... 75

SMA. Hasil ulangan harian peserta didik sebelum
dilaksanakan penelitian dapat dilihat pada
lampiran Laporan Hasil Penelitian ini dan
rentangan hasil belajar peserta didik sebelum
dilaksanakan tindakan atau pra tindakan
sebagaimana tercantum dalam tabel 1 berikut

ni.
Tabel 1. Rentangan Nilai Hasil Belajar Peserta didik Pra

tindakan

No Rentangan Nilai Banyaknya Persentase (%) Kategori

1 85-100 0 0 A (Baik Sekali)

2 70-84 8 22,22 B (Baik)

3 60-69 ] 25,00 ¢ (Cukup)

4 0-59 19 52,78 D (Kurang)
Total 36 100

Sedangkan ketuntasan hasil belajar peserta didik
pratindakan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Pratindakan

No Rentangan Nilai Banyaknya Persentase [%) Kategori
1 70 - 100 8 22,33 Tuntas
2 0-69 28 71,78 Tidak Tuntas
Total 36 100
2. Siklus|

Siklus | terdiri dari 3 kali pertemuan vyaitu
pertemuan 1, pertemuan 2 dan pertemuan 3.
Dalam setiap pertemuan peneliti melaksanakan
perencanaan Tindakan, pelaksanaan Tindakan,
observasi kehadiran untuk peserta didik dan
aktivitas guru untuk guru, post test hingga
refleksi, sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut:

Memperhatikan nilai yang dicapai peserta didik
dalam pembelajaran materi ikatan kimia
menggunakan Google  Classroom dari
pertemuan mengajar 1, 2 dan 3 maka dapat
dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik
secara signifikan dan untuk jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

No Kegiatan Banyaknya Persentase (%) Rata-rata
1 Pertemuan Mengajar 1 5 13,89 51,94
2 Pertemuan Mengajar 2 8 22,22 54,31
3 Pertemuan Mengajar 3 17 47,22 61,11

Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik
siklus | dapat dilihat pada gambar berikut ini.



Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Siklus |
Adapun Peningkatan Observasi Aktivitas Guru
Siklus | (Pertemuan Mengajar 1, 2 dan 3) cukup
signifikan dan untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4 berikut.

Tabel 4. Peningkatan Aktivitas Guru Siklus |

Pertemuan Jumlah Skor Persentase (%)
1 a5 64,29
2 18 68,57
3 55 78,57

Grafik Peningkatan Aktivitas Guru Siklus | dapat
dilihat pada gambar 3 berikut ini.

Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1

64,29 68,57 e
50 Persentase (%)
Jumlah skor
0
1 2 3

Jumlah Skor  © Persentase (%)

Gambar 3. Peningkatan Aktivitas Guru Siklus |

Berdasarkan nilai perolehan observasi aktivitas
Peserta didik dalam pembelajaran kimia
menggunakan Google Classroom pertemuan 1,
2 dan 3 dapat dilihat peningkatan nya dalam
tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Peningkatan Aktivitas Peserta didik Siklus |

Grafik Peningkatan Aktivitas Peserta didik siklus
| dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Siklus |

Dengan memperhatikan peningkatan hasil
belajar peserta didik, Observasi aktivitas Guru
dan observasi aktivitas Peserta didik hingga
pertemuan 3 maka diperoleh peningkatan dari
pertemuan 1 ke pertemuan 2 sampai
pertemuan 3 tetapi hasil yang diharapkan belum
sesuai dengan target sehingga perlu
penyempurnaan pada siklus II.

Siklus 1l

Pelaksanaan siklus Il berpedoman dari hasil
diskusi peneliti dengan observator pada tahap
refleksi di siklus |. Berdasarkan hasil tersebut, di
siklus  kedua ini peneliti akan lebih
mengefektifkan penggunaan Google Classroom
dalam menyampaikan materi yang dapat
berupa video maupun lainnya sehingga lebih
terstruktur dan rapi. Siklus Il pun dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan sehingga
melanjutkan pertemuan pada siklus | maka pada
siklus Il dimulai pada pertemuan 4, 5 dan 6.
Memperhatikan nilai yang dicapai peserta didik
dalam pembelajaran materi ikatan kimia
menggunakan Google  Classroom dari
pertemuan mengajar 4, 5 dan 6 maka dapat
dilihat peningkatan hasil belajar peserta didik
secara signifikan dan untuk jelasnya dapat
dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Il

Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik
siklus Il dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.



Daftar Nama Mitra Bestari
Sebagai Penelaah Ahli
Tahun 2022

Untuk penerbitan volume Il Nomor 01/Desember 2022, semua naskah yang diterima oleh Jurnal
Inovasi Pembelajaran dan Manajemen Pendidikan - Pendidikan Bermutu telah ditelaah oleh Mitra
Bestari (peer reviewers) berikut ini:

1. Qudratullah Polanagau, S.Ag., M.Pd. (Widyaprada Ahli Muda — BPMP Provinsi Kalimantan Utara)
2. Emy Juwarni, M.Pd. (Pengembang Teknologi Pembelajaran Ahli Muda — BGP Provinsi Kalimantan

Utara)

3. Andri Syawaludin, S.Pd.l., M.Pd. (Pengembang Teknologi Pembelajaran Ahli Muda — BGP Provinsi

Kalimantan Utara)

Jhoni Eppendi, M.Pd. (Dosen Asisten Ahli - Universitas Borneo Tarakan)

5. lIrianto Aras, M.Pd. (Dosen Asisten Ahli - Universitas Borneo Tarakan)

Penyunting Jurnal Inovasi Pembelajaran dan Manajemen Pendidikan - Pendidikan Bermutu
menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya dan terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh
Mitra Bestari atas bantuan dan kerjasamanya.



)

O IO

10.

11.
12.

13.

Acuan Penulisan
Jurnal Inovasi Pembelajaran Dan Manajemen - Pendidikan Bermutu

Naskah belum pernah diterbitkan di jurnal/media publikasi lain.
Format naskah dibuat dalam bentuk satu kolom dan 1 spasi. Ukuran kertas yang digunakan A4 (210
mm x 297mm) dengan batas (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-kanan
(justified). Naskah diketik menggunakan jenis huruf Calibri (font size: 10). Setiap naskah berjumlah 5 sampai
dengan 10 halaman.
Jumlah artikel yang yang akan naik cetak berjumlah 10 - 15 artikel untuk tiap terbitan.
Judul ditulis dengan huruf kapital (maksimal 14 kata) menggunakan kalimat yang spesifik dan
efektif serta up to-date.
Di bawah judul, harap dicantumkan identitas penulis (nama penulis, jabatan dan asal lembaga).
Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dengan jumlah kata antara 150 - 250 kata.
Kata kunci untuk abstrak terdiri dari 3-5 kata yang mencerminkan konsep yang terkandung dalam naskah.
Naskah yang dikirim disertai BIODATA sebagaimana contoh terlampir ke alamat redaksi dalam
bentuk soft copynya atau dikirim melalui email: jurnalbermutulpmpkaltara@gmail.com. Biodata
diletakkan di bawah naskah terkirim dan berada di dalam satu file.
Naskah yang diterima akan ditinjau oleh tim Reviewer untuk dinilai sistematika penulisannya sehingga
naskah tersebut dapat dinyatakan layak/tidaknya untuk diterbitkan di jurnal. Redaksi berwenang pula
mengambil keputusan menerima atau menolak naskah tersebut. Apabila naskahnya diterima akan
dilanjutkan dengan proses peninjauan (Review) oleh Tim Reviewer ahli sebidang dan naskah juga akan
diterbitkan melalui proses revisi bila diperlukan, atau menyarankan pada penulis untuk memperbaiki
naskah.

Naskah yang dapat dimuat dalam jurnal ini adalah Karya Tulis limiah yang berupa hasil penelitian

baik PTK/PTS maupun Non PTK/PTS serta tulisan ilmiah berupa tinjauan gagasan/pemikiran, kajian dan

informasi lain yang secara substansi berkaitan dengan kependidikan.

Untuk PTK/PTS dilakukan minimal sebanyak dua siklus, setiap satu siklus minimal dua pertemuan.

Isi naskah untuk jurnal untuk artikel penelitian, meliputi Pendahuluan, Metode, Hasil dan

Pembahasan, Simpulan dan Saran, serta Daftar Pustaka. Jumlah halaman untuk setiap bagian ditulis

secara proporsional, mengikuti sistematika sebagai berikut:

a. PENDAHULUAN (20%) terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat serta kajian
teori.

b. METODE PENELITIAN (15%) terdiri atas waktu dan tempat, subjek penelitian, jenis penelitian,
teknik dan alat pengumpulan data, serta teknik analisis data.

c. HASIL DAN PEMBAHASAN (55%) mendiskripsikan hasil temuan dan intrepretasinya.

d. SIMPULAN DAN SARAN (10%)

e. DAFTAR PUSTAKA sebanyak 5-10 kajian literatur yang disusun secara alfabetis

Isi naskah untuk jurnal untuk artikel hasil pemikiran (kajian dan tinjauan hasil pemikiran), meliputi

Pendahuluan, Hasil Kajian dan Pembahasan, Simpulan dan Saran, serta Daftar Pustaka. Jumlah

halaman untuk setiap bagian ditulis secara proporsional, mengikuti sistematika sebagai berikut:

a. PENDAHULUAN (10%) terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat serta kajian
teori.

b. HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN (70%) berisi tentang Kajian literatur memberi landasan ilmiah

bagi pengembangan bahan atau pemikiran atau gagasan dalam upaya memecahkan suatu masalah.

Metode berisi pola berfikir dalam mengembangkan gagasan untuk memecahkan masalah. Hasil

berisi temuan-temuan pemikiran, penuangan gagasan atau ide.

SIMPULAN DAN SARAN (20%)

d. DAFTAR PUSTAKA sebanyak 5-10 kajian literatur yang disusun secara alfabetis

e. Tabel dan Gambar diberi nomor urut sesuai urutan pemunculannya. Tabel dan gambar juga harus jelas
terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk tabel maupun gambar grafis dari Microsoft Excel,
mohon menyertakan file asli (excel atau jpeg, dengan resolusi minimal 150 mp). Mohon diperhatikan
bahwa naskah akan dicetak dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga untuk gambar
grafik mohon diberikan gambar yang asli yang dapat dicetak dengan jelas.

f. Format penulisan Daftar Pustaka: Nama penulis. Tahun. Judul (italic atau cetak miring). Kota
penerbit: Nama Penerbit. Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun yang sama ditulis dengan
cara menambahkan huruf a, b, atau ¢ dan seterusnya tepat di belakang tahun publikasi (baik penulisan
dalam daftar pustaka maupun dalam naskah tulisan).

Contoh:
Miarso, Yusufhadi. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada Media.
Norton, Priscilla dan Apargue, Debra. 2001. Technology for Teaching. Bosotn, USA: Allyn and Bacon.

P

g. Penulisan Daftar pustaka yang bersumber dari internet, agar ditulis secara berurutan sebagai

berikut: Penulis, Judul, Alamat Web, dan Tanggal Unduh (download).

h. Isitulisan sepenuhnya menjadi tanggungjawab penulis.


mailto:jurnalbermutulpmpkaltara@gmail.com

BPMP PROV. KALTARA
“MEMPERBAIK LEBIH BAIK"”

A

| /i e 4
y
g B

\ / o

a

X 14 4. .NGEDO.MELUN:DO. /b

BALAI PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Jalan Kolonel Soetadji Nomor 76 RT 13 RW 5, Tanjung Selor, Bulungan 77212
Telepon (0552) 2034391
Laman http://bpmpkaltara.kemdikbud.go.id
Posel bpmp.kaltara@kemdikbud.go.id

K RUPSI

@ @bpmpkaltara @ BPMP Provinsi Kalimantan Utara () @bpmp.kaltara (@) @bpmpkaltara



